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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pemikiran ulama 
terhadap konsep tadli>s yang menyebabkan perbedaan pula dalam menilai derajat 
sebuah hadis, terutama hadis mudallas. Di antara ulama hadis kontemporer yang 
saling berseberangan dalam memandang tadli>s ialah Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-
Alba>ni dan Nu>r al-Di>n ‘Itr. Untuk meneliti permasalahan ini dirumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut (1) Bagaimana tadli>s menurut Muh}ammad 
Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan Nu>r al-Di>n ‘Itr  (@2) Apa saja persamaan dan perbedaan 
konsep tadli>s menurut kedua ulama tersebut dan (3) Apa implikasi dari 
perbedaan perspektif tersebut. 
Untuk membedah rumusan masalah di atas, penulis melakukan penelitian 
kualitatif dalam bentuk studi pustaka dan melalui metode analisis isi dan analisis 
komparatif dihasilkan temuan beberapa persamaan dan perbedaan perspektif al-
Alba>ni dan Nu>r al-Di>n ‘Itr mengenai tadli>s. di antaranya ialah (1) keduanya 
sama-sama mencela tadli>s dan menilai tadli>s taswiyah merupakan tadli>s yang 
paling buruk. (2) Mereka senada dalam mendefinisikan tadli>s shuyu>kh dan tadli>s 
taswiyah (3) hukum hadis mudallas dengan kategori jenis tadli>s isna>d menurut al-
Alba>ni sama dengan pendapat Nu>r al-Di>n ‘Itr. (4) Keduanya berbeda dalam 
mengklasifikasikan tadli>s dan mendefinisikan tadli>s isnad (5) Nu>r al-Di>n ‘Itr 
menjadikan metode Imam Bukhari dan Muslim sebagai pedoman dalam 
menentukan konsep tadli>s sementara al-Alba>ni> tidak demikian. (6) al-Alba>ni 
menganggap tadli>s dapat membuat ‘ada>lah rawi menjadi cacat, sedangkan Nu>r 
al-Di> ‘Itr sebaliknya. Adapun temuan yang merupakan implikasi dari perbedaan 
perspektif kedua ulama tersebut adalah (1) Klaim al-Alba>ni bahwa tadli>s dapat 
membuat cacat ‘ada>lah seorang rawi dapat melemahkan derajat sebuah hadis 
hanya lantaran terdapat mudallis dalam sanad. (2) Klasifikasi versi Nu>r al-Di>n 
‘itr yang memasukkan tadli>s taswiyah sebagai bagian dari tadli>s isna>d membuat 
status hukum tadli>s taswiyah serupa dengan tadli>s isna>d. dan (3) al-Alba>ni 
menyalahi ijma‘ ulama dengan tidak menjadikan metode Imam Bukhari dan 
Muslim sebagai acuan dalam menentukan konsep tadli>s. 
Di akhir pembahasan, penulis menyampaikan saran agar penelitian hadis 
dilakukan secara komprehensif dan tidak terburu-buru. Selain itu, hendaknya 
tidak terlebih dahulu sentimen terhadap status mudallis seorang rawi.  
 
Kata Kunci: Tadli>s, Mudallis, lambang periwayatan, al-Alba>ni, Nu>r al-Di>n ‘Itr. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hadis merupakan sabda nabi Muhammad yang menjadi sumber hukum 
kedua dalam agama Islam setelah al-Quran. Posisi hadis sangat penting dalam 
keberlangsungan hidup umat Islam, Karena hadis berfungsi sebagai penjelas dan 
penegas ayat-ayat al-Quran, ia dapat menafsirkan makna yang terkandung di 
dalam al-Quran, hadis pula yang mampu menentukan umum dan khusus, mut}laq 
dan muqayyad di dalamnya.
1
 Sesuai dengan firman Allah:  
اوَو تُ نَّ وَ وَبَ وَبَ الْ تُ نَّ وَ وَاوَ الْ إِ لْ وَاإِ ا وَ ذِّنتُبَ ا وَ ا إِا نَّل 
إِاا وَ ذِّ وَبَ تُ 
إِاا وَ لْ ذِّلا ا وَ لْ وَاإِ ا وَللْاوَن وَ وَ
2  
“Dan Kami turunkan kepadamu al-Quran agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan”3 
 
Bahkan ia dapat menentukan hukum syariat sendiri bilamana hal tersebut 
belum ada di dalam al-Quran. Oleh karena itu, al-Quran dan hadis tidak bisa 
dipisahkan, urgensitasnya juga tidak dapat diremehkan dalam kelangsungan hidup 
umat Islam. Nabi Muhammad SAW. bersabda: 
اوَ  وَ اوَ نَّ وَ وَ ا
إِ لْ وَ وَ اتُا ا نَّ وَ اإِ نَّ ا ا وَ  تُ وَ انَّووَ اتُ وَ وَ وَبَ اتُ نَّ وَ ا كٍ 
إِا وَ ا لْ وَ ا"ا:الْ تُ  
إِفا تُتلْ وَ وَبَت
 وَم
إِإِبِالْ تُ لْ نَّسوَوَتَا وَ ا ُّ إِضوَتا لْ وَاا،إِ لْ وَ لْ وَ ا:ا
إِ ذِّ إِ وَ اوَةنَّلتُ وَ ا
إِ نَّ ا ا وَب وَ إِ "
4 
                                                             
1
 Mudasir, Ilmu Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 75-85. Idri, Studi Hadis, (Jakarta: 
Kencana, 2013), 24. 
2 al-Quran, 16: 44. 
3
 Kemenag RI, al-Quran dan Terjemahan, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 400. 
4
 HR: Imam Mal>ik dalam al-Muwat}t}a’, bab al-Nahyu ‘an al-Qaul bi al-Qadr, nomor hadis. 3. 
Lihat lebih lanjut Mal>ik bin Anas, al-Muwat}t}a’, Vol. II, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th, 1985), 899. 

































Dari Ma>lik, disampaikan kepadanya bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 
‚Telah aku tinggalkan dua perkara bagi kalian, kalian tidak akan tersesat 
apabila berpegang pada keduanya, (yakni) Kitabullah dan sunah nabinya‛. 
 
Bila al-Quran bersifat qat}‘iy al-wuru>d, maka tidak demikian dengan hadis 
nabawi. Hadis memiliki macam-macam kondisi periwayatan yang menyebabkan 
sebagian dianggap otentik, memang berasal dari Nabi SAW dan sebagian lainnya 
tidak diakui berasal dari Nabi SAW.
5
 Salah satu hadis yang diakui bahwa ia 
berasal dari Nabi Muhammad SAW. adalah hadis s}ah}i>h}. 
Hadis dinilai s}ah}i>h} apabila ia memenuhi kriteria berikut, yaitu sanadnya 
bersambung, para perawi di dalamnya bersifat ‘a>dil dan d}abt}, tidak ada sha>dh 
(kejanggalan) dan tidak mengandung ‘illat (cacat).6 
Sementara, hadis yang masih diragukan berasal dari Nabi Muhammad 
SAW. disebut dengan hadis d}a‘i>f. Al-Nawa>wi dan al-Qa>simi mengatakan hadis 
d}a‘i>f  adalah hadis yang di dalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadis s}ah}i>h} dan 
h}asan. Dengan demikian, kriteria hadis d}a‘i>f  adalah sanadnya terputus, para 
perawi tidak ‘adil dan tidak d}abit}, mengandung sha>dh dan ‘illat.7  
Setelah melihat paparan di atas, diketahui bersama bahwa kepribadian diri 
rawi menjadi hal yang sangat penting diperhatikan dalam meneliti keabsahan 
hadis. Patutnya setiap rawi bersifat ‘a>dil dan d}abit}. Dalam ilmu jarh} wa ta‘di>l, 
‘a>dil merupakan suatu watak dan sifat yang sangat kuat, yang mampu 
mengarahkan orangnya kepada perbuatan takwa, menjauhi perbuatan munkar dan 
segala sesuatu yang akan merusak harga dirinya. Dengan begitu rawi ‘a>dil 
                                                             
5
 Idri, Studi Hadis, V. 
6 Ibid., 160.  
7 Ibid., 177-178. 

































tentunya muslim, balig, berakal sehat, bertakwa dan berperilaku sejalan dengan 
muru>’ah atau harga dirinya, ia tidak akan meninggalkan hal-hal atau melakukan 
hal-hal yang mungkin bisa merusak harga dirinya.
8
  
Sedangkan d}a>bit} artinya ia mempunyai kecerdasan tinggi dan kuat dalam 
menghafal. Muhaddisin menganggapnya sebagai sebuah sikap penuh kesadaran 
dan tidak lalai, kuat hafalannya bila ia meriwayatkan hadis dengan hafalannya, 
benar tulisannya bila ia meriwayatkan dari tulisan.
9
  
Kedua syarat di atas menjadi penting, karena jika tidak, barangkali seorang 
rawi akan merasa leluasa untuk menyembunyikan rawi d}a‘i>f di silsilah sanadnya 
agar sanad yang ia miliki terlihat kuat. Atau dalam istilah muhaddisin disebut 
dengan tadli>s, tepatnya tadli>s taswiyah.10  
Kegiatan tadli>s sendiri tidak luput dari perhatian muhaddisin. Ia termasuk 
salah satu penyebab riwayat hadis dinilai d}a‘i>f  akibat periwayatnya tidak d}abit}, 
yang kemudian riwayatnya disebut sebagai hadis mudallas.11 Tadli>s berarti 
menyembunyikan aib. Tadli>s bagi muhadisin bermacam-macam jenisnya. Di 
antara ulama yang membahas tadli>s adalah al-Alba>ni dan ‘Itr.  
Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni adalah ulama yang sangat giat 
mengkaji dan meneliti hadis secara otodidak di perpustakaan Z{a>hiriyyah, 
                                                             
8 Ibn S{ala>h}, Muqaddimah Ibn S{ala>h } fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1989), 
50. Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi fi> Sharh Taqri>b al-Nawa>wi, Vol. I, (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1979), 300. Muh}ammad bin Muh}ammad Abu Shuhbah, al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa 
Mus}t}alah} al-H{adi>th, (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Araby,t.th), 85. Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> 
‘Ulu>m al-H{adi>th, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1979), 79-80. 
9
 Ibn S{ala>h}, Muqaddimah, 50. al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi, 301. Abu Shuhbah, al-Wasi>t}, 91-92. 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi, Fath} al-Mugi>th Sharh Alfiyat al-H{adi>th, Vol. II, 
(Mesir: Maktabah al-Sunnah, 2003), 3. 
10
 Rati>bah Ibra>hi>m Khit}a>b T{ah}u>n, al-Waji>z fi> ‘Ilm Mus}t}alah} al-H{adi>th, (Kairo: al-Azhar 
University Press, 2004), 185. 
11 Idri, Studi Hadis, 209-210. 

































Damaskus. Ia pernah menjadi dosen mengajar hadis di Universitas Islam Madinah 
dan pernah diminta oleh Fakultas Syariah Universitas Damaskus untuk melakukan 
studi hadis untuk bab jual-beli dalam ilmu fikih. Ia merupakan penulis produktif, 
karya ilmiahnya sangatlah banyak dan di antara bukunya yang paling fenomenal 
ialah kitab Silsilah al-Aha}>di>th al-Da{‘i>fah wa al-Maud}u>‘ah wa Atharuha> al-Sayyi’ 
fi> al-Ummah.12 
Sementara Nu>r al-Di>n ‘Itr adalah ulama Syiria yang lahir di Aleppo. Ia 
menuntut ilmu hadis melalui pendidikan formal yang ia tempuh di universitas al-
Azhar dari strata satu hingga strata tiga. Selain itu ia juga berguru kepada 
sejumlah ulama hadis lainnya, seperti syaikh ‘Abdullah Sira>j al-Di>n al-H{usaini al-
H{alabi. Untuk pertama kalinya ia mengajar di Universitas Islam Madinah 
kemudian ia mengajar di Universitas Damaskus tepatnya di Fakultas Syariah 
hingga kini. Ia juga terbilang penulis produktif, ia banyak mengarang buku dan 
mentahkik naskah-naskah turats. Di antara bukunya yang terkenal adalah Manhaj 
al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th.13 
Macam tadli>s menurut al-Alba>ni hanya tiga. Yaitu, tadli>s isna>d, tadli>s 
shuyu>kh dan tadli>s taswiyah. Sedangkan ‘Itr menyatakan banyak macam tadli>s, 
yaitu di antaranya sebagaimana yang disebutkan oleh al-Alba>ni dan ditambah 
dengan tadli>s isqa>t}, tadli>s qat}‘ dan tadli>s ‘at}f.14  
                                                             
12 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: Hikmah, 
2009), 71-72.  
13 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Fi> Z{ila>l al-H{adi>th al-Nabawi wa Ma‘a>lim al-Baya>n al-Nabawi>, (Kairo: Dar al-
Sala>m, 2013), 439.  
14 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Tama>m al-Minnah fi> al-Ta‘li>q ‘ala Fiqh al-Sunnah, (t.t: 
Da>r al-Ra>yah, t.th), 18. Bandingkan dengan ‘Itr, Manhaj al-Naqd, 380.  

































Tadli>s dapat menyebabkan sebuah hadis menjadi daif dan tidak dapat 
diterima apabila ia dilakukan oleh perawi yang terkenal daif. Sehingga, apabila 
yang melakukan tadli>s adalah seorang perawi yang ‘a>dil dan kemudian ia 
menjelaskan aktifitas periwayatannya, maka hadisnya dapat diterima, 
sebagaimana yang dikatakan Ibn H}ajar al-Asqala>ni dan diamini oleh al-Alba>ni 
dalam Tama>m al-Minnah fi> al-Ta‘li>q ‘ala Fiqh al-Sunnah dan Nu>r al-Di>n ‘Itr 
dalam Manhaj Naqd fi> ‘Ulum al-H{adi>th.15  
Dengan begitu, tak elak tadli>s di beberapa sisi dapat menjadi penyebab 
hadis menjadi d}ai>f dan tidak bisa diterima keabsahannya. Salah satu ulama yang 
menilai hadis menjadi daif akibat tadli>s adalah Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-
Alba>ni. Penilaiannya terhadap hadis begitu kontroversial karena ia menilai d}a‘i>f 
hadis yang terhimpun dalam S{ah}i>h} Muslim, disebabkan adanya riwayat sang 
mudallis, Abu al-Zubair melalui jalur Ja>bir.
16
 
Berangkat dari sini, dalam tulisan ini penulis mencoba akan membahas 
dan menelaah lebih jauh tentang tadli>s dalam ilmu hadis, serta membandingkan 
perspektif Nu>r al-Di>n ‘Itr dan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni mengenai 
tadli>s. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas, maka tulisan ini membahas terma 
tadli>s dalam disiplin ilmu hadis. Penulis membatasi pembahasan dengan hanya 
mengkaji tadli>s menurut Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan Nur> al-Di>n ‘Itr 
                                                             
15 Ibn H{ajar al-Asqala>ni, Nuzhat al-Naz}r fi> Taud}i>h Nukhbat al-Fikr fi> Mus}t}alah} Ahli al-Athar,  
(Damaskus: Mat}ba‘ah al-S{aba>h}, 2000), 85. 
16
 Mah}mu>d Sa‘i>d Mamdu>h}, Tanbi>h al-Muslim ila> Ta‘addiy al-Alba>ni ‘ala> S{ah}i>h} Muslim, (Kairo: 
al-Mujallad al-‘Araby, 2011), 21.  

































saja, meliputi klasifikasi tadli>s dan hukum riwayat mudallis menurut keduanya, 
juga pemikiran ulama hadis tentang tadli>s yang menginspirasi pendapat kedua 
ulama tersebut. Fokus permasalahan dalam tulisan ini adalah perbedaan 
pandangan antara Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan Nu>r al-Di>n ‘Itr ketika 
berada dalam terma tadli>s beserta implikasi dari perbedaan pandangan tersebut. 
 
C. Rumusan Masalah 
Agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, maka perlu 
diformulasikan beberapa rumusan masalah pokok berdasarkan latar belakang dan 
batasan masalah di atas, sebagai berikut:  
1. Bagaimana tadli>s menurut Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan Nu>r al-
Di>n ‘Itr? 
2. Apa saja persamaan dan perbedaan tadli>s menurut Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n 
al-Alba>ni dan Nu>r al-Di>n ‘Itr? 
3. Apa implikasi dari perbedaan perspektif Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni 
dan Nu>r al-Di>n ‘Itr mengenai tadli>s? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Bertolak dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan:  
1. Pandangan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan Nu>r al-Di>n ‘Itr terhadap 
terma tadli>s dalam disiplin ilmu hadis. 

































2. Perbedaan dan persamaan pandangan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan 
Nu>r al-Di>n ‘Itr mengenai tadli>s. 
3. Implikasi dari perbedaan perspektif Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan 
Nu>r al-Di>n ‘Itr mengenai tadli>s. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal yaitu: 
1. Secara teoritis, mampu memberikan sumbangsih pemikiran memperkaya 
khazanah keislaman yang telah berkembang sebelumnya khususnya dalam 
disiplin ilmu hadis, dengan memperkenalkan pemikiran ulama hadis 
kontemporer, seperti Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan Nur> al-Di>n ‘Itr. 
Dua ulama yang tidak selalu sama dalam memandang terma-terma ilmu 
hadis, seperti tadli>s. Sehingga adanya perspektif keduanya ini mampu 
mewarnai dinamika keilmuan Islam dan semakin mendewasakan pola pikir 
umat Islam terhadap kajian Islam pada umumnya, dan kajian ilmu hadis 
secara khusus.  
2. Secara praktis, tulisan ini bisa menjadi rujukan umat Islam dalam masalah 
tadli>s di dalam sebuah hadis. Diharapkan pula masyarakat Islam dan segenap 
pembaca mampu bersikap ‚luwes‛, tidak kaku dan dapat menilai secara bijak 
ketika dihadapkan kepada ulama yang saling berbeda pendapat. Selain itu, 
diharapkan umat Islam dapat menghargai golongan-golongan yang menganut 
perspektif salah satu dari kedua ulama tersebut.   
 

































F. Kerangka Teoritik 
Tadli>s artinya menyembunyikan dan menutupi. Dalam bahasa Arab ia 
berasal dari kata al-dalasu yang berarti kegelapan. Rati>bah menjelaskan arti al-
dalasu menurut bahasa ialah bercampurnya cahaya dan kegelapan yang 
menyebabkan sesuatu tak terlihat oleh pandangan mata.
17
 Ia juga berarti 
menyembunyikan aib sebagaimana yang diungkapkan ‘Ajja>j al-Khat}i>b. 
Seseorang yang telah melakukan tadli>s dalam jual beli berarti ia telah 
menyembunyikan aib barang dagangannya kepada pembeli. Tadli>s dalam ilmu 
hadis juga mengandung makna tersebut, yakni menyembunyikan sesuatu dan 
mendiamkannya.
18
 Dengan kata lain menyembunyikan aib dalam riwayat hadis 
yang ia berikan kepada rawi setelahnya. Inilah tadli>s yang dimaksud dalam 
tulisan ini. 
Secara istilah, tadli>s adalah seseorang yang meriwayatkan hadis dari 
orang yang telah ia jumpai dan ia menduga telah mendengar hadis darinya 
padahal sebenarnya ia belum mendengar hadis darinya, atau seseorang yang 
meriwayatkan hadis dari orang yang hidup sezaman dengannya, ia belum 
berjumpa dengannya namun ia menduga dirinya telah berjumpa dengan orang 
tersebut dan menduga telah mendengar hadis darinya. Inilah tadli>s bagian 
pertama yang seringkali disebut dengan istilah tadli>s isna>d.19  
Bagian kedua adalah tadli>s shuyu>kh, yaitu riwayat seorang ahli hadis dari 
gurunya, dan ketika meriwayatkan hadis tersebut ia menyebutkan nama gurunya, 
                                                             
17
 Khit}a>b T{ah}u>n, al-Waji>z fi> ‘Ilm Mus}t}alah}, 184. 
18 ‘Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Usu}>l al-Hadi>th ‘Ulu>muhu wa Mus}t}ala>h}uhu, (t.t: Da>r al-Fikr, 
1975), 304. 
19 Khit}a>b T{ah}u>n, al-Waji>z fi> ‘Ilm Mus}t}alah}, 184. Idri, Studi Hadis, 210.  

































kuniyah, nasab maupun sifatnya dengan sebutan yang tidak dikenali orang lain 
supaya orang lain tidak mengenali gurunya tersebut.
20
 
Selanjutnya, lambang periwayatan yang seringkali dipakai dalam tadli>s, 
khususnya tadli>s isna>d ialah  َلَاق dan  نْ  َ serta berbagai lambang lainnya yang 
mempunyai makna sama, yaitu lambang periwayatan yang tidak menunjukkan 




Di samping itu, terdapat jenis-jenis tadli>s lainnya menurut sebagian 
ulama. Yaitu tadli>s taswiyah, tadli>s ‘at}f dan tadli>s suku>t. Tadli>s taswiyah ialah 
seseorang meriwayatkan hadis dari rawi thiqah, dan rawi thiqah tersebut 
meriwayatkan hadis itu dari rawi d}a‘i>f, melihat kondisi ini ia pun menggugurkan 




Sementara yang dimaksud dengan tadli>s ‘at}f  ialah seorang rawi yang 
meriwayatkan hadis dari kedua syaikh-nya dan kedua syaikh tersebut sama-sama 
mendapatkan hadis tersebut dari seorang syaikh. Bisa jadi rawi tersebut 
sebenarnya hanya mendengarkan hadis dari salah satu syaikh saja, bukan dari 
keduanya, sehingga dalam meriwayatkan hadis ia menggunakan lambang 
periwayatan yang menunjukkan kepastian bahwa ia mendengar hadis dari syaikh 
pertama seperti ,  َاَنث َّدَح akan tetapi ia juga menambahkan nama syaikh kedua 
dalam riwayatnya dengan menggunakan lafal و (dan), seperti   ُنَُلَف  و  ُنَُلَف  َاَنث َّدَح , 
                                                             
20 Ibid., 184. Idri, Studi Hadis, 211. 
21
 Ibid., 184.  
22 Ibid., 185. Idri, Studi Hadis, 211. 

































dengan maksud ia ingin menjelaskan bahwa syaikh kedua juga mendengarkan 
hadis tersebut bersama syaikh pertama.
23
 
Sedangkan yang dimaksud dengan tadli>s suku>t ialah seorang rawi ketika 
meriwayatkan hadis ia berkata ‚َاَنث َّدَح‛ atau ‚ ُ نْ  ِ َ‛ atau lambang periwayatan 
lainnya, setelah mengatakan hal tersebut ia diam sejenak lalu berkata ‚Hisha>m 
bin ‘Urwah‛ atau ‚al-A‘mash‛ (sebagai contoh), seolah-olah ia telah mendengar 
dari mereka padahal sebenarnya tidak.
24
  
Berbicara tentang hukum tadli>s, ulama mengatakan sangat makruh 
seorang rawi melakukan tadli>s isna>d. Sesuai dengan apa yang dikatakan Imam 
Sha>fi‘i bahwa tadli>s adalah saudaranya dusta. Sedangkan untuk tadli>s shuyu>kh, 
ia lebih ringan hukumnya dari yang pertama.
25
 
Sebagian ulama ada yang menjadikan tadli>s sebagai poin penyebab 
sebuah riwayat bernilai cacat, yaitu mereka yang tidak menerima riwayat 
mudallis sama sekali, meskipun mudallis tersebut telah menjelaskan bahwa ia 
mendengarnya secara langsung ataupun ia tidak menjelaskannya.
26
 
Sementara itu Ibn S{ala>h} berpendapat bila seorang mudallis meriwayatkan 
hadis mudallas dengan menggunakan lambang periwayatan yang menunjukkan 
ketidakpastian ia mendengar secara langsung dan ketidakpastian bersambungnya 
sanad maka hukum hadis tersebut sebagaimana hukum hadis mursal. Sedangkan 
apabila ia menggunakan lambang periwayatan yang menunjukkan kepastian 
bahwa sanadnya bersambung, seperti menggunakan َاَنث َّدَح , ُ نْ  ِ َ ,َانََرب نَْخأ  dan lain 
                                                             
23 Ibid., 187. 
24
 Ibid., 187. 
25
 Ibid., 187. al-Alba>ni, Tama>m al-Minnah, 18.  
26 Ibid., 187.  






































G. Penelitian Terdahulu 
Sejauh ini penulis belum menemukan penelitian yang fokus membahas 
tentang tadli>s menurut Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni kemudian membandingkannya 
dengan perspektif Nur> al-Di>n ‘Itr. Adapun penelitian-penelitian sebelumnya lebih 
banyak membahas tentang pemikiran al-Alba>ni, di antaranya sebagai berikut:  
1. Disertasi Pascasarjana IAIN Sunan Ampel tahun 2011 yang ditulis oleh Riri 
Fitria yang berjudul ‚Hadis Batas Aurat Muslimah dalam Pandangan 
alAlba>ni‛. Penelitian ini fokus membahas tentang kualitas sanad dan matan 
dalam hadis Asma’ yang menjadi dasar pijakan al-Alba>ni dalam menentukan 
batas aurat muslimah. 
2. Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel tahun 2015 yang ditulis oleh Khudhori 
yang berjudul ‚Penilaian al-Tirmidhi dan al-Alba>ni tentang Kualitas Hadis 
Adhan untuk Bayi yang Baru Lahir; Studi Perbandingan‛. Penelitian ini 
fokus membahas tentang kualitas sanad dan matan dalam hadis adhan untuk 
bayi yang baru lahir beserta menampilkan perbandingan penilaian antara al-
Tirmidhi dan al-Alba>ni.   
3. Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel tahun 2016 yang ditulis oleh Fahmi 
Ali Syaifuddin Rizal yang berjudul ‚Studi Kritis terhadap Penelitian 
                                                             
27 Ibid., 187-188. 

































Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni tentang Hadis-Hadis yang Dida’ifkan 
dalam S{ah}i>h} Muslim‛. Penelitian ini fokus membahas tentang penelitian al-
Alba>ni atau kritiknya terhadap hadis-hadis yang terdapat dalam kitab S{ah}i>h} 
Muslim saja.   
4. Skripsi UIN Sunan Kalijaga tahun 2012 yang ditulis oleh Ahmad Ramli, 
berjudul ‚Metodologi Kritik Hadis Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni‛. 
Penelitian ini fokus membahas tentang metode al-Alba>ni dalam mengkritik 
hadis dalam kitab Silsilah al-Aha}>di>th al-S{ah}i>h}ah wa Shai’ min Fiqhiha> wa 
Fawa>iduha>. 
5. Skripsi IAIN Sunan Kalijaga tahun 2003 yang ditulis oleh Rastana, berjudul 
‚Pemikiran Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni tentang Kritik Hadis‛. 
Penelitian ini membahas tentang metode al-Alba>ni dalam mengkritik hadis 
secara keseluruhan dan seperti apa konsistensinya ketika mengaplikasikan 
metode tersebut. 
6. Buku yang ditulis oleh Mah}mu>d Sa‘i>d Mamdu>h}, berjudul Tanbi>h al-Muslim 
ila> Ta‘addy al-Alba>ni ‘ala S{ah}i>h} Muslim. Buku ini berisi kritikan atas hadis 
yang termuat dalam S}ah}i>h} Muslim dan dilemahkan oleh al-Alba>ni 
disebabkan hadis tersebut diriwayatkan oleh mudallis. 
Penelitian ini tentunya berbeda dengan berbagai penelitian di atas, karena 
tulisan ini fokus membahas perspektif al-Alba>ni dalam hal tadli>s saja, kemudian 
membandingkan perspektifnya tersebut dengan perspektif ‘Itr.  


































H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang menggunakan 
jenis penelitian dengan metode library research (penelitian kepustakaan) serta 
kajiannya disajikan secara deskriptif analitis, oleh karena itu berbagai sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis, 
baik berupa literatur berbahasa Indonesia dan Arab yang dimungkinkan 
memiliki relevansi yang dapat mendukung penelitian ini.   
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa catatan, 
buku, kitab dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan hal-hal atau 
variable terkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan 
yang sebelumnya telah dipersiapkan. 
 
3. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data primer dan 
sekunder.  
a. Data primer, meliputi: 
1) Data tentang tadli>s 
2) Data tentang Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni 

































3) Data tentang Nu>r al-Di>n ‘Itr 
b. Data sekunder, meliputi:  
1) Data tentang hadis s}ah}i>h} 
2) Data tentang hadis d}a‘i>f 
3) Data tentang hadis mu‘an‘an 
4) Data tentang hadis mu’annan 
5) Data tentang tah}ammul wa al-ada>’ dalam periwayatan hadis 
Selanjutnya, ada dua sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sumber data primer dan sekunder.  
a. Sumber data primer, berupa kitab-kitab yang menjadi sumber utama yang 
dirujuk dalam penelitian, yaitu: 
1) Kitab Silsilah al-Aha}>di>th al-Da{‘i>fah wa al-Maud}u>‘ah wa Atharuha> al-
Sayyi’ fi> al-Ummah milik al-Alba>ni. 
2) Kitab Tama>m al-Minnah fi> al-Ta‘li>q ‘ala> Fiqh al-Sunnah milik al-
Alba>ni. 
3) Kitab Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th milik Nu>r al-Di>n ‘Itr. 
b. Sumber data sekunder, berupa bahan pustaka yang memiliki relevansi 
dengan penelitian yang dilakukan, di antaranya:  
1) Kitab Muqaddimah Ibn S{ala>h} karya Ibn S{ala>h.  
2) Kitab al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn S{ala>h } karya Ibn Ha{jar al-Asqala>ni. 
3) Kitab Tadri>b al-Ra>wi fi> Sharh Taqri>b al-Nawa>wi milik Jala>l al-Di>n al-
Suyu>t}i. 

































4) Kitab Nuzhat al-Naz}r fi> Taud}i>h Nukhbat al-Fikr fi> Mus}t}alah} Ahli alAthar  
milik Ibn H{ajar al-Asqala>ni. 
5) Kitab Tanbi>h al-Muslim ila> Ta‘addy al-Alba>ni ‘ala S{ah}i>h} Muslim karya 
Mah}mu>d Sa‘i>d Mamdu>h}. 
6) Buku Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis karya 
Kamaruddin Amin. 
7) Kitab Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-Ha{di>th milik Ibn Kathi>r. 
8) Kitab Fath} al-Mugi>th Sharh Alfiyat al-Ha{di>th milik al-Sakhaw>i. 
9) Kitab Us}ul> al-Hadi>th ‘Ulu>muhu wa Mus}t}ala>hu}hu karya Muh}ammad ‘Ajja>j 
al-Khat}i>b. 
10) Kitab al-Kifay>ah fi> ‘Ilm al-Riwa>yah karya al-Khat}i>b al-Baghda>di.  
 
4. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisa data-data, penulis menggunakan format deskriptif 
kualitatif. Sebagaimana yang dijelaskan Burhan Bungin, teknik analisis ini 
bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai 
situasi dan fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 
objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu 




Dengan demikian melalui deskriptif kualitatif, penelitian ini berupaya 
menggambarkan serta meringkas berbagai pandangan al-Alba>ni dan ‘Itr 
mengenai tadli>s dan menjadikannya sebagai objek penelitian, sekaligus 
                                                             
28 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2012), 68.  

































menentukan dan menggambarkan ciri, karakter, sifat tentang pandangan kedua 
ulama tersebut. 
Selanjutnya, teknik analisis komparatif juga digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu teknik yang digunakan untuk membandingkan kejadian-kejadian 
yang terjadi di saat peneliti menganalisis kejadian tersebut dan dilakukan 
secara terus-menerus sepanjang penelitian itu dilakukan.
29
 
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode analisis isi (content 
analysis), yaitu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat 
ditiru (replicable) dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis 
ini berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi, sehingga dalam 
penelitian ini peneliti akan melihat keajekan isi komunikasi secara kualitatif 
dan peneliti akan berupaya memaknakan isi komunikasi, membaca simbol-





I. Sistematika Pembahasan 
Penelitian tentang ‚Studi Komparatif Tadli>s menurut Perspektif 
Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan Nur> al-Di>n ‘Itr‛ ini akan disusun bab 
demi bab dengan rancang runtutan sebagai berikut. 
Bab pertama adalah pendahuluan yang akan mengulas perihal latar 
belakang masalah yang menjadi pijakan awal penelitian ini. Di dalamnya juga 
                                                             
29 Ibid., 222.  
30 Ibid., 163-164.  

































terdapat rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, 
penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab kedua membahas tentang tadli>s, meliputi 4 sub pokok yaitu definisi, 
klasifikasi, dan hukum riwayat mudallis menurut para ulama hadis, beserta 
contoh dari hadis mudallas. 
Bab ketiga membahas tentang biografi al-Alba>ni dan Nur> al-Di>n ‘Itr, 
mencakup riwayat hidup dan pendidikannya, perjalanan karirnya, buku-bukunya 
sekaligus pemikiran mereka tentang terma tadli>s secara khusus dan pemikiran 
mereka lainnya secara singkat. 
Bab keempat adalah pembahasan mengenai perbandingan yang 
menampilkan perbedaan dan persamaan perspektif al-Alba>ni dan ‘Itr dalam 
masalah tadli>s sekaligus implikasi dari perbedaan perspektif al-Alba>ni dan ‘Itr 
dalam masalah tadli>s. 
Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian, 
saran dan jawaban atas rumusan masalah yang ada pada bab I dari penelitian tesis 
ini.   
 
































KONSEP TADLI<S DALAM ILMU HADIS 
 
A. Definisi Tadli>s 
1. Definisi Tadli>s  secara Etimologi 
Tadli>s secara etimologi berasal dari kata dalasa, terdiri dari huruf dal, lam 
dan sin. Dalam bahasa Arab ia berarti kegelapan, sebagaimana yang diungkapkan 
al-Zamakhshari.
1
 Menurut Abu al-‘Abba>s, menukil dari Ibn al-A‘ra>by, al-dalasu 
bukan hanya gelap tetapi ia juga berarti hitam.
2
 Sementara menurut Murtad}a> al-
Zabi>dy, artinya ialah bercampurnya cahaya dan kegelapan.
3
 Selain kegelapan, 
juga bermakna tipu daya.
4
 Dalam ungkapan Arab dikatakan ‚Laisa fi>hi walas, wa 
la> dalas‛ yang artinya tiada pengkhianatan dan tipuan.5  
                                                             
1 Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Amru> bin Ah}mad al-Zamakhshari, al-Fa>iq fi> Ghari>b al-H{adi>th wa 
al-Athar, Vol. I,  (Lebanon: Da>r al-Ma’rifah, t.th), 437. Sa‘diy Abu> H{abi>b, al-Qa>mu>s al-Fiqhi 
Lughatan wa Is}t}ila>h}an, Vol. I, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1993), 132. Muh}ammad bin al-Qa>sim bin 
Muh}ammad bin Basha>r Abu Bakar al-Anba>ry, al-Za>hir fi> Ma‘a>ny Kalima>t al-Na>s, Vol. II, (Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1992), 72-73. Muh}ammad bin ‘Abdullah Ibn Ma>lik al-T{a>’i> al-Jaya>ni, Ikma>l 
al-‘A‘la>m bi Tathli>thi al-Kala>m, Vol. I, (Makkah: Umm al-Qura>’ University, 1984), 219.  
2 Abu> Mans}u>r Muh}ammad bin Ah}mad bin al-Azhary al-Harwy, Tahdhi>b al-Lughah, Vol. XII, 
(Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>th al-‘Araby, 2001), 252-253 
3 Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Raza>q al-H{usaini Murtad}a> al-Zabi>dy, Ta>j al-‘Uru>s min 
Jawa>hir al- Qa>mu>s, Vol. XVI, (t.t: Da>r al-Hida>yah, t.th), 84.  
4 Ibn al-Qat}t}a>‘ al-S{aqali, Kita>b al-Af‘a>l, Vol. I, (t.t: ‘A<lam al-Kita>b, 1983), 355. Abu> al-H{asan 
‘Ali> bin Isma>‘i>l bin Sayyidah al-Mursi, al-Mukhas}s}is}, Vol. I, (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>th al-
‘Araby, 1996), 289. Jama>l al-Di>n Ibn Manz}u>r al-Ans}a>ry, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 6, (Beirut: Da>r 
S{a>dir, 1414 H), 86. 
5 Al-Zamakhshari, al-Fa>iq fi> Ghari>b., 132. Abu Bakar al-Anba>ry, al-Za>hir fi> Ma‘a>ny, 73-74. Abu> 
Mans}u>r Muh}ammad bin Ah}mad bin al-Azhary al-Harwy, al-Za>hir fi> Ghari>bi Alfa>z} al-Sha>fi‘i>, (t.t: 
Da>r al-T{ala>’i‘, t.th), 139. al-Harwy, Tahdhi>b al-Lughah,, 252-253. 

































Selain itu kata al-dalasu dalam bahasa Arab merupakan sebutan untuk 
tanaman yang tumbuh bersemi di akhir musim panas.
6
 Bukan itu saja, ia juga 
menunjukkan makna sedikit. Orang Arab sering berkata ‚Tadallastu al-T{a‘a>ma‛ 
yang artinya saya mengambil makanan sedikit demi sedikit.
7
 
Seringkali kata tadli>s digunakan dalam perkara jual beli, dalam hal ini ia 
bermakna menyembunyikan aib.
8
 Dikatakan ‚Dallasa Fula>n li Fula>n fi> al-bai‘‛ 
apabila seseorang pedagang menyembunyikan aib dagangannya. Seakan-akan ia 




Setelah memandang makna tadli>s yang terdapat dalam jual beli, Al-
Azhary menyatakan, dari sinilah istilah tadli>s isna>d diambil, yang berarti seorang 
perawi meriwayatkan hadis dari syaikh besar yang sangat baik kredibilitasnya 
(thiqah), perawi tersebut telah melihatnya (bertemu) hanya saja ia mendengarkan 
                                                             
6 Abu> Nas}r Isma>‘i>l bin H}amma>d al-Jauhari al-Fa>rabi>, al-S{ah}a>h} Ta>j al-Lughah wa S{ah}a>h al-
‘Arabiyah, Vol. III, (Beirut: Da>r al-‘Ilmi li al-Mala>yi>n, 1987), 930. Majd al-Di>n Abu> T{a>hir 
Muh}ammad bin Ya‘qu>b al-Fairu>z A<ba>dy, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}, Vol. I, (Beirut: Muassasah al-
Risa>lah, 2005), 546. 
7 Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakaria al-Qazwini al-Ra>zi, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lughah, 
Vol. II, (t.t: Da>r al-Fikr, 1979), 296.  
8
 Al-Laith berkata: ‚Disebut tadli>s dalam jual beli atau dalam hal apapun apabila ia belum 
menjelaskan aibnya sesuatu. Lihat al-Harwy, Tahdhi>b al-Lughah,, 252-253. Bandingkan dengan 
Majd al-Di>n Abu> al-Sa‘a>da>t al-Muba>rak bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin 
‘Abd al-Kari>m al-Shaiba>ni al-Jazari Ibn al-Athi>r, al-Niha>yah fi> Ghari>b al-H{adi>th wa al-Athar, 
Vol. II, (Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1979), 129.  al-Fairu>z A<ba>dy, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}, 546. 
9Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Amru> bin Ah}mad al-Zamakhshari, Asa>s al-Bala>ghah, Vol. I, 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), 294. Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Khali>l bin Ah}mad bin 
‘Amru> bin Tami>m al-Fara>hi>dy al-Bas}ry, Kita>b al-‘Ain, Vol. VII, ( t.t: Da>r wa Maktabah al-Hila>l, 
t.th), 228. Bandingkan dengan Abu Bakar al-Anba>ry, al-Za>hir fi> Ma‘a>ny, 72-73. Lihat Abu> al-
H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakaria al-Qazwini al-Ra>zi, Majmal al-Lughah li Ibn Fa>ris, Vol. I, 
(Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1986), 333.  
 
 

































hadisnya dari orang lain yang tingkatan kredibilitasnya lebih rendah. Atau bisa 
juga berarti perawi tersebut belum bertemu dengan syaikh besar, namun ia hanya 
mendapatkan hadis beliau dari orang-orang yang telah mendengar dari syaikh itu 
langsung maupun dari orang-orang yang tingkatannya lebih rendah dari syaikh 
tersebut. Hal itu seringkali dilakukan oleh para perawi thiqah.10  
Dengan demikian tadli>s secara terminologi dalam ilmu hadis memiliki 
hubungan erat dengan makna lughawi. Karena ia mengandung makna serupa 
dengan tadli>s dalam perkara jual beli. Yaitu menyembunyikan sesuatu dan 
mendiamkannya.
11
 Dengan kata lain menyembunyikan aib dalam riwayat hadis 
yang ia berikan kepada rawi setelahnya. 
2. Definisi Tadli>s secara Terminologi 
Para ulama hadis berbeda-beda dalam mendefinisikan istilah tadli>s. 
kebanyakan dari mereka cenderung langsung memaparkan definisi dari macam-
macam tadli>s seperti tadli>s isna<d dan shuyu>kh. Sebagaimana yang dilakukan Ibn 
S{ala>h}, al-Nawa>wi>, al-Suyu>t}i, Abu Shuhbah dan lain sebagainya.
12
 
Al-Nawa>wi menyatakan  
                                                             
10 Lihat Ibn Manz}u>r al-Ans}a>ry, Lisa>n al-‘Arab,, 86. Bandingkan dengan al-Fairu>z A<ba>dy, al-
Qa>mu>s al-Muh}i>t},, 546.  
11‘Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Usu}>l al-Hadi>th ‘Ulu>muhu wa Mus}t}ala>h}uhu, (t.t: Da>r al-Fikr, 
1975), 304. 
12 Menurut Syukrillah, hal tersebut tak elak terjadi karena adanya keragaman bentuk tadli>s yang 
dilakukan oleh para perawi hadis, yang mengakibatkan sulitnya menetapkan definisi tadli>s yang 
tepat dan komperehensif. Sehingga, seseorang dapat menetapkan definisi tadli>s setelah 
mengetahui macam-macam tadli>s yang ada. Lihat M. Syukrillah, Riwayat Mudallisi>n dalam 
S{ah}i>h} al-Bukha>rid an S{ah}i>h} Muslim; Telaah Kritis atas Pemikiran Kamaruddin Amin, (Surabaya: 
Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 2007), 68. Bandingkan dengan Muhammad Mah}mu>d Bakka>r, 
‚al-Tadli>s‛ dalam Mausu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th al-Shari>f, (Kairo: Wiza>rat al-Auqa>f al-Majlis al-
A‘la> li al-Shu’u>n al-Isla>miyah, 2009), 230.  

































الًا لِا تَ ا سُ تَ  تَتَ ا لًا
لِو سُ اسُ دْ لِ اسُ دْ تَ دْ تَ ادْتَ ا تَ اسُ تَ تَا تَ ا دْ مَّ تَ اتَ لِ دْ تَيَ ا دْنتَ لِ ا
لِد تَ دْ لِدْا ا سُي 
لِ دْ تَ ا:اا تَل تَ 
ا لًاير
لِغتَاا دْ تَأا لًاف لِ تَضاسُ تَ دْيَ تَغاتَطتَق دْ تَأتَ اسُ تَخدْ تَشا دْط
لِق دْ سُ ادْتَ ا تَمَّبَّسُرتَ ا سُ تَ دْتَنَتَ ااسُن تَ سُفاا دْ تَ ا دْ تَأا اسُن تَ سُف
ا لِ مَّل  ا لِي لِ تَ دْ 
لِ ا لًا  لِ دْتَ ا:ا دْ تَأاسُ تَبسُ دْ تَيَ ا دْ تَأاسُ تَ ِّيَ تَكسُ ا دْ تَأاسُ تَخدْ تَشا تَيِّ تَ سُ ا دْنتَ 
لِ ا لِخ سُ ُّش  ا سُي 
لِ دْ تَ 
اسُ تَ دْ سُيَ ا تَ ا تَ
لِبَّاسُ تَف لِ تَ .13 
‚Tadli>s isna>d ialah bila seorang perawi meriwayatkan hadis dari orang 
yang hidup sezaman dengan dirinya, ia mengira telah mendengar 
darinya langsung padahal ia belum mendengarnya. Ia meriwayatkan 
hadis tersebut dengan menyatakan: ‚Qa>la Fula>n‛ (Fulan berkata), ‚’An 
Fula>n‛ (dari Fulan) dan sebagainya. Dan barangkali ia tidak 
menggugurkan gurunya dalam sanad, akan tetapi menggugurkan yang 
lain karena lemah sifat atau usia yang masih muda agar hadisnya 
terlihat baik. Kedua, tadli>s shuyu>kh ialah bila seorang perawi mensifati 
gurunya, menyebut nama, nasab dan julukannya dengan sebutan yang 
tidak diketahui orang pada umumnya‛. 
Ibn S{ala>h} juga tidak berbeda jauh dengan al-Nawa>wi dalam 
mendefinisikan tadli>s, tidak hanya mu‘a>s}arah (hidup sezaman) tapi ia 
menambahkan unsur al-liqa>’ (berjumpa), sebagaimana yang diungkapkan al-
Suyu>t}i dalam Tadri>b al-Ra>wi.14  
اسُ تَقدْ تَيَ ادْتَ تَ اسُ تَ تَا تَ ا دْ مَّ تَ ا دْ تَأا سُ دْ 
لِ اسُ تَ لِتَ اسُ مَّنتَأا لًا
لِو سُ ا سُ دْ لِ ا دْعتَ دْ تَ ادْتَ ا تَ اسُ تَ 
لِقتَ ا دْ مَّ تَ اتَ لِ دْ تَيَ ا دْنتَأ
اسُ تَيَل دْ تَأاسُن سُكتَ ا دْ تَ تَ ادٌ 
لِا تَا تَ سُ تَيَ دْيَ تَيَ اسُن سُكتَ ا دْ تَ امَّسُ ا سُ دْ 
لِ اسُ تَ لِتَ تَ اسُ تَ 
لِقتَ ا دْ تَ اسُ مَّنتَأا لًا
لِو سُ .15 
Seorang perawi meriwayatkan hadis dari syeikh yang telah ditemuinya, 
seolah-olah ia telah mendengar hadis tersebut darinya padahal ia belum 
mendengarnya atau perawi meriwayatkan hadis dari syeikh yang hidup 
sezaman dengan dirinya, ia belum pernah berjumpa dengannya dan 
                                                             
13 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi fi> Sharh} Taqri>b al-Nawa>wi, tahkik. Abu Qutaibah Naz}ar 
Muh}ammad al-Fa>raya>bi, Vol. I, (t.t: Da>r T{ayyibah, t.th), 256.  
14
 Ibid., 256. 
15 Ibn S{ala>h}, Muqaddimah Ibn S{ala>h}, tahkik. Nu>r al-Di>n ‘Itr, (Syiria: Da>r al-Fikr, 1986), 73.  

































mengira dirinya telah bertemu dan mendengarkan hadis darinya. Dan 
biasanya terdapat satu atau lebih rawi perantara di antara keduanya. 
Berbeda lagi dengan Abu Bakar al-Bazza>r dan Abu al-H{asan bin al-
Qat}t}a>n, mereka mendefinisikannya sebagai berikut: 
اسُ دْ لِ اسُ تَ لِتَ اسُ مَّنتَأا تَ سُ دْ تَ ا دْنتَأالِدْيرتَغا دْ 
لِ اسُ دْ لِ ا دْعتَ دْ تَ ادْتَ ا تَ اسُ دْ 
لِ اتَعلِتَ ا دْ مَّ تَ اتَ لِ دْ تَيَ ا دْنتَأ
16 
Perawi belum mendengar hadis dari syeikhnya, ia mendapatkan hadis 
tersebut dari orang yang mendengarkan langsung dari syeikh. Akan 
tetapi ketika meriwayatkan hadis tersebut, perawi tidak menyebutkan 
pihak perantara yang mendengar langsung dari syeikh. 
Di samping beberapa definisi di atas, adapula muhaddisin yang 
mendefinisikan istilah tadli>s secara khusus. Sebagaimana yang dilakukan 
Mah}mu>d T{ah}h}a>n dalam Taisi>r Mus}t}alah} al-Hadi>th tadli>s ialah  
 لِ لِه تَظلِ ا دْيْ لِ دْتَ تَ ا 
لِد تَ دْ لِا ا لِفِابدْ تَ اسُء تَف دْخلِإ
17 
Menyembunyikan aib yang ada dalam isna>d dan memperbagus z}ahirnya 
Sementara menurut Burha>n al-Di>n Ibra>hi>m bin ‘Umar al-Baqa>‘i adalah 
الِ ن تَ  لِإافِالِة لِطدْغتَيَت  ا لِفِاتَد ز ا سُ تَطتَق دْ أا    ا تَك
لِ ذاىّطغاتَ قفا لًا ئ شالِد   ا اتَ  اتَطق أا تَ امَّنإ
اةٍةتَو سُ اةٍرر تَبلِ  18 
                                                             
16 al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi , 256. Lihat Abu Bakar Ka>fi>, Manhaj al-Ima>m al-Bukha>ri fi> Tas}h}i>h} 
al-Ah}a>di>th wa Ta‘li>liha> min Khila>l al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, (Beirut: Da>r Ibn H{azm, 2000), 201.  
17 Abu> H{afs} Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ah}h}a>n al-Na‘i>mi, Taisi>r Mus}t}alah} al-Hadi>th, (t.t: 
Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nashr wa al-Tauzi>‘, 2004), 96. Lihat juga Ka>fi>, Manhaj al-Ima>m al-
Bukha>ri, 203. 
18 Burha>n al-Di>n Ibra>hi>m bin ‘Umar al-Baqa>‘i, al-Nukat al-Wa>fiyah bima> fi> Sharh} al-Alfiyah, 
Vol. I, (t.t: Maktabah al-Rushd Na>shiru>n, 2007), 433. Lihat juga ‘Ali> bin Sult}a>n Muh}ammad Abu 
al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Mala> al-Harwi> al-Qa>ri>, Sharh} Nukhbah al-Fikr fi> Mus}t}alah}a>t Ahl al-Athar, 
(Beirut: Da>r al-Arqam, t.th), 417. Bandingkan dengan ‘Abd al-Rau>f bin Ta>j al-‘A<rifi>n bin ‘Ali> bin 
Zain al-‘A<bidi>n al-H{ada>di> al-Muna>wi al-Qa>hiri, al-Yawa>qi>t wa al-Durur fi Sharh} Nukhbah Ibn 
H{ajar, tahkik. al-Murtad}a> al-Zain Ah}mad, Vol. II, (Riyadh: Maktabah al-Rushd, 1999), 10-11. 

































Perawi menggugurkan sesuatu dalam isna>d dan ia telah menutupi apa 
yang ia gugurkan dengan menggunakan ungkapan yang menunjukkan 
dugaan (telah mendengar hadis).  
 
Dalam Must}alah} al-H{adi>th, al-Uthaimin juga mendefinisikan tadli>s secara 
terminologi. Menurutnya istilah tadli>s ialah  
علِ  تَ  ا لِفِا دْ تَ تَ اتَن تَ ا مَّمم لِاىتَ دْ تَأاسُ مَّنتَأامه سُ ا تَ تَ لِ ا
لِيدْ لِ تَلح ا سُق تَ لِ 19 
Menampilkan hadis dengan sanadnya, sehingga diperkirakan lebih bagus 
dari kenyataannya. 
Selain itu, Fatchur Rachman juga turut mendefinisikan hadis mudallas 
secara khusus, sebagaimana yang dikutip Munzier suparta dalam Ilmu Hadis.  
ادٌبدْ تَ اتَ اسُ مَّنتَأاسُمتَهدْ سُيَ ا
ةٍ دْ تَ اى  اتَ لِ سُرا   




Definisi di atas senada dengan yang disampaikan Idri, bahwa hadis 
mudallas merupakan hadis yang diriwayatkan dengan cara yang diperkirakan 
bahwa hadis tersebut tidak bercacat. Perawi yang melakukan hal tersebut 
(menyembunyikan cacat) disebut dengan mudallis, hadis yang diriwayatkan 
disebut hadis mudallas dan perbuatan menyembunyikan cacat hadis seperti hal di 
atas disebut dengan tadli>s.21 
H{amma>d bin Muh}ammad al-Ans}a>ri menegaskan adanya korelasi antara 
pengertian tadli>s secara etimologi dan terminologi yaitu adanya unsur 
                                                             
19 Muh}ammad bin S{a>lih} bin Muh}ammad al-‘Uthaimin, Mus}t}alah} al-Hadi>th, (Kairo: Maktabah al-
‘Ilm, 1994), 15. 
20 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 158. 
21 Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada, 2013), 210.  

































penggelapan. Maka dari itu, seorang mudallis yang sedang melakukan tadli>s 
dengan menyembunyikan aib dalam riwayatnya, dinilai tengah melakukan 
penggelapan terhadap riwayat hadis.
22
 
B. Klasifikasi Tadli>s 
 
Menurut Muh}ammad Mah}mu>d Bakka>r, dilihat dari segi sanad dan matan, 
sejatinya tadli>s terbagi menjadi dua, yaitu tadli>s dalam matan dan tadli>s dalam 
isna>d. Pertama, tadli>s dalam matan maksudnya ialah seorang perawi 
memasukkan ucapannya sendiri ke dalam redaksi hadis, entah di awal, tengah 
atau di akhir matan, sehingga seolah-olah kata-kata tersebut merupakan bagian 
dari isi hadis. Bila perawi benar-benar sengaja melakukan hal di atas, maka dapat 




Sebagai contoh, hadis Ibn Mas’ud tentang tashahhud : 
اةٍ ِّشتَبسُ الِ دْ الِ مَّ   ا
لِ دْبتَ اسُ دْ ا ُّي
لِ تَ ا تَ تَيَث مَّ تَاا,اسُن مَّطتَقدْ  ا ةٍن تَ لِ اسُ دْ اسُ تَدْحْتَأا  ثا,اسُ دْ اىتَ  سُ ا  ث
اتَدسُ  تَدا,اتَةتَ تَلدْ تَخا سُ تَأاتَةتَ لِ  تَ سُ اسُ دْ ا سُ دْيَ تَهسُزا  ثا,ا ِّ تَدْلح الِ دْ الِ تَ تَدْلح ا دْ تَ ا,الِ دْ ا لِم
لِ  تَقدْ  ا دْ تَ 
اتَرتَ 
لِ دْ تَسُمُا,اتَل تَ ا:ا لِ تَ لِ اسُةتَ تَقدْ تَ اتَ تَختَأا,ا
لِ لِ تَ لِ اتَ تَختَأا
ةٍد سُ دْ تَ اتَ دْ  امَّنتَأاتَمتَ تَزتَ ا,امَّنتَأاتَمتَ تَزتَ 
اتَ ُّ تَشمَّت  اسُ تَ مَّ تَ تَيَفا
لِ لِ تَ لِ اتَ تَختَأاتَممَّ تَ تَ ا
لِ دْ تَ تَ اسُا اىمَّ تَاالِ مَّ   ا تَل سُ تَرا"ا:ا
لِ مَّ لِ ا سُت مَّ لِ مَّت  
ا سُت تَبِّ مَّط  تَا سُت تَتَ مَّ   تَا,اسُ سُ  تَ تَ تَيَ تَ ا
لِ مَّ   اسُةتَدْحْتَرتَ اُّ لِبِمَّ   ا تَ ُّيَ تَأا تَكدْ تَ تَ اسُم تَ مَّ   ا,ا تَ دْيَ تَ تَ اسُم تَ مَّ   
                                                             
22 H{amma>d bin Muh}ammad al-Ans}a>ri al-Khazarji al-Sa‘di, al-Tadli>s wa al-Mudallisu>n, Vol. II, 
(Madinah: Majallat al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyah, t.th), 93. 
23 Bakka>r, Mausu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, 230-231. 

































اتَيْلِلِلح مَّ   الِ مَّ   الِد تَبلِ اىتَ تَ تَ ا,اسُ سُ سُ تَرتَ اسُ سُ دْبتَ ا لًا مَّ تَسُمُامَّنتَأاسُ تَ دْشتَأتَ اسُ مَّ   ا مَّ لِإاتَ تَ لِإا تَ ا دْنتَأاسُ تَ دْشتَأ
ا,اتَل تَ امَّسُ ا:ا تَكتَ تَ تَاا تَتدْ تَضتَ ا دْ تَقتَيَفا تَ تَها تَتدْ تَ تَيَفا دْ تَأا تَ تَها تَتدْ تَضتَ ا تَذلِإا,ا دْنتَأا تَتدْئ لِشا دْنلِإتَف
ادْي
لِ دْ  تَفا تَي
لِ دْتَ ا دْنتَأا تَتدْئ لِشا دْنلِإتَ ادْمسُقتَيَفاتَم سُقتَيَ "ا
24 
Kalimat terakhir dalam hadis di atas 
ا تَكتَ تَ تَاا تَتدْ تَضتَ ا دْ تَقتَيَفا تَ تَها تَتدْ تَ تَيَفا دْ تَأا تَ تَها تَتدْ تَضتَ ا تَذلِإا,ا دْنتَأا تَتدْئ لِشا دْنلِإتَ ادْمسُقتَيَفاتَم سُقتَيَ ا دْنتَأا تَتدْئ
لِشا دْنلِإتَف
ادْي
لِ دْ  تَفا تَي
لِ دْتَ  
merupakan perkataan Ibn Mas‘u>d, bukan bagian dari hadis marfu>‘ di atas 
sebagaimana yang dijelaskan al-Baihaqi, al-Khat}i>b dan al-Nawa>wi. Namun, 
jenis tadli>s seperti ini lebih sering disebut dengan mudraj. Dan Bakka>r pun 
mengatakan, lebih banyak ulama yang memasukkannya dalam klasifikasi 
idra>j  ketimbang tadli>s.25 
Kedua, tadli>s  dalam isna>d. yaitu berkenaan dengan sanad hadis atau rija>l 
al-isna>d (para perawi). Inilah jenis tadli>s yang sering dimaksudkan dalam disiplin 
ilmu hadis. Tadli>s dalam isna>d mempunyai banyak macam dan klasifikasi. 
Namun, secara garis besar ia terbagi menjadi dua :
26
 
1. Tadli>s al-Isna>d 
2. Tadli>s al-Shuyu>kh 
Terdapat pula macam-macam tadli>s lainnya, seperti tadli>s al-taswiyah, tadli>s al-
qat}‘, tadli>s al-‘at}f, tadli>s al-isqa>t}, tadli>s al-suku>t dan tadli>s al-bila>d, walaupun 
                                                             
24
 HR. al-Da>ruqut}ni, bab S{ifat al-Tashahhud wa Wuju>buhu wa Ikhtila>f al-Riwa>ya>t fi>hi, Vol. II, 
no. 1336. Lihat  Abu al-H{asan ‘Ali bin ‘Umar bin Ah}mad bin Mahdi bin Mas‘u>d bin Nu‘ma>n bin 
Di>na>r al-Baghda>di> al-Da>ruqut}ni>, Sunan al- Da>ruqut}ni, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2004), 166.  
25
 Bakka>r, Mausu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, 230-231.  
26
Ibid., 231. Abu> al-H{asan al-Jurja>ni>, al-Mukhtas}ar fi> Us}u>l al-H{adi>th, (Alexandria: Da>r al-
Da‘wah, t.th), 56-57.  

































sebagian ulama beranggapan macam-macam tadli>s di atas merupakan bagian dari 
tadli>s al-isna>d dan tadli>s al-shuyu>kh, seperti Ibn S{ala>h} yang memasukkan tadli>s 
al-taswiyah ke dalam kategori tadli>s al-shuyu>kh.27  
1. Tadli>s al-Isna>d 
a. Definisi Tadli>s al-Isna>d 
Secara istilah, tadli>s al-isna>d berarti seorang perawi meriwayatkan hadis 
dari syeikh yang telah ditemuinya, seolah-olah ia telah mendengar hadis tersebut 
darinya padahal ia belum mendengarnya atau perawi meriwayatkan hadis dari 
syeikh yang hidup sezaman dengan dirinya, ia belum pernah berjumpa dengannya 
dan mengira dirinya telah bertemu dan mendengarkan hadis darinya. Dan 
biasanya terdapat satu atau lebih rawi perantara di antara keduanya.
28
 
)ا لًا لِو سُ اسُ تَقدْ تَيَ ادْتَ تَ اسُ تَ تَا تَ ا دْ مَّ تَ ا دْ تَأا سُ دْ لِ اسُ تَ لِتَ اسُ مَّنتَأا لًا
لِو سُ ا سُ دْ لِ ا دْعتَ دْ تَ ادْتَ ا تَ اسُ تَ 
لِقتَ ا دْ مَّ تَ اتَ لِ دْ تَيَ ا دْنتَأ
اسُ تَيَل دْ تَأاسُن سُكتَ ا دْ تَ تَ ادٌ 
لِا تَا تَ سُ تَيَ دْيَ تَيَ اسُن سُكتَ ا دْ تَ امَّسُ ا سُ دْ 
لِ اسُ تَ لِتَ تَ اسُ تَ 
لِقتَ ا دْ تَ اسُ مَّنتَأ. ( 
Biasanya, dalam kondisi di atas perawi akan menggunakan lambang 
periwayatan (s}i>ghah) yang tidak menunjukkan secara pasti bahwa ia 
mendengarkan langsung dari perawi sebelumnya, seperti lafal ادْ تَ  dan اتَل تَ  . 
Sehingga apabila perawi memakai lambang periwayatan yang menunjukkan 
secara pasti mendengarkan langsung, seperti lafal  ا سُتدْ لِتَ ا,ا تَ تَيَث مَّ تَاا,نيث ا  maka 
                                                             
27 Menurut Ibn H}ajar dalam Sharh} al-Nukhbah macam tadli>s hanya ada lima, seperti yang 
disebutkan tanpa ada tadli>s al-suku>t dan tadli>s al-bila>d. lihat Ibn H}ajar al-Asqala>ni, Sharh} 
Nukhbah al-Fikr, (tt: tp, t.th) 29. 
28 al-Jurja>ni>, al-Mukhtas}ar, 57. al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi, 256.  

































bukan lagi dinilai sebagai tadli>s melainkan dusta (kadhab) ataupun keliru 
(khat}a’), tergantung kondisi yang melatarbelakangi perawi.29  
b. Contoh dari tadli>s al-isna>d: 
ا تَل تَ امتَ دْشتَخاسُ دْ اي
لِ تَ ا تَلَلِإالِ لِ تَ تَ لِ ام
لِ  تَلح اسُ تَ تَ دْختَأا تَ ا:ىلِ دْهسُز  ا دْ تَ اةتَ دْيَ تَيَ سُ اسُ دْ  ا تَ  ا تَل تَ ا,اتَلدْ 
لِقتَف
اسُ تَ ا:ا تَل تَقفا؟ىلِ دْهسُز  ا لِ اسُ تَتدْ لِتَ ا:اتَ ا,ىلِ دْهسُز  ا لِ اسُ تَ لِتَ ا مَّ
لِمماتَ تَ ا.ا دْ تَ اق تَزتَ   ا دْبتَ انيتَث مَّ تَا
ىدْ هسُز  ا دْ تَ ا تَ دْ تَ .
30 
Diriwayatkan oleh al-H{a>kim dari ‘Ali bin Khashram, ia berkata: ‚Ibn 
‘Uyainah berkata kepada kami ‚Dari al-Zuhri‛. Maka ditanyakan 
kepadanya: Engkau mendengarnya langsung dari al-Zuhri? Beliau 
menjawab: Tidak, bahkan aku tidak mendengarnya dari orang yang 
mendengarkan langsung dari al-Zuhri. ‘Abd al-Raza>q meriwayatkannya 
kepadaku, dari Ma‘mar dari al-Zuhri.  
Dari contoh di atas, Ibn ‘Uyainah telah menghilangkan dua orang di 
antara dirinya dengan al-Zuhri, yakni ‘Abd al-Raza>q dan Ma‘mar. dan ia 
menggunakan s}ighah   نْ عَ  ketika meriwayatkannya. Inilah yang disebut dengan 
tadli>s al-isna>d. 31 
c. Latar belakang Sebutan ‚Tadli>s al-Isna>d‛: 
Tadli>s ini dinamakan al-isnad disebabkan lambang periwayatan (s}ighah) 
yang dipakai perawi seperti  نْ عَ  dan  عَلاعَق mengandung dua kemungkinan. Pertama, 
                                                             
29 al-Jurja>ni>, al-Mukhtas}ar, 57.  
30 ‘Uthma>n bin S}ala>h} dan ‘Umar bin Rasala>n al-Kana>ni, Muqaddimah Ibn S{ala>h} wa Mah}a>sin al-
Ist}ila>h}, (t.t : Da>r al-Ma‘a>rif, t.th), 233.  
31 Ibid., 233.  

































mungkin saja memang benar perawi mendengarkan secara langsung sehingga 
mengakibatkan sanad hadis menjadi bersambung. Kedua, bisa jadi perawi tidak 
mendengarkan hadis secara langsung sehingga sanad pun terputus. Oleh karena 
berhubungan dengan status sanad yang dapat bersambung ataupun terputus 
karena sighah tersebut, maka disebutlah tadli>s jenis ini dengan Tadli>s al-Isna>d. 32 
d. Hukum Tadli>s al-Isna>d 
Ulama berbeda pendapat dalam menilai tadli>s al-isna>d, apakah bisa 
diterima riwayatnya sehingga hadis bisa dijadikan hujjah ataukah sebaliknya. 
Terbagi menjadi tiga pendapat:
33
  
1. Menerima hadisnya secara mutlak, entah si mudallis dalam meriwayatkan 
hadis menggunakan lambang periwayatan yang menunjukkan kepastian 
seperti  تُ نْ مِ عَ  , ataupun ia menggunakan lambang periwayatan yang tidak 
menunjukkan secara pasti seperti  نْ عَ dan  عَلاعَق . Kelompok yang berpendapat 
demikian adalah mereka yang mengamini kehujjahan hadis mursal dan 
bagi mereka tadli>s tidak lebih buruk dari irsa>l. di samping itu mereka juga 
menganggap tadli>s tidak menafikan ‘ada>lah seorang rawi, karena 
kedudukan tadli>s bukanlah seperti dusta (kadhab).34  
2. Menolak hadisnya secara mutlak, sebagai kebalikan dari pendapat 
pertama. Mereka beralasan jikalau mudallis tidak menunjukkan secara 
langsung dan pasti bahwa ia telah mendengarkan hadis tersebut secara 
                                                             
32 Bakka>r, Mausu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, 233. 
33
 al-Jurja>ni>, al-Mukhtas}ar, 57. Ibn al-Mulaqqin Sira>j al-Di>n Abu H{afs} ‘Umar bin ‘Ali bin Ah}mad 
al-Sha>fi‘i> al-Mis}ri>, al-Muqni‘ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th, tahkik. ‘Abdullah bin Yu>suf al-Jadi>‘, Vol. I, 
(Saudi Arabia: Da>r Fawwa>z li al-Nashr, 1413 H.), 154-155. 
34 Ibid., 154. 

































langsung tetapi malah menggunakan lambang periwayatan seperti  نْ عَ  dan 
 عَلاعَق , maka sebenarnya tadli>s yang ia lakukan mengandung delusi bahwa ia 
telah mendengarkan langsung serta delusi akan derajat sanad yang tinggi  
(  مِ عَس لَّا  وّ تُ تُ  ااعَ نْ مِ  عَ  اا عَ  لِّا  تُااعَ نْ مِ  ). Sedangkan bisa jadi rawi yang ia hilangkan 
merupakan rawi yang tidak thiqah dan tidak memenuhi standar sehingga 
menjadikan riwayat tersebut munqat}i’. Oleh karena itu hadisnya pun 
seharusnya bernilai d}ai>f dan tidak dapat diterima kehujjahannya. 
Selanjutnya, kalaupun perawi kemudian menjelaskan bahwa ia memang 
mendengarkan secara langsung dengan menggunakan lambang 
periwayatan yang pasti seperti  تُ نْ مِ عَ  , maka ‘ada>lah perawi menjadi cacat, 
karena barangsiapa yang melakukan tadli>s walau sekali dapat menjadikan 
dirinya majru>h}. Dan cacat (jarh}) pada perawi menyebabkan suatu hadis 
menjadi d}ai>f dan tidak dapat diterima.35  
3. Tidak menerima dan tidak menolak hadisnya secara mutlak, akan tetapi 
tergantung dari situasi dan kondisi berikut: 
a. Seorang yang ditetapkan sebagai mudallis karena berbuat tadli>s 
walaupun hanya sekali, hadis-hadis riwayatnya bisa diterima 
apabila ia menggunakan s}ighah riwayat yang menunjukkan 
kepastian ia mendengarkannya langsung, sehingga sanad akhirnya 
bersambung, seperti  تُ نْ مِ عَ  dan  اعَسعَث لَّ عَح . Sedangkan apabila ia 
menggunakan s}ighah riwayat yang tidak menunjukkan demikian, 
maka hadis riwayatnya tidak dapat diterima, karena bisa jadi ia 
                                                             
35 Ibid., 154-155. 

































menyembunyikan perawi yang tidak memenuhi kapabelitas dan 
tidak thiqah  menurut mudallis, yang menyebabkan hadis bernilai 
d}ai>f.  
Mereka berpendapat demikian karena dalam kitab-kitab hadis 
yang s}ah}>h}, seperti S{ah}i>h} al-Bukhari dan S}ah}i>h} Muslim terdapat 
hadis-hadis dari perawi yang terkenal sebagai mudallis, dengan 
ketentuan menggunakan s}ighah riwayat yang menunjukkan secara 
pasti seperti  تُ نْ مِ عَ  dan  اعَسعَث لَّ عَح. Seperti hadis riwayat al-A‘mash, 
Sufyan al-Thauri dan Ibn Uyainah, Abd al-Raza>q, Qata>dah, al-
Wali>d bin Muslim dan lain sebagainya. Kalaulah hadis mudallis 
yang menggunakan s}ighah riwayat yang pasti tidak diterima 
kehujjahannya, pastilah hadis-hadis riwayat mereka tidak akan 
tercantum dalam kitab-kitab s}ah}i>h}.  
b. Mudallis yang dikenal ahli hadis melakukan tadli>s dengan 
menyembunyikan rawi yang bukan thiqah, bila ia meriwayatkan 
dengan s}ighah riwayat yang tidak pasti, maka hadisnya tidak 
dapat diterima. Sedangkan, mudallis yang terkenal berbuat tadli>s 
terhadap rawi-rawi thiqah, bila menggunakan s}ighah yang pasti 
maupun tidak pasti, hadisnya tetap diterima secara mutlak. 
Seperti yang terjadi pada Ibn ‘Uyainah. Karena beliau terkenal 
tidak berbuat tadli>s kecuali dari rawi-rawi thiqah. Ketika 
dipertanyakan rawi siapa yang ia sembunyikan, beliau akan 

































menjawab Ibn Juraij, Ma‘mar dan lain sebagainya dari ulama –
ulama hadis thiqah.  
c. Perawi yang sangat jarang melakukan tadli>s, ketika meriwayatkan 
hadis dengan menggunakan ‘an‘anah, hadisnya dapat diterima. 
Sebagaimana yang dikatakan ‘Ali> bin al-Madi>ni> ketika ia ditanya 
tentang mudallis yang meriwayatkan hadis tanpa menggunakan 
s}ighah semacam اعَسعَث لَّ عَح apakah hadisnya dapat dijadikan hujjah, 
beliau menjawab: ‚Bilamana perawi seringkali berbuat tadli>s 
maka tidak (tidak dapat diterima)‛.36  
 
2. Tadli>s al-Shuyu>kh 
a. Definisi Tadli>s al-Shuyu>kh 
ا تَلِبَّاسُ تَف لِ تَ ا دْ تَأا سُ تَبسُ دْ تَيَ ا دْ تَأا سُ تَ ِّيَ تَكسُ ا دْ تَأاسُ تَ ِّ تَ سُ تَيَفا سُ دْ 
لِ اسُ تَ لِتَ ا لًال لِ تَاا ةٍخدْ تَشا دْ تَ اتَ لِ دْ تَيَ ا دْنتَأ
اتَ تَ دْ سُيَ ا تَ ا دْيتَ ا 
لِ لِ ا سُ تَ دْ سُيَ ا تَ   
perawi menyebutkan nama syeikh-nya yang meriwayatkan hadis 
tersebut kepadanya atau nama perawi yang ada di atasnya dengan 
sebutan yang tidak diketahui para ahli hadis. Yaitu dengan 
menyebutkan namanya, atau kuniyah, nasab maupun sifatnya dengan 
sebutan yang tidak masyhur supaya orang lain tidak mengenali 




                                                             
36
 Ibid., 154-155. 
37. Idri, Studi Hadis, 211. al-Jurja>ni>, al-Mukhtas}ar, 57. Abu> Zakariya> al-Nawa>wi>, al-Taqri>b wa al-
Taisi>r li Ma‘rifat Sunan al-Bashi>r al-Nadhi>r fi> Us}u>l al-H{adi>th, (Beirut: Da>r al-Kita>b al-
‘Araby,1985), 39. Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin Sa‘dullah bin Jama>‘ah al-Kana>ni>, 
al-Manhal al-Rawi> fi> Mukhtas}ar ‘Ulu>m al-H{adi>th al-Nabawi>, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1406 H.), 
73. ‘Umar bin ‘Ali> bin ‘Umar al-Qazawain, Mashi>khah al-Qazawain, (t.t: Da>r al-Basha>ir al-
Isla>miyah, 2005), 102. 

































b. Contoh Tadli>s al-Shuyu>kh 
الِ لِ دْقسُ دْ  ا لِم تَ لِدْا ا
ةٍ لِه تَسُ الِ دْ الِ دْكتَ ا لِ تَأا دْ تَ ا تَ تَ ا تَ لِ سُرا تَ ا:ا
لِ مَّ   الِ دْبتَ اةٍ دْكتَ ا لِ تَأا دْ تَ اىتَ تَراسُ مَّنتَأ
اتَل تَقتَيَفاِّ لِا تَت دْ 
لِ ِّ   اتَدسُ  تَدا لِ تَأالِ دْ ا:ا
لِ مَّ   الِ دْبتَ ا لِ تَأاسُ دْ ا
لِ مَّ   اسُ دْبتَ ا تَ تَيَث مَّ تَا ا لِ تَأا دْ تَ اىتَ تَرتَ
اتَل تَقتَيَفا لِ لِ دْقسُ دْ  الِ ِّ تَفسُ دْ  ا لِش مَّقمَّيَ   الِ تَ تَدْلح الِ دْ ا
لِ مَّ تَسُمُاةٍ دْكتَ ا"ا:ا
ةٍ تَ تَ اسُ دْ اسُ مَّ تَسُمُا تَ تَيَث مَّ تَا"ا 
اسُمتَ دْ تَأاسُ مَّ   تَا سُ تَ ادٍّ تَ ا تَلَلِإاسُ تَبتَ تَن. 
 Riwayat Abi> Bakar bin Muja>hid al-Muqri’ dari Abu Bakar 
‘Abdullah bin Abi> Da>wud al-Sijista>ni>, ia berkata: Diriwayatkan kepada 
kami ‘Abdullah bin Abi ‘Abdullah. ‘Abdullah bin Abi ‘Abdullah tidak 
diketahui oleh para pakar hadis, karena sebutan masyhurnya ialah 
‘Abdullah bin Abi> Da>wud.38  
 Begitu juga dengan riwayat Abi> Bakar Muh}ammad bin al-H{asan 
al-Niqa>sh al-Mufassir dari Muh}ammad bin al-H{asan bin Ziya>d bin Ha>ru>n 
bin Ja‘far bin Sanad, ia berkata: Diriwayatakan kepada kami dari 
Muh}ammad bin Sanad. Muh}ammad bin Sanad tidak dikenali para ahli 
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 al-Qazawain, Mashi>khah al-Qazawain, 102. Burha>n al-Di>n Abu> Ish}a>q al-Abna>si>, al-Shadha al-
Fayya>h} min ‘Ulu>m Ibn S{ala>h}, (t.t: Maktabah al-Rushd, 1998), 173. 
39 Ibid., 173. al-Qazawain, Mashi>khah al-Qazawain, 102. 

































c. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Tadli>s al-Shuyu>kh  




1. Guru hadis tersebut dikenal lemah oleh para ahli hadis sedangkan ia 
tidak ingin riwayat hadisnya dipandang lemah, sehingga ia 
mengalihkan nama masyhurnya di hadapan khalayak, agar orang-
orang tidak menyadari hal tersebut. 
2. Guru hadisnya merupakan perawi yang masih diperdebatkan 
kapabelitasnya oleh para ahli hadis. 
3. Guru hadisnya lebih muda dibandingkan dirinya, sehingga ia malu bila 
terlihat gurunya lebih muda daripada dirinya. Contohnya riwayat al-
H{a>rith bin Abi> Usa>mah dari Abi Bakar ‘Abdullah bin Muh}ammad bin 
Sufya>n bin Abi> Dun’ya al-H{a>fiz}. Karena al-H{a>rith lebih tua usianya 
dari Abi Bakar bin Abi> Dun’ya>, maka pernah sesekali ia 
meriwayatkan hadis dengan menyebutkan Abi> Bakar ‘Abdullah bin 
Abi> Dun’ya> dengan ‘Abdullah bin Abi> ‘Ubaid. Sesekali ia juga 
meriwayatkan hadis dengan menyebutkan ‘Ubaidillah bin Sufya>n atau 
Abu> Bakar bin Sufya>n atau Abu> Bakar al-Umawi.  
4. Mudallis terlalu sering mengambil hadis dari salah seorang guru, 
sementara ia tidak ingin khalayak memandang semua riwayatnya 
                                                             
40 al-Nawa>wi>, al-Taqri>b wa al-Taisi>r , 39. al-Jurja>ni>, al-Mukhtas}ar, 57.  

































pasti berasal dari guru tersebut, sehingga ia menamakan guru hadis-
nya dengan nama yang tidak terlalu masyhur. 
5. Perawi suka menyebutkan guru hadisnya dengan beraneka ragam 
nama sebutan beliau, untuk memperlihatkan kemahiran perawi. 
Sebagaimana yang dilakukan al-Bukha>ri ketika menyebutkan gurunya 
al-Dhahli>, terkadang ia menyebut Muh}ammad tanpa diberi nasab, 
terkadang Muh}ammad bin ‘Abdullah yang mana nasabnya 
disandarkan kepada kakeknya, atau Muh}ammad bin Kha>lid yang mana 
nasabnya disandarkan kepada kakek buyutnya.  
6. Nasab guru hadisnya terhitung lemah, sementara perawi ingin 
meninggikan derajatnya. 
7. Terkadang perawi sengaja melakukan tadli>s al-shuyu>kh untuk menguji 
kepintaran para ahli hadis dalam mengobservasi para perawi meliputi 
nasab, tempat asalnya, sukunya, julukannya dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu Ibn Daqi>q al-‘Aid} memandang sejatinya terdapat maslahat 
di dalam tadli>s al-shuyu>kh yaitu untuk mengasah otak para ahli hadis 
serta menguji keilmuannya dalam ilmu hadis 
d. Hukum Tadli>s al-Shuyu>kh 
  Berbicara mengenai hukum tadli>s al-shuyu>kh, hukumnya berbeda-
beda sesuai dengan latar belakang dan tujuan mudallis dalam 
melakukannya. Maka hukumnya pun bermacam-macam seperti ini:
41
  
                                                             
41 al-Jurja>ni>, al-Mukhtas}ar, 57.  Abu> Shuhbah, al-Wasi>t}, 310. . Ibn al-Mulaqqin >, al-Muqni‘, 155. 


































Tadli>s al-shuyu>kh haram dilakukan bilamana penyebabnya syeikh 
yang d}ai>f, tidak thiqah, atau masih diperdebatkan riwayatnya, 
diterima atau tidak oleh para ahli hadis dan ini merupakan bentuk 
tadli>s yang paling buruk karena di dalamnya mengandung 
pengkhianatan, penipuan dan kecurangan.  
2. Makruh 
Bersifat makruh apabila penyebabnya adalah usia syeikh-nya yang 
lebih muda atau bila riwayat hadis perawi lebih banyak berasal dari 
salah seorang syeikh saja atau bila perawi sengaja melakukannya 
untuk menguji keilmuan ahli hadis. Sudah menjadi kebiasaan para ahli 
hadis untuk menerima riwayat hadis dari mudallis dan tidak men-
tajri>h} pribadi perawi bilamana penyebab tadli>s-nya hal di atas. Namun 
ada juga sebagian yang bersikap keras dengan tidak menerima 
riwayatnya begitu saja dengan mudah, karena bagi mereka tadli>s al-
shuyu>kh ini terkadang membuat rawi menjadi majhu>l sehingga 




3. Tadli>s al-Taswiyah 
a. Definisi Tadli>s al-Taswiyah 
Tadli>s al-taswiyah adalah perawi meriwayatkan hadis dari gurunya yang 
thiqah dan gurunya yang thiqah ini mendapatkan hadis tersebut dari seorang 
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 al-Jurja>ni>, al-Mukhtas}ar, 57. Abu> Shuhbah, al-Wasi>t}, 310. . Ibn al-Mulaqqin >, al-Muqni‘, 155. 

































syeikh yang d}a‘i>f atau lebih, yang mana syeikh d}a‘i>f mendapatkan hadis itu 
dari syeikh yang thiqah. Selanjutnya perawi pun menghilangkan syeikh d}a‘i>f 
yang menjadi perantara di antara kedua syeikh yang thiqah dan menggunakan 
s}ighah yang menunjukkan ketidakpastian mendengar seperti  نْ عَ  untuk 
menghubungkan kedua syeikh yang thiqah. Namun hal ini dengan syarat 
kedua syeikh thiqah tersebut pernah bertemu.43  
)ا ةمَّقلِثا دْ تَ ا فدْ لِ تَضا دْ تَ ا دْ لِ دْ تَيَ اةتَقِّيَل  ا تَكلِ تَذتَ ا ةمَّقلِثاخدْ تَشا دْ تَ ا لًالدْيَ لِ تَاا لِ  تَ  ا لِ دْ تَيَ ا دْنتَأ
ةتَقِّيَل  ا لِ ايدْ لِ تَلح اتَعلِتَ ا 
لِ مَّ  ايلِ تَ سُ
لم ا لِتِدْ تَ تَيَفا  تَخلآ ا تَو تَاتَأا تَي
لِقتَ ا دْ تَ ا لِن تَتتَقلِل  اندْ سُكتَ تَ  
 اةتَقلِل  ا دْ تَ ا ةتَقلِل  ا لِخدْ تَشا دْ تَ اد تَ دْ لِا التَ دْتَيَتَ ا  تَ مَّ   ا لِفِا 
لِ مَّ  افدْ لِ مَّض  اطتَق دْ سُ تَيَفا لمَّ تَلأ
ت تَقلِثا ُّ سُ اد تَ دْ لِا ا ِّ تَ سُ تَيَفا لتَ ت سُمُاظدْفتَ لِ ا لِا تَل  ( 
 
 Perawi melakukan hal di atas supaya sanadnya terlihat sejajar dan bagus 
karena terdiri dari rawi-rawi yang thiqah saja. Ulama hadis terdahulu 
menyebutnya tajwi>d sedangkan Abu> al-H{asan al-Qat}t}a>n menamakannya 
taswiyah. 44 
Bakka>r menjelaskan perbedaan taswiyah dengan tadli>s al-taswiyah. Tadli>s al-
taswiyah mensyarakatkan kedua syeikh yang thiqah harus bertemu tapi tidak 
meriwayatkan hadis yang dimaksud. Sedangkan taswiyah tidak mesyaratkan 
adanya pertemuan sama sekali.
45
   
                                                             
43 T{ah}h}a>n al-Na‘i>mi, Taisi>r Mus}t}alah} al-Hadi>th,, 98. al-Abna>si>, al-Shadha al-Fayya>h}, 174. Zain 
al-Di>n Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab bin al-H{asan al-Sala>mi>, Sharh} ‘Ilal al-Tirmidhi, 
(Yordania: Maktabah al-Mana>r, 1987), 825. 
44 T{a>hir bin S{a>lih} bin Ah}mad bin Mu>hab al-Sam‘u>ni> al-Jaza>iri> al-Dimashqi, Tauji>h al-Naz}r ila> 
Us}u>l al-Athar, (Aleppo: Maktabah al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1995), 569.  
45 Bakka>r, Mausu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, 239. 45bandingkan dengan Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, al-Nukat 
‘ala> Kita>b Ibn S{ala>h} li Ibn H{ajar, (Madinah: ‘Ima>dat all-Bah}th al-‘Ilmi> bi al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyah, 
1984), 617. 

































Selanjutnya, di antara perbedaan tadli>s al-taswiyah dengan al-inqit}a>’ ialah 
dalam tadli>s al-taswiyah rawi yang dihilangkan haruslah rawi yang bersifat 
d}a‘i>f, sementara al-inqit}a>’ tidak mensyaratkan rawi yang dihilangkan harus 
rawi yang d}a‘i>f. 46 
b. Contoh Tadli>s al-Taswiyah 
ا لِفِا لِتِ تَاا لِ تَأا دْ  اسُ  تَتَرا تَ "لتَ 
لِ   ا"اتَل تَ "ا:ا لِ تَأا سُتدْ لِتَ -اسُ  تَتَرا 
لِ مَّ  اي لِ تَلح ا تَ  ذتَ 
اتَل تَ اةتَ دْقسُيَ ا دْ تَ ا  دْ تَ تَه تَرا دْ اق تَ دْ لِإا:الِ دْ  ا دْ تَ ا ع
لِف تَنا دْ تَ ا 
لِ تَ تَلأ ابتَهتَ ا سُ تَأا لِنيتَث ّتَا
ا تَ تَ سُ اتَ  يدْ 
لِدا.يدْ لِ تَلح ا تَ هاى تَر ا رتَ دْ تَيَفا لِ تَأا دْ اق تَ دْ لِإا دْ تَ ا  سُ دْ تَ ا دْ اا ا دْ تَيَبسُ 
علِف تَنا دْ تَ .ا
ا
Riwayat Ibn Abi> H{a>tim dalam kitab al-‘Ilal dari ayahnya dari Ish}a>q bin 
Rahawaih dari Buqyah dari Abu> Wahab al-Asadi> dari Na>fi‘ dari Ibn 
‘Umar dari Nabi Muhammad SAW.  
  Buqyah menghilangkan rawi d}a‘i>f di antara dua perawi thiqah Abu> 
Wahab al-Asadi> dan Na>fi‘ yaitu Ish}a>q bin Abi Farwah. Abu> Wahab al-Asadi 
yang mempunyai nama asli ‘Ubaidillah bin ‘Amru disebutkan Buqyah dengan 
nasab lain untuk mengelabui ahli hadis, hingga ketika ia menghilangkan 
Ish}a>q bin Abi Farwah di tengah sanad tidak mudah disadari oleh ahli hadis. 





                                                             
46 Bakka>r, Mausu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, 239. 
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 al-Abna>si>, al-Shadha al-Fayya>h}, 174. al-Sala>mi>, Sharh} ‘Ilal , 825. Ibn al-Mulaqqin >, al-Muqni‘, 
164. 

































c. Hukum Tadli>s al-Taswiyah 
 Ini merupakan jenis tadli>s yang paling buruk, paling keji dan paling 
dahsyat pengaruhnya untuk membuat pribadi perawi (mudallis) menjadi cacat. 
Seperti yang diungkapkan al-‘Ala>’i. Tadli>s al-taswiyah sangat dicela sekali oleh 




 Syeikh yang thiqah dan tidak dikenal mudallis ketika dilihat oleh peneliti 
mendapatkan riwayat dari syeikh yang thiqah juga, padahal ada rawi d}a‘i>f yang 
hilang di antara keduanya, bisa saja akan dianggap bersambung sanadnya, 
mengingat syeikh yang thiqah ini tidak dikenal berbuat tadli>s.49  
 Menurut Ibn H{azm, perawi yang melakukannya berarti majru>h}, ‘ada>lah-
nya sebagai perawi rusak, ia fasik dan riwayat darinya ditolak. Ibn Hajar 
menegaskan tidak diragukan lagi bahwa perbuatan tadli>s al-taswiyah merupakan 




4. Tadli>s al-Qat}‘ 
a. Definisi Tadli>s al-Qat}‘ 
 Ada dua bentuk dari tadli>s ini. Bentuk pertama adalah perawi 
menghilangkan lambang periwayatan dan langsung menyebutkan nama syeikh-
                                                             
48 Abu> Shuhbah, al-Wasi>t}, 311. Abu> al-Fad}l Zain al-Di>n ‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain bin ‘Abd 
al-Rah}ma>n bin Abi Bakar bin Ibra>hi>m al-Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Sharh} Muqaddimah Ibn al-
S{ala>h}, tahkik. ‘Abd al-Rah}ma>n Muh}ammad ‘Uthma>n, (Madinah: al-Maktabah al-Salafiyah, 
1969), 97. 
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 Abu> Shuhbah, al-Wasi>t}, 311. al-Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h}, 97. 
50 Abu> Shuhbah, al-Wasi>t}, 312. al-Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h}, 97. 

































nya. Inilah yang banyak dilakukan oleh ahli hadis. Bentuk kedua ialah perawi 
menghilangkan nama syeikh-nya dan hanya menyebutkan lambang 
periwayatannya, kebalikan dari bentuk pertama.
51
  
)الِ لِ دْ تَيَ اىتَ تَ ا سُ لِ تَت دْقتَيَ تَ اةتَغ دْيَ لِ   ا تَ سُ تَيحا دْنتَأ-الًا لتَ ا-ايتَنتَ ا دْ تَ ا  لِ دْهسُز  ا لِا مَّل  ا تَ ادْنتَأاتَطسُق دْ تَ ا
الِ دْ لِذاىتَ تَ الًا تَ تَت دْقسُ اسُ تَخدْ تَشام دْ 
لِ ا لِ  تَ  ةتَ  تَلِ   ار تَدتَأا) 
 Dinamakan tadli>s al-qat}‘ disebabkan adanya pemisahan antara lambang 
periwayatan dari perawi sebagaimana bentuk pertama dari tadli>s al-qat}‘ dan 
antara perawi dari lambang periwayatannya seperti yang ada di bentuk kedua. 
Oleh sebab itu jugalah, terkadang ia disebut dengan tadli>s al-h}adf, mengingat ia 
menghapus lambang periwayatan dari perawi dan sebaliknya.
52
 
b. Contoh Tadli>s al-Qat}‘ 
Contoh dari bentuk pertama: 
اةٍمتَ دْشتَخاسُ  ا ُّي  ا تَل تَ ا:اتَل تَقفا تَة   سُ الِ   ا دْ تَ ا مَّ سُ ا:  ال قفا ُّ  دْهُّز  ا:ا؟ُّ  هز  اسُمسُكتَث ّا
اتَتك فا.اتَل تَ امَّ ا:  ال قفا ُّ  هز  ا:اتَل تَقفا؟ ِّ  هز  ا  اسُ سُتدْ لِتَ ا:ا  اِّ  هز  ا  اسُ دْ  أا ا 
اِّ  هز  ا دْ تَ ا ةٍ تَ دْ تَ ا دْ تَ ا 
لِق ز   اسُ ب انيث ّاا ِّ  هز  ا  اسُ تَ لِ ا دْ مَّمم 
‘Ali> bin Khashram berkata: Kami sedang berada bersama Ibn ‘Uyainah dan 
ia berkata ‚al-Zuhri>‛ (tanpa menyebutkan s}i>ghah riwayat seperti  نْ عَ  dan lain 
sebagainya). Lalu ditanyakan kepadanya apakah ia mendengarkan langsung 
dari al-Zuhri>, Ibn ‘Uyainah pun menjawab bahwa ia tidak mendengarkannya 
                                                             
51 Abu al-H{asan ‘Ubaidillah bin Muh}ammad ‘Abd al-Sala>m bin Kha>n Muh}ammad bin Ama>nullah 
bin H{isa>m al-Di>n al-Rah}ma>ni al-Muba>rakfu>ri, Mir‘a>t al-Mafa>ti>h} Sharh} Mishka>t al-Mas}a>bi>h}, 
(India: Ida>rat al-Buh}u>th al-‘Ilmiyah wa al-Da‘wah wa al-Ifta>’ al-Ja>mi‘ah al-Salafiyyah,1984), 
391. Muhammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muhammad bin Abi> Bakar bin ‘Uthma>n bin 
Muhammad al-Sakha>wy, Fath} al-Mugi>th bi Sharh} Alfiyat al-H{adi>th, tahkik. ‘Ali H{usain ‘Ali, 
Vol. I, (Mesir: Maktabah al-Sunnah, 2003), 227. 
52 al-Muba>rakfu>ri, Mir‘a>t al-Mafa>ti>h}, 391. al-Sakha>wy, Fath} al-Mugi>th, 227. 

































langsung dari al-Zuhri> bahkan tidak dari orang yang mendengarkan langsung 




Contoh dari bentuk kedua: 
اسُل سُقتَيَ ا تَن تَ اسُ مَّنتَأا ِّي لِ 
لِف تَ ُّط  اةٍ دْ تَيَبسُ الِ دْ ا تَ تَ سُ ا دْ تَ ا
لِ لِدْيرتَغتَ ادٍّ 
لِ تَ الِ دْ لِ ا لِللِ  تَكدْ  ا لِفِا:ا سُتسُكدْ تَ امَّسُ ا تَ تَيَث
اسُل سُقتَيَ امَّسُ ا تَعدْطتَقدْ  ا لِ دْ تَيَ تَ ا:اتَةتَش
لِا تَ ا دْ تَ الِ  لِ تَأا دْ تَ اتَرتَ دْ سُ اسُ دْ اسُم تَش
لِه 
Riwayat Ibn ‘Adiy> dan lainnya dari Ma‘mar bin ‘Ubaid al-T{ana>fusi> ia 
berkata : ‚Diriwayatkan kepada kami‛ (اعَسعَث لَّ عَح) lalu ia diam berniat untuk 
memotongnya kemudian berkata: Hisha>m bin ‘Urwah dari ayahnya dari 
‘A<ishah.54  
 
5. Tadli>s al-‘At}f 
a. Definisi Tadli>s al-‘At}f 
الِفدْطتَ دْ  ا سُي 
لِ دْ تَ اا تَ تَ ا سُ تَ ا تَ تَخآا لًاخدْ تَشا
لِ دْ تَ تَ ا تَفلِطدْ تَيَ تَ ا سُ تَ ا ةٍخدْ تَشا لِفِا
لِي لِ دْ مَّت  لِ اتَحِّ تَ سُ ا دْنتَأا تَ سُه
اتَ ادْمتَأاةٍ لِا تَا ةٍخدْ تَشا دْ تَ ا
لِةتَ  تَِّ   ا لِفِا تَ تَ تَيَت دْش ادٌء تَ تَ ا سُ دْ 
لِ امَّ لِ دْ تَ دْ  ا تَك
لِ تَذاتَعلِتَ اسُن سُكتَ  
Tadli>s al-‘At}f ialah seorang rawi yang menyatakan secara eksplisit 
meriwayatkan hadis dari gurunya dan ia menambahkan syeikh lain 
meskipun ia tidak mendengarkan hadis itu darinya. dan kedua syeikh 
tersebut bisa jadi sama-sama mendapatkan hadis tersebut dari seorang 
syeikh, bisa juga tidak. 
 
Mungkin rawi tersebut sebenarnya hanya mendengarkan hadis dari salah satu 
syeikh saja, bukan dari keduanya, sehingga dalam meriwayatkan hadis ia 
menggunakan lambang periwayatan yang menunjukkan kepastian bahwa ia 
mendengar hadis dari syeikh pertama seperti ,  اعَسعَث لَّ عَح akan tetapi ia juga 
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 al-Kana>ni, Muqaddimah, 233. 
54 al-Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn S{ala>h}, 617. 

































menambahkan nama syeikh kedua dalam riwayatnya dengan menggunakan lafal   
(dan), seperti   تُن عَلَتُف     تُن عَلَتُف  اعَسعَث لَّ عَح , dengan maksud ia ingin menjelaskan bahwa 
syeikh kedua juga mendengarkan hadis tersebut bersama syeikh pertama.
55
 
b. Contoh Tadli>s al-‘At}f 
اتَل تَ الِ لِ  سُ سُ ا لِفِاسُم
لِ  تَدْلح اىتَ تَ تَيَفا: تَ  تَقتَيَفا ةٍمدْ تَشسُها سُب تَ دْاتَأاتَعتَ تَت دْ  ا:ا لًائدْ تَشاتَمدْ تَيَ دْ  اسُ دْ تَ ا سُبسُت دْكتَنا تَ 
اتَل تَ ا تَيتَ تَ ا مَّ تَ تَيَفا تَك
لِ تَ لِ اتَ 
لِطتَفتَيَفا سُ سُ ِّ تَ سُ ا مَّ
لِمما:اتَرمَّ لِ ا تَق تَ تَ ا تَم 
لِه تَدْيَ لِإا دْ تَ اسُرتَير
لِغسُ تَ ادٌ دْيْتَ سُاا تَ تَيَث
اتَل تَ اتَ تَ تَيَفا مَّ تَ تَيَفا تَي 
لِد تَاتَأ  تَ  تَ ا؟ لًائدْ تَشادْمسُكتَ ا سُتدْ مَّ تَدادْلتَها:اتَل تَقتَيَفا تَ ا:ادْمسُكسُتدْيَث مَّ تَاا تَ اُّلسُ ا ىتَ تَيَ 
 لًائدْ تَشاتَرتَير
لِغسُ ا دْ تَ ادْعتَدْ تَأادْتَ تَ ا ي
لِ  تَتَ ا تَ سُ تَيَفا ةٍ دْيْتَ سُاا دْ تَ . 
Sebagaimana yang diriwayatkan al-H{a>kim dalam kitab Ma’rifat ‘Ulu>m al-
H{adi>th bahwa sekelompok orang pengikut Hushai>m bin Bashi>r berkumpul 
dan bersepakat untuk tidak mengambil hadis darinya sebab ada unsur 
tadli>s. Ketika meriwayatkan hadis ia mengatakan: Diriwayatkan kepada 
kami H{us}ain dan Mughi>rah dari Ibra>hi>m, setelah selesai Hushai>m 
bertanya: Apakah hari ini aku berbuat tadli>s kepada kalian? Mereka 
menjawab: ‚Tidak‛. Hashi>m pun menjelaskan: Aku belum mendengarkan 
langsung dari Mughi>rah satu huruf pun dari hadis tersebut. Saya ingin 
mengatakan bahwa Mughi>rah juga meriwayatkan hadis tersebut bersama 




6. Tadli>s al-Suku>t 
ت سُكسُ  ّ ا سُي 
لِ دْ تَ ا: لِ  تَ  ا سُل سُقتَيَ ا دْنتَ تَ ا:تسُكدْ تَ امَّسُ ا سُتدْ 
لِتَ ا دْ تَأا تَ تَيَث مَّ تَا لدْ سُقتَيَ امَّسُ ا ةتَهسُ  ا:
اتَكلِ  تَ ا تَيدْ تَ تَا تَ سُ دْيَ 
لِ اتَعلِتَ اسُ مَّنتَ ا لًاتَو سُ ا تَ دْ تَلأ ا تَأارتَ دْ سُ ا دْ ام تَش
لِه 
Tadli>s al-Suku>t ialah seorang rawi ketika meriwayatkan hadis ia berkata 
‚اعَسعَث لَّ عَح‛ atau ‚ تُ نْ مِ عَ ‛ atau lambang periwayatan lainnya, setelah mengatakan 
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fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1997), 382. al-Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn 
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56 ‘Itr al-H{alabi>, Manhaj al-Naqd, 383. . al-Sakha>wy, Fath} al-Mugi>th, 227. al-Suyu>t}i, Tadri>b al-
Ra>wi>, 259. 

































hal tersebut ia diam sejenak, lalu berkata ‚Hisha>m bin ‘Urwah‛ atau ‚al-





Bentuk seperti ini dinamakan tadli>s al-suku>t karena adanya jeda berupa 





7. Tadli>s al-Bila>d  
Tadli>s al-bila>d  atau tadli>s al-ama>kin ialah suatu kondisi dimana 
terkadang perawi sengaja memunculkan lafal-lafal yang tidak jelas dengan tujuan 
ingin menunjukkan kehebatan gurunya dan seolah-olah ia telah berjumpa dan 
melakukan rihlah t}alab al-ilmi kepadanya. Lafal-lafal yang tidak jelas ini 




(االًا   تَ دْيَ لِإا تَ ا
لِ لِخدْ تَشلِ ا لًا دْ 
لِظدْ تَيَ اسُ تَن تَ 
لِ ا لِ دْ تَيَ ا لِ  تَشتَتسُ امتَ دْيَبسُ اظدْفتَ ا تَلَلِإا دْيْ لِ  تَ سُ
لم ا سُضدْ تَيَ اسُ ِّ تَ سُيَ ا دْ تَ 
الِ دْ تَ لِإا سُب
لِ دْ  ا لِ مَّ  ا دْيتَلح ا تَأا
لِ تَ ب  امدْ لِظدْ تَيَ ا لِل تَ لِخا دْ لِ ا تَك
لِ تَذا تَ ا
لِ دْ تَ لِإاةتَ دْالِ   ا ا لِا تَقلِ لِ )ا
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al-Nashr, 2000), 67. Sulaima>n bin Kha>lid al-H{arbi, al-Kawa>kib al-Durriyah ‘ala al-Manz}u>ma>t al-
Baiqu>niyyah, (t.t: t.p, t.th), 96.  
59 Burha>n al-Di>n Abu> Ish}aq Ibra>hi>m bin ‘Umar bin Ibra>hi>m bin Khali>l al-Ja‘bari>, Rusu>m al-
Tah}di>th fi>’Ulu>m al-Hadi>th, (Beirut: Da>r Ibn H{azm, 2000), 74. Bakka>r, Mausu>‘ah, 240. Abu> 
‘Abdullah Badr al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abdillah bin Baha>dir al-Zarkashi, al-Nukat ‘ala 
Muqaddimah Ibn S{ala>h}, Vol. II, (Riyadh: Adwa>’u al-Salaf, 1998), 108. 


































اُّ لِ دْ لِ دْ  ا تَل سُقتَيَ ا دْنتَ تَ ا:ا لًا لِضدْ تَ اتَ  لِسُ ا 
ةٍ دْ تَيَ سُزلِ ا دْ تَأا تَم 
لِدْخْتَ لِ ا لًا لِضدْ تَ اسُ  لِسُ ا لِق تَ
لِ دْ  لِ ااسُن تَ سُفاا تَ تَيَث مَّ تَا
ا دْ تَأا لِةتَف تَ تَقدْ  لِ ا لًا 
لِضدْ تَ اسُ  لِسُ ا لِيسُ تَ دْنتَ دْلأ لِ ا دْ تَأا لِرتَ 
لِه تَقدْ  لِ ا لًا لِضدْ تَ اسُ  لِسُ ا تَبتَ تَاا
لِق تَ سُزلِ ا دْ تَأا تَص سُقلِ 
 تَةتَ دْ لِدا لًا
لِو سُ ا لِ دْ مَّيَ   اتَء تَرتَ ا تَ
لِبَّ 
 
Seorang perawi Mesir berkata: diriwayatkan kepadaku dari Fula>n di 
Andalus, padahal sebenarnya di Qara>fah. atau di lorong daerah Aleppo 
padahal yang dimaksud adalah Kairo. Bisa juga dikatakan ‚Diriwayatkan 
kepada kami dari balik sungai‛ agar disangka dari sungai Tigris (Dajlah) 




Bentuk tadli>s seperti ini oleh Ibn H{ajar dimasukkan ke dalam kategori 
tadli>s al-shuyu>kh. Tadli>s ini tidak menyebabkan jarh} bagi rawi, baginya hal ini 
boleh saja dilakukan oleh perawi dan tidak termasuk dusta karena tidak merusak 
‘ada>lah perawi.61  
C. Penetapan Status Mudallis 
Perawi ditetapkan sebagai mudallis apabila ia pernah berbuat tadli>s walau 
hanya sekali. Sesuai dengan statement al-Sha>fi‘i> bahwa barangsiapa yang 
ketahuan berbuat tadli>s walau sekali saja maka sudah terbuka auratnya di 
hadapan kami. Aurat tersebut bukanlah dusta yang harus kami tolak dan bukan 
pula nasehat jujur yang harus kami terima.
62
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 al-Ja‘bari>, Rusu>m al-Tah}di>th, 75. al-Zarkashi, al-Nukat, 109. 
61 al-Asqala>ni, Sharh} Nukhbah, 29-30. 
62 al-Nawa>wi>, al-Taqri>b wa al-Taisi>r, 39. 

































Faktor yang membuat perawi berbuat tadli>s pun bermacam-macam, 
menurut Syukrillah setidaknya ada lima motif perawi berbuat tadli>s, yaitu:63 
1. Untuk pencitraan (tah}si>n al-hadi>th). Perawi ingin hadis yang 
diriwayatkan terlihat baik dari sisi sanad meskipun sebenarnya 
terdapat kekurangan, maka ia pun berbuat tadli>s untuk mewujudkan 
keinginannya tersebut. Syukrillah pun mengatakan orientasi dari 
pencitraan ini bermacam-macam pula. Pertama, agar sanad terkesan 
masuk dalam kategori ‘uluw al-isna>d karena rangkaiannya lebih 
pendek. Inilah motif yang paling banyak melatarbelakangi perawi 
melakukan tadli>s.  Kedua, agar hadisnya dinilai sahih. Hal ini 
biasanya terjadi apabila guru hadis perawi lemah. Ketiga, agar 
dipandang memiliki banyak guru hadis. Maka dari itu perawi 
melakukan tadli>s shuyu>kh dengan menyebutkan nama gurunya 
berbeda-beda di setiap kesempatan supaya terlihat ia mendengarkan 
hadis dari banyak guru.  
2. Untuk kebutuhan berdakwah. Perawi melakukan tadli>s dengan tidak 
menyebutkan sanad secara lengkap ketika menyampaikan riwayat 
hadis tersebut dalam konteks dakwah, sebab dalam berdakwah yang 
lebih diutamakan adalah penyampaian isi matan hadis kepada 
khalayak. Hal ini banyak terjadi pada generasi tabiin menurut al-
H{a>kim. 
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3. Faktor harga diri dari sisi senioritas. Hal ini terjadi ketika perawi 
mendapati guru hadisnya lebih muda darinya. Maka ia pun melakukan 
tadli>s al-shuyu>kh. Seperti yang dilakukan oleh al-H{a>rith bin Abi> 
Usa>mah, ia meriwayatkan hadis dari gurunya yang berumur lebih 
muda, yaitu al-H{a>fiz} Abu> Bakar bin ‘Abdullah bin Muh}ammad bin 
‘Ubaidillah bin Sufyan bin Abi Dun’ya. Al-H{a>rith bin Abi Usa>mah 
seringkali mengubah-ubah nama gurunya tersebut ketika 
meriwayatkan, terkadang ia menyebutnya dengan ‚Abdullah bin 
‘Ubaid‛ atau ‚Abdullah bin Sufya>n‛ atau ‚Abu Bakar bin Sufya>n‛ 
atau ‚Abu Bakar bin al-Amawy‛. Menurut Syukrillah, mudallis yang 
menjadikan hal di atas sebagai motif maka sesungguhnya ia telah 
meremehkan sikap rendah hati (tawadu’) yang merupakan salah satu 
etika keilmuan. 
4. Menghindari penyebutan berulang-ulang. Ketika perawi memiliki 
banyak riwayat hadis dari seorang guru dan ia merasa bosan untuk 
menyebut namanya yang telah lama dikenal berulang-ulang kali, maka 
ia melakukan tadli>s al-shuyu>kh, dengan menyebutkan nama gurunya 
yang kurang populer.  
5. Sebagai metode mengajar, yakni guru menyampaikan riwayat hadis 
dengan cara tadli>s untuk menguji keilmuan dan hafalan murid-




                                                             
64 Syukrillah, Riwayat Mudallisi>n, 73-74. 

































D. Tingkatan Mudallisi>n 
Muh}addithi>n telah menyusun tingkatan bagi para mudallis untuk 
mempermudah peneliti dalam menilai riwayat para mudallis, dengan harapan 
supaya mereka tidak serta merta langsung menolak riwayat dari perawi yang 
disifati berbuat tadli>s, karena tingkatan mudallis bermacam-macam. Para ulama 
seperti Ibn H}ajar dan al-Ala>’i membuatnya menjadi lima tingkatan:65 
1. Perawi yang dikenal tidak melakukan tadli>s kecuali jarang sekali, seperti 
al-Qat}t}a>n dan Yazi>d bin Burha>n.  
2. Perawi yang terdeteksi berbuat tadli>s namun riwayatnya masih diterima 
dan tercantum dalam kitab-kitab S{ah}i>h} karena tingginya derajat keilmuan 
perawi serta sedikitnya tadli>s yang ia perbuat. Seperti Sufya>n al-Thauri 
dan Sufya>n bin ‘Uyainah.  
3. Perawi yang sering berbuat tadli>s dan tidak selalu yang ia tadli>s adalah 
para perawi thiqah. Seperti Abu Zubair al-Makky, nama aslinya ialah 
Muh}ammad bin Muslim  
4. Perawi yang sering berbuat tadli>s terhadap para perawi d}a‘i>f atau dari 
maja>hi>l seperti Buqyah bin al-Wali>d.  
5. Perawi yang dilemahkan bukan karena perkara tadli>s melainkan hal 
lainnya, seperti Ibn Lahi>‘ah.   
 
 
                                                             
65 Al-Sa‘di>y, al-Tadli>s wa al-Mudallisu>n, 93. al-Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn S{ala>h}, 637-647. 
Muh}ammad bin S{a>lih} bin Muh}ammad al-‘Uthaimin, Mus}t}alah} al-Hadi>th, (Kairo: Maktabah al-
‘Ilmi, 1994), 15. 

































E. Perbedaan antara Tadli>s dengan Irsa>l Khafiy 
Sebelum membahas perbedaan di antara keduanya, perlu diketahui 
terlebih dahulu apa itu irsa>l khafiy. Menurut yang disepakati para ulama irsa>l 
khafiy ialah perawi meriwayatkan hadis dari seorang syeikh yang hidup sezaman 
dengan dirinya, namun ia belum berjumpa dengan syeikh itu, belum pula 
mendengarkan hadis darinya tetapi ia menggunakan lambang periwayatan yang 
menunjukkan seolah-olah telah mendengar darinya. Padahal sejatinya ada 
perantara yakni gurunya lah yang mengambil langsung dari syeikh tersebut.
66
  
Dengan demikian tadli>s dan irsa>l khafi>y mempunyai unsur yang sama, 
yaitu perawi meriwayatkan hadis dari seorang syeikh yang sebenarnya ia belum 
mendapatkannya langsung darinya tetapi ia gunakan s}ighah riwa>yah yang 
mengandung delusi telah mendengarkan langsung dari syeikh. Yang 
membedakan antara tadli>s dengan irsa>l khafi>y adalah pertemuannya. Apabila 
tadli>s, ada pertemuan antara perawi dan syeikhnya, sedangkan irsa>l khafi>y 




Contoh dari mursa>l khafiy ialah: 
اسُ تَقدْ تَيَ ادْتَ ا دْ لِكتَ ا لًا 
لِف تَنايسُندْ سُيَ ا تَ تَا تَ اةتَ تَ دْ سُ ا تَ لِإتَف تَ سُ ا دْ  ا تَلَدْ تَ اع
لِف تَنا دْ تَ ا دْ تَيَبسُ ا دْ لِ ايسُندْ سُيَ اسُةتَ  تَلِر. 
Riwayat Yunus bin ‘Ubaid dari Na>fi‘Maula> Ibn ‘Umar. Riwayat ini 





                                                             
66 al-Asqala>ni>, al-Nukat, 102.  al-Dimashqi, Tauji>h al-Naz}r, 570. 
67 Ibid., 102. al-Suyut}i>, Tadri>b al-Ra>wi, 256.  
68 al-Asqala>ni, Sharh} al-Nukhbah, 85. 

































F. Perbedaan antara Tadli>s dengan Inqit}a>‘ 
Ada perbedaan antara keduanya, bilamana di dalam tadli>s ada 
kemungkinan al-sima>‘ (mendengar) yakni perawi meriwayatkan hadis dari orang 
yang belum ia dengarkan namun ia berdelusi mendengarkan darinya dengan 
menggunakan lambang periwayatan yang mengandung kemungkinan adanya al-
sima>‘ (pengambilan hadis secara langsung), tidak begitu dengan inqit}a>‘. Dalam 
inqit}a>‘  terdapat petunjuk (qari>nah) yang menunjukkan ada yang diputus dalam 
rangkaian sanad. Petunjuk tersebut contohnya menyangkut ketiadaan 
perjumpaan (liqa>’) antar perawi ataupun para perawi tidak hidup sezaman.69  
Sejatinya tadli>s mengandung makna inqit}a>‘ secara lughawi, dikarenakan 
terputusnya perantara di antara dua perawi. Akan tetapi tidak bisa dikatakan 
inqit}a>‘  adalah tadli>s karena tidak adanya i>ha>m al-sima>‘ (delusi mendengarkan 
langsung) antara perawi dengan syeikh di dalamnya.
70
  
Contoh dari munqat}i‘: 
ا دْ تَ ا ةٍعدْ تَيَلسُيَ الِ دْ ا
لِ دْ تَزا دْ تَ ا تَق تَ دْ لِإا لِ تَأا دْ تَ ا ِّ لِردْ مَّيَل  ا تَن تَ دْفسُ ا دْ تَ ا لِق مَّزمَّ   ا
لِ دْبتَ ا دْ تَ 
اتَل تَ اتَةتَفدْيَ تَ سُاا:اتَممَّ تَ تَ ا
لِ دْ تَ تَ اسُ مَّ   اىمَّ تَاالِ مَّ   ا سُل سُ تَرا تَل تَ ا"ا:اٌّ لِ تَقتَيَفاةٍ دْكتَ ا تَ تَأا تَه سُ سُتدْ مَّ تَا دْنلِإ
ادٌيْلِ تَأا"ا.ا.اتَي لِ تَدْلح ا.ا لِللِ مَّتسُ دْ  اتَرتَر سُااسُ تَ تَر سُااتَ تَ تَ ا ُّي
لِل لِ تَدْلح اسُ تَ مَّ تَ تَ ا تَذلِإادٌد تَ دْ لِإا تَ تَ تَيَف
ا تَ 
لِ اسُ تَ لِتَ ا تَمَّنَّلِإتَ ا ِّ لِردْ مَّيَل  ا تَ 
لِ اسُ دْ تَ دْ تَ ادْتَ ا
لِق مَّزمَّ   ا تَ دْبتَ امَّنتَ لِلأا لِ دْيْتَ لِضدْ تَ ا لِفِادٌع
لِطتَقدْيَ سُ ا تَ سُهتَ 
                                                             
69 Abu> Shuhbah, al-Wasi>t}, 300. 
70 al-Dimashqi, Tauji>h al-Naz}r, 571. Abu> Shuhbah, al-Wasi>t}, 303-306. 

































 لًاضدْ تَأاُّ لِردْ مَّيَل  اسُ دْ تَ دْ تَ ادْتَ تَ ا ِّ لِردْ مَّيَل  ا دْ تَ اِّ 
لِ تَ تَدْلْ اتَةتَبدْ تَشا لِ تَأالِ دْ ا لِن تَ دْ ُّيَ    ا لِ تَأا دْ لِ 
اتَق تَ دْ لِإا لِ تَأا دْ تَ ا ةٍك لِ تَشا دْ لِ اسُ تَ لِتَ ا تَمَّنَّلِإا تَق تَ دْ لِإ. 
Dari ‘Abd al-Raza>q dari Sufya>n al-Thauri> dari Abi> Ish}a>q dari Zaid 
bin Yuthai‘ dari H{udhaifah, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: 
‚Bila kalian mengangkat Abu Bakar (sebagai pemimpin), maka ia 
adalah seorang yang kuat lagi amanah‛. Bila kita lihat sanadnya akan 
ditemukan bahwa sanadnya bersambung. Sebenarnya sanadnya 
terputus di dua tempat, karena ‘Abd al-Raza>q belum mendengarnya 
dari al-Thauri akan tetapi ia mendengarnya dari al-Nu‘ma>n bin Abi> 
Shaibah al-Janadiy yang mendengar dari al-Thauri.Dan al-Thauri 
tidak mendengarkan langsung dari Abi> Ish}a>q melainkan dari Shari>k 




G. Langkah Mengetahui Ada Tidaknya Pertemuan (Liqa’) antar Rawi. 




1. Statement beberapa ulama (imam hadis) atas perjumpaan tersebut. 
Sebagai contoh, hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dari ‘Umar bin 
‘Abd al-‘Azi>z dari ‘Uqbah bin ‘A<mir dari Nabi Muhammad SAW. 
اس تَلح ا تَسلِر تَااسُا اتَم
لِاتَر
Allah telah merahmati orang yang menjaga pasukan. 
Dalam kitab al-At}ra>f, al-Mizzi menegaskan bahwa ‘Umar bin ‘Abd al-
‘Azi>z belum pernah bertemu dengan ‘Uqbah bin ‘A<mir.73 
                                                             
71 Ibn S{ala>h}, Muqaddimah, 57. 
72
 T{ah}h}a>n al-Na‘i>mi, Taisi>r , 104. al-Abna>si>, al-Shadha al-Fayya>h}, 480. 
73 al-Abna>si>, al-Shadha al-Fayya>h}, 480. al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi, 663. 

































2. Pengakuan perawi itu sendiri, sebagaimana yang terjadi pada Ibn 




3. Adanya riwayat lain yang menunjukkan adanya perantara antara perawi 
satu dengan perawi sebelumnya. Contohnya hadis yang diriwayatkan oleh 
‘Abd al-Raza>q dari Sufya>n al-Thauri dari Abi Ish}a>q dari Zaid bin Yathi>‘ 
dari H{udhaifah RA. Dari Rasulullah SAW: 
ا دْيْلِ تَأاٌّ لِ تَقتَيَفا دْكتَ ا تَ تَأا تَه سُ سُتدْ 
لِ تَا دْنلِإ
Jika kalian mengangkat Abu Bakar sebagai pemimpin, maka ia 
adalah seorang yang kuat lagi amanah 
Terdapat riwayat lain atas hadis tersebut yang menunjukkan adanya rawi 
yang hilang di antara rija>l al-isna>d di atas, yang secara langsung 
menegaskan tidak adanya liqa>’ antar perawi. Yaitu: 
a. Antara ‘Abd al-Raza>q dan Sufya>n al-Thauri. Dalam riwayat lain 
diungkapkan, dari ‘Abd al-Raza>q ia berkata: al-Nu‘ma>n bin Abi> 
Shaibah al-Jundi> meriwayatkan hadis kepadaku dari Sufya>n al-Thauri 
dari Abi> Ish}a>q.  
b. Antara Sufya>n al-Thauri dan Abi> Ish}a>q. Dalam riwayat lain 





                                                             
74
 al-Abna>si>, al-Shadha al-Fayya>h}, 480. al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi, 664. 
75 al-Abna>si>, al-Shadha al-Fayya>h}, 480. al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi, 664.  

































H. Tanggapan Ulama terhadap Tadli>s 
Para ulama menganggap tadli>s sebagai aktifitas negatif yang layaknya 
dihindari, sebab mengandung unsur penipuan, curang dan penyesatan. Mereka 
menganggap tadli>s adalah bagian yang disebutkan dalam hadis nabi Muhammad 
SAW. :  
ا مَّ لِ ا تَيدْ تَ تَيَفا تَ مَّشتَغا دْ تَ 
‚Barangsiapa yang berbuat curang maka bukanlah bagian dari kita‛76 
Sulaima>n bin Da>wud al-Munqari> berkata: orang yang berbuat tadli>s, 
curang, tipu daya dan dusta dibangkitkan pada hari kebangkitan di satu tempat. 
Abu> al-Fattah al-Azdi> menjelaskan para ahli hadis seperti Shu‘bah dan lainnya 




Jari>r bin H{a>zim menambahkan hal yang membuatnya rendah ialah ia 
membuat orang-orang memandang dirinya telah mendengarkan sesuatu yang 
sebenarnya belum ia dengar. Dan ahli hadis yang paling sering mengecam tadli>s 
adalah Shu‘bah bin al-H{ajja>j, Shafi‘i> pernah menukil perkataannya bahwa tadli>s 
itu saudaranya kadhab (dusta).78 
                                                             
76 al-Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn S{ala>h}, 631. Bakka>r, Mausu>‘ah, 235. 
77
 Ibn S}ala>h} dan al-Kana>ni, Muqaddimah Ibn S{ala>h} wa Mah}a>sin al-Ist}ila>h}, 233. 
78
 Ibn S}ala>h} dan al-Kana>ni, Muqaddimah Ibn S{ala>h} wa Mah}a>sin al-Ist}ila>h}, 233. al-Dimashqi, 
Tauji>h al-Naz}r, 571.  

































Senada dengan Shu‘bah, H{amma>d bin Zaid juga berpandangan demikian, 
baginya tadli>s termasuk kadhab (dusta). Lalu ia menyebutkan hadis nabi 
Muhammad SAW. :  
ردْ سُزا لِ دْ تَيَثايلِ تَ تَ ا
لِطدْ سُيَ اتَ ا تَلِبَّاعِّبتَشتَتلم  
Orang yang merasa kenyang dengan sesuatu yang tidak dimilikinya 




Ibn al-Muba>rak juga mengecam perbuatan tadli>s, sampai-sampai ia 
berkata jatuh dari langit lebih kusukai daripada aku berbuat tadli>s. Ghandar 
mengutip dari Shu‘bah bahwa tadli>s akan sebuah hadis lebih parah nilainya dari 
zina, dan lebih baik ia jatuh dari langit daripada men-tadli>s sebuah hadis. Bahkan 
sebagian dari ulama ada yang menyamakan derajatnya dengan menuduh orang 
berbuat zina (qadhf al-muh}s}ina>t).80  
Sementara al-Ira>qi> mengatakan sebagai bentuk peringatan dan 
pencegahan dari perbuatan tadli>s, semua celaan ulama di atas rasanya terlalu 
berlebihan, memandang penjelasan sebelumnya bahwa riwayat mudallis ada 
sebagian yang diterima, ada juga yang ditolak.
81
 
Dalam al-Kifa>yah, al-Khat}i>b al-Baghdadi> menjelaskan faktor-faktor 
penyebab celaan terhadap mudallis: 
                                                             
79 al-Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn S{ala>h}, 632. 
80
 al-Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn S{ala>h}, 631-632. 
81 Bakka>r, Mausu>‘ah, 235. 

































1. Ia berdelusi telah mendengarkan apa yang belum ia dengar, hal tersebut 
menyerupai ia mengabarkan bahwa ia telah mendengarkan langsung apa yang 
sebenarnya belum ia dengar.  
2. Karena mudallis berpaling dari kepastian ke kemungkinan dan ini seharusnya 
dihindari oleh perawi, karena seharusnya ia amanah. 
3. Ia tidak menyebutkan rawi perantara antara dirinya dengan rawi sebelumnya 
yang ia sebutkan, karena ia tahu, bila ia sebutkan belum tentu rawi perantara 
ini diterima oleh ahli hadis, maka dari itu ia menyembunyikannya. Selain itu, 
bisa terjadi karena mudallis ingin membuat derajat sanad hadisnya seolah-




I. Kitab-Kitab tentang Tadli>s dan Mudallisi>n 
Beberapa ulama mengarang kitab khusus membahas masalah tadli>s dan 
mudallisi>n, seperti al-H{usain bin ‘Ali> al-Kara>bi>si>, al-Nasa>’i, al-Da>ruqat}ni>, 
Burha>n al-Di>n al-H{alibi> dan lain lain. Inilah beberapa kitab masyhur yang 
membahas tentang tadli>s :83 
1. Al-Tabyi>n li Asma>’i al-Mudallisin karya al-Khat}i>b al-Baghda>di, ia juga 
memiliki dua kitab lainnya yang membahas tentang jenis-jenis tadli>s.  
2. Al-Tabyi>n li Asma>’i al-Mudallisi>n karya Burha>n al-Di>n al-H{alibi>.  
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 T{ah}h}a>n al-Na‘i>mi, Taisi>r Mus}t}alah} al-Hadi>th, 103. Bakka>r, Mausu>‘ah, 236. 
83 T{ah}h}a>n al-Na‘i>mi, Taisi>r Mus}t}alah} al-Hadi>th, 104. . Bakka>r, Mausu>‘ah, 242. 

































3. Ta‘ri>f Ahlu al-Taqdi>s bi Mara>tib al-Maus}u>fi>n bi al-Tadli>s atau yang lebih 
dikenal dengan nama T{abaqa>t al-Mudallisi>n karya Ibn H{ajar al-Asqala>ni>.  
4. Manz}u>mah fi> al-Mudallisi>n karya al-Dhahabi> yang kemudian di-sharh} 
(dijelaskan lebih lanjut) oleh ‘Abd al-‘Azi>z al-Ghuma>ri> dalam kitab yang 
diberi nama al-Ta’ni>s bi Sharh} Manz}u>mat al-Dhahabi> fi> Ahli al-Tadli>s.  
5. Ittih}a>f dhawi> al-Rusu>kh biman Ramiya bi al-Tadli>s min al-Shuyu>kh karya 
H{amma>d al-Ans}a>ri>, dalam buku ini beliau berusaha menggabungkan 
ketiga kitab karya Ibn H{ajar, Burha>n al-Di>n al-H{alibi> dan al-Suyu>t}i yang 
membahas tentang nama-nama mudallisi>n.  
6. Qas}i>dah fi> al-Mudallisi>n karya Abi> Mah}mu>d al-Maqdisi> yang kemudian 
di-sharh} kembali oleh ‘A<s}im al-Faryu>ti>. Kitab ini dicetak menjadi satu 
dengan kitab T{abaqa>t al-Mudallisi>n karya Ibn H{ajar, karena berisi tentang 
tambahan (istidra>k) yang belum disebutkan Ibn H{ajar dalam kitabnya.   
 
































TADLI<S MENURUT PERSPEKTIF MUH{AMMAD NA>S{IR AL-
DI<N AL-ALBA<NI DAN NU<R AL-DI<N ‘ITR 
 
A. Tadli>s Menurut Perspektif Na>sir al-Di>n al-Alba>ni 
1. Biografi Na>sir al-Di>n al-Alba>ni 
Bernama lengkap Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n bin Nu>h} Naja>ti bin A<dam al-
Arnau>ti
1
 al-Ashqadiri al-Dimashqi al-Alba>ni. Lebih dikenal dengan sebutan al-
Alba>ni. Nama kuniyahnya Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n. Ia lahir pada tahun 1914 di 
Shkoder, ibu kota Negara Albania kala itu dan hidup disana sekitar 9 tahun 




Ia hidup di tengah keluarga yang miskin harta namun kaya ilmu. Ayahnya 
seorang tokoh ulama mazhab Hanafi di daerahnya. Al-Alba>ni kecil pun dididik 
dan berkembang menjadi anak yang cinta akan ilmu. Ia belajar kepada ayahnya 
berbagai ilmu, seperti tilawah, tajwi>d, s}arf, fikih Hanafi.
3
  
                                                             
1 al-Arnau>ti merukan sebutan bagi orang-orang yang berimigrasi ke Negara Syiria. Lihat Abu 
Na>s}ir Ibrahi>m Abdul Rauf & Abu Maryam Muslim Ameen, The Biography of Great Muhaddith 
Sheikh Muhammad Na>siruddin al-Alba>ni, (Riyadh: Darussalam, 2007), 17. 
2 Ketika itu Albania dikuasai oleh Ahmad Zugu dan ia menerapkan kebijakan yang sangat 
merugikan umat muslim dimana perempuan dilarang memakai hijab dan rakyat diminta untuk 
menerapkan pola hidup seperti bangsa Eropa kebanyakan, serta menyuruh umat muslim 
mengumandangkan azan dengan bahasa Albania, bukan bahasa Arab. Ayah al-Alba>ni pun 
membawa keluarganya hijrah dari Albania dengan menaiki kapal menuju Beirut kemudian ke 
Damaskus. Ameen, The Biography, 18-19. Lihat juga ‘Abdullah bin Muh}ammad al-Shamra>ni>, 
Thabat Muallafa>t al-Alba>ni>, (Dama>m: Da>r Ibn al-Jauzi, 1422. H), 1. Bandingkan dengan ‘At}iyyah 
bin S{idqi>  ‘Ali> Sa>lim ‘Audah, Qat}f al-Thamar bi A<khiri ma> H{addatha bihi Shaikhana> al-Alba>ni 
min Akhba>r, (Kairo: Da>r al-Atha>r, 2001, 19.   
3 Muhammad Hanbal Shafwan, Shahih Dha’if Bulughul Maram, (Sukoharjo: al-Qowam, 2013), 
90. Muh}ammad Ibra>hi>m al-Shaiba>ni>, H{aya>t al-Alba>ni wa Atha>ruhu wa Thana>’ al-‘Ulama>’ ‘alaihi, 
(t.t: Maktabah al-Sadawi, 1987), 44.  

































Ketika berada di Damaskus, di usianya 9 tahun, ayahnya memasukkannya 
ke sekolah dasar Jam‘iyyah al-Is‘a>f al-Khairi. Kemudian ia berpindah ke 
madrasah dekat pasar Sa>ra>jiah menuntaskan pendidikan dasarnya di sana. Itulah 
pendidikan resmi yang ditempuh al-Alba>ni. Selanjutnya, ayahnya tidak 
meneruskan pendidikan formalnya lagi karena merasa sekolah hanya fokus di 
pelajaran baca tulis semata.
4
 
Semenjak itu, ayahnya sendirilah yang mendidik al-Alba>ni berbagai ilmu 
keislaman, terlebih tentang fikih Hanafi. Selain ayahnya, ia juga berguru kepada 
beberapa masha>yikh. Seperti mempelajari kitab Mara>qi al-Fala>h} (kitab fikih 
mazhab Hanafi), Shudu>r al-Dhahab dalam ilmu nahwu, dan kitab-kitab balaghah 
kontemporer kepada sheikh Muh}ammad Sa‘i>d al-Burha>ni, yang notabene teman 
ayahnya sendiri. Ia juga belajar kepada sheikh Muh}ammad Bahjah al-Baitar, 
salah satu ulama di negeri Sha>m.
5
 
Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehari-hari ia menjadi tukang 
kayu, tak lama ia meninggalkan pekerjaan tersebut dan berpindah menjadi tukang 
reparasi jam, sampai-sampai ia disebut dengan panggilan al-Sa>’ati.6 Namun 
selepas pulang dari Madinah menjadi dosen di sana, ia menyerahkan kiosnya 
kepada Muni>r saudara laki-lakinya, yang kemudian nantinya dipegang oleh 
anaknya sendiri, ‘Abd al-Lat}i>f.7 
                                                             
4 Shafwan, Shahih Dha’if, 90. al-Shaiba>ni>, H{aya>t al-Alba>ni, 45. ‘Audah, Qat}f al-Thamar, 19. 
5 Ameen, The Biography, 26. al-Shaiba>ni>, H{aya>t al-Alba>ni, 45.  
6
 al-Shamra>ni>, Thabat Muallafa>t al-Alba>ni>, 6. Shafwan, Shahih Dha’if, 91. ‘Audah, Qat}f al-
Thamar, 23. 
7 Ameen, The Biography, 23.  

































Al-Alba>ni mulai tertarik mengkaji ilmu hadis setelah membaca artikel-
artikel Rashi>d Rid}a> di majalah al-Mana>r yang membedah dan mengkritik hadis-
hadis dalam kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n secara detail. Ia pun kagum pada analisa 
Rashi>d Rid}a> dan membuatnya ingin pula men-takhrij hadis-hadis yang terdapat 
dalam Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, meskipun ia tahu sudah ada ulama yang men-takhrij 
hadis-hadis di dalamnya, yaitu al-‘Ira>qi> dalam kitab al-Mughni> ‘an H{aml Asfa>r fi> 
Asfa>r fi> Takhri>j ma> fi> al-Ih}ya>’ min al-Akhba>r. Usahanya pun membuahkan hasil, 
al-Alba>ni mendapatkan beberapa hadis yang belum ter-takhrij oleh al-‘Ira>qi>.8 
Berikutnya, al-Alba>ni gemar mengunjungi perpustakaan al-Z{ahiriyyah 
untuk menekuni studi hadisnya. Ia menyatakan di samping dirinya memenuhi 
kebutuhan keluarga ia habiskan hidupnya di dalam perpustakaan selama 6 hingga 
8 jam tergantung cuaca setempat, musim panaskah atau musim dingin. Ibra>hi>m 
bin Muh}ammad al-Ali> menceritakan al-Alba>ni bisa menghabiskan 12 jam perhari 
tanpa jeda dari membaca, memberi catatan, menelaah kitab-kitab dan manuskrip 
yang ada dan hanya istirahat untuk salat dan makan. Saking rutinnya al-Alba>ni 
mengunjungi perpustakaan tersebut, ia pun diberi kunci perpustakaan agar bisa 
lebih leluasa datang lebih awal dan pulang lebih lambat dibanding lainnya. 
Bahkan disediakan ruangan khusus baginya di dalam perpustakaan, padahal tidak 
ada orang yang diberi fasilitas tersebut selain al-Alba>ni.
9 
Selain Z{a>hiriyyah, ia juga meminjam buku dari perpustakaan khusus 
lainnya seperti perpustakaan Sa>lim al-Qus}aibati> dan perpustakaan Ah}mad 
                                                             
8
 Ameen, The Biography, 27.  Shafwan, Shahih Dha’if, 91. 
9 Shafwan, Shahih Dha’if, 91. Ameen, The Biography,  31. al-Shaiba>ni>, H{aya>t al-Alba>ni, 49. 

































‘Ubaid. Ia juga menghadiri majelis ta‘li>m ahli hadis di Aleppo, sheikh 
Muh}ammad Ra>gib al-T{aba>kh, sheikh al-T{abba>kh menguji hafalan dan 
pengetahuannya tentang mus}t}alah} hadis, darinya ia diberi al-Anwa>r al-Jaliyyah fi> 
Mukhtas}ar al-Athbat al-H{anbaliyyah, ijazah sanad dari jalur sheikh al-T{abba>kh 
yang bersambung ke Imam Ah}mad bin H{anbal.
10
  
Ditambah lagi ia mendirikan kelompok-kelompok diskusi yang membahas 
tentang kitab-kitab hadis dan fikih. Seperti di Damaskus tiap hari ahad diadakan 
dua pelajaran. Di antara kitab-kitab yang dikaji adalah Za>d al-Ma‘a>d karya Ibn 
Qayyim, Nukhbat al-Fikr karya Ibn H{ajar al-Asqala>ni, Ikhtis}a>r ‘Us}u>l al-Fiqh 
karya ‘Abd al-Wahha>b Khalaf, al-Targhi>b wa al-Tarhi>b karya al-Mundhiri, Fiqh 
al-Sunnah karya Sayyid Sa>biq, al-Adab al-Mufrad karya al-Bukha>ri. Pelajaran 
tersebut dimulaisebelum tahun 1954.
11
 Di antara murid-murid al-Alba>ni> yang 
berhasil menjadi ulama juga ialah H{amdi> ‘Abd al-Maji>d al-Salafi, ‘Abd al-
Rah{ma>n ‘Abd al-Kha>liq dan ‘Umar Sulaiman al-Ashqar dan lain sebagainya.12 




1. Diangkat sheikh Muh}ammad bin Ibra>hi>m, mufti Kerajaan Saudi Arabia 
menjadi dosen mengajar materi hadis, ilmu hadis dan fikih di universitas 
                                                             
10 Ameen, The Biography, 29-30. al-Shaiba>ni>, H{aya>t al-Alba>ni, 45. 
11 ‘Audah, Qat}f al-Thamar , 38. Riri Fitria, ‚Batas Aurat Muslimah dalam Pandangan al-Alba>ni‛ 
dalam jurnal Tsaqafah, Vol. 8,  Oktober, No. 2, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2012), 255. al-
Shaiba>ni>, H{aya>t al-Alba>ni, 56-57. 
12 al-Shaiba>ni>, H{aya>t al-Alba>ni, 94-98. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-‘Aizuri, Juhu>d al-
Shaikh al-Alba>ni fi al-H{adi>th Riwa>yatan wa Dira>yatan, (Riyadh: Maktabah al-Rushd, 1425. H), 
45.  
13 al-Shaiba>ni>, H{aya>t al-Alba>ni, 58. 

































Islam Madinah serta menjadi anggota majelis tinggi universitas. Di sana 
ia bertugas selama tiga tahun dari tahun 1381 H. sampai 1383 H.
14
 
2. Menjadi anggota dewan hadis yang dibentuk saat perjanjian perdamaian 
antara Mesir dan Syiria untuk mengawasi penerbitan dan penyebaran 
kitab-kitab hadis dan tahkiknya.   
3. Al-Alba>ni pernah diminta oleh Fakultas Syariah Universitas Damaskus 
untuk melakukan studi hadis untuk bab jual-beli dalam ilmu fikih untuk 
Ensiklopedia Fikih Islam.  
4. Al-Ja>mi‘ah al-Salafiyah Banaris India memintanya untuk menjadi guru 
besar disana, namun al-Alba>ni tidak dapat menyanggupinya.  
5. Pada tahun 1388 H. menteri penerangan Kerajaan Arab Saudi, sheikh 
H{asan ‘Abdullah ‘A<li Sheikh memintanya untuk menangani kuliah 
magister jurusan hadis di universitas Makkah al-Mukarramah, namun hal 
tersebut juga belum bisa terlaksana. 
6. Al-Alba>ni menjadi editor dan peneliti di penerbit buku terkenal seperti 
Maktabah al-Isla>my dalam percetakan kitab-kitab ulama hadis.
15
  
Al-Alba>ni memiliki 13 buah hati dari tiga istrinya, yaitu ‘Abd al-Rah}ma>n, 
‘Abd al-Lat}i>f, ‘Abd al-Raza>q, ‘Abd al-Musawwir, ‘Abd al-‘Ala>’, Muh}ammad, 
                                                             
14
 Ameen, The Biography, 34. al-‘Aizuri, Juhu>d al-Shaikh al-Alba>ni,  93-94. 
15
 Muhammad Kudhori, Penilaian al-Tirmidhi dan al-Alba>ni tentang Kualitas Hadis Adhan untuk 
Bayi yang Baru Lahir (Studi Perbandingan), (Surabaya: Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 
2015), 80-81.  al-Shaiba>ni>, H{aya>t al-Alba>ni, 74.  





































Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni meninggal setelah salat Asar sebelum 
matahari terbenam pada hari sabtu, 23 Jumadil Akhir 1420 H. bertepatan dengan 




Menurut Ibra>hi>m Muh}ammad ‘Ali> pemikiran al-Alba>ni banyak 
dipengaruhi oleh Ibn Taimiyah dan Muh}ammad bin ‘Abd al-Wahha>b, melihat 
seringnya al-Alba>ni mengutip pendapat mereka di kitabnya, namun kebebasan 
dalam berpikir membuatnya juga mengkritik pendapat mereka bila ia tak 
sependapat dan menemukan bukti lain yang lebih kuat. Karena ia menganggap 
ilmu yang benar adalah yang bersumber dari al-Quran dan sunnah langsung tanpa 
adanya mazhab, maka ayahnya meminta ia untuk memilih antara menjadi 
pengikut mazhab Hanafi atau keluar dari rumahnya.
18
 
Karakteristik pemikiran al-Albani di antaranya ia merujuk langsung 
kepada al-Quran dan hadis nabawi, tidak fanatik atas suatu mazhab, 
menggunakan manhaj salaf al-s}a>lih} tapi tidak terlalu bergantung padanya.19 
Secara garis besar, prinsip al-Alba>ni adalah purifikasi agama, merujuk semua 
masalah kepada al-Quran dan sunnah serta menjauhkan agama Islam dari segala 
nilai-nilai khurafat dan bid’ah. Sebagai contoh, ia berwasiat untuk dimakamkan 
                                                             
16 Ameen, The Biography, 119-120.  al-Shaiba>ni>, H{aya>t al-Alba>ni, 80-81.  
17 al-Shamra>ni>, Thabat Muallafa>t al-Alba>ni>, 1. Shafwan, Shahih Dha’if, 93.  
18
 Riri Fitria, Batas Aurat Muslimah , 257.  
19 Ameen, The Biography , 89-90. Kudhori, Penilaian al-Tirmidhi, 82.  

































di pemakaman terdekat dari rumah. Sebuah pemakaman biasa, dan tidak 
menginginkan kuburannya diperindah dengan dijadikan masjid dan sebagainya.
20
 
Mengenai hadis nabawi, al-Alba>ni berpandangan hadis merupakan sumber 
hukum Islam yang kedua dan yang terakhir, tidak ada sumber hukum lain 
setelahnya. Sehingga semua permasalahan hidup meliputi akidah, hukum 
muamalah, masalah politik, pendidikan dan lain sebagainya hanya dirujuk kepada 
al-Quran dan sunnah saja. Tidak ada logika (ra’yun), analogi (qiyas) maupun 
ijtihad yang boleh menyelisihi hadis nabi. Sebagaimana al-Sha>fi‘i mengatakan 
tidak boleh melakukan analogi (qiyas) apabila ada hadisnya.21 Setelah itu al-
Alba>ni menyimpulkan:  
1. Tidak ada perbedaan antara ketetapan Allah SWT. dan ketetapan 
Rasulullah SAW. setiap orang beriman wajib taat dan tidak punya pilihan 
lain. Dan apabila mereka bermaksiat kepada Rasulullah SAW. maka sama 
saja dengan bermaksiat kepada Allah SWT. 
2. Tidak boleh menyelisihi sunnah Rasulullah SAW. dengan 
mengedepankan pendapat lainnya. 
3. Taat kepada Rasulullah SAW. sama saja dengan taat kepada Allah SWT. 
4. Tidak taat kepada Rasulullah SAW. merupakan karakter orang kafir.  
5. Wajib mengembalikan permasalahan agama kepada Allah SWT. dan 
Rasulullah SAW. (al-Quran dan hadis). 
6. Hadis nabi berfungsi sebagai penjelas (baya>n) ayat-ayat al-Quran. 
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 Ameen, The Biography, 128.  
21
 Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, al-H{adi>th H{ujjatun bi Nafsihi fi> al-‘Aqa>’id wa al-Ah}ka>m, 
(Riyadh: Maktabah al-Ma‘a>rif, 2005), 25.  

































7. Sebab kelemahan umat muslim ialah bersikap ridho terhadap perselisihan 
pendapat yang ada dan tidak mau kembali kepada sunnah untuk mencari 
solusinya. 
8. Dampak buruk di dunia dan akhirat akibat tidak mentaati Rasulullah 
SAW. adalah berupa fitnah dan azab.  
9. Wajib memenuhi seruan dan perintah nabi Muhammad SAW. untuk jalan 
menuju kebaikan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
22
    
Selanjutnya, inilah beberapa pemikiran al-Alba>ni lainnya mengenai ilmu hadis: 
1. Ia berpendapat hadis d}a‘i>f tentang keutamaan amal tidak bisa digunakan, 
bahkan ia menolak hadis d}a‘i>f secara mutlak.   
2. Wajib mengamalkan hadis s}ah}i<h}, meskipun tidak ada orang yang 
mengamalkannya. 
3. Tidak boleh berpatokan kepada penilaian thiqah (tauthi>q) yang dilakukan 
oleh Ibn H{ibba>n. 
4. Tidak boleh mengatakan  الله ُلوُسَر َلَاق (Rasulullah SAW> bersabda) bila 
hadis yang diriwayatkannya d}a‘i>f.  
5. Menolak hadis sha>dh, mudallas, mud}t}arib, dan majhu>l.  
6. Penilaian ulama hadis ‚rija>luhu rija>l al-s}ah}i>h}‛ (semua perawinya perawi 
hadis sahih) atau ‚rija>luhu thiqa>t‛ (semua perawinya thiqa>h) bukan 
berarti pensahihan atas sebuah hadis.  
                                                             
22 Ibid., 31-35.   

































7. Perintah al-Sha>ri‘ yang ditujukan kepada satu orang merupakan perintah 
bagi semua orang dan bersifat umum selama tidak ada dalil yang 
mengkhususkannya. 
8. Banyaknya jalur dalam suatu riwayat tidak selalu bisa menjadi penguat 
validitas hadis. Misalnya ketika hadis d}a‘i>f mempunyai banyak jalur 
riwayat yang para perawinya d}a‘if juga, maka ia tidak dapat menjadi 
penguat validitas hadis itu atau mengangkat derajat hadis d}a‘if tersebut. 
9. Tidak bersandar kepada penilaian thiqah al-Suyu>t}i> dalam al-Ja>mi’ al-
S{aghi>r karena adanya perbedaan simbol (ramzun) penilaian yang 
mengindikasikan adanya perbedaan atau perubahan tekstual dalam 
beberapa versi cetakan dan manuskrip kitab tersebut. Selain itu al-Suyu>t}i> 
dikenal ulama yang mutasahhil (terlalu gampang) dalam menilai perawi 
dengan predikat thiqah. 23 
10. Tidak adanya komentar dalam Sunan Abu Da>wud bukan berarti hadis 
tersebut sahih. Karena Abu> Da>wud akan berkomentar bilamana terdapat 
kelemahan yang berat dalam hadis tersebut dan bila tidak ada komentar 
berarti hadis tersebut s}a>lih}, dan ulama masih berbeda pendapat dalam 
mengartikan ungkapan s}a>lih} ini.  
                                                             
23 lihat lebih lanjut Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Shahih al-Jami’ ash-Shaghir (Edisi 
Indonesia), terj. Imran Rosadi & Andi Arlin, (Jakarta: Najia Press, 2004), 10-12.  

































11. Tidak adanya komentar al-Mundhiri atas hadis-hadis yang terdapat dalam 




3. Karya Ilmiah 
Karya ilmiah al-Alba>ni lebih banyak membahas tentang hadis dan fikih. 
Ia banyak melakukan takhrij hadis atas suatu kitab ulama terdahulu dan juga 
tahkik. ia termasuk penulis produktif, menghasilkan banyak karya ilmiah 
mencapai lebih dari 200 buku. Kitabnya yang paling populer ialah Silsilah al-
Ah}a>di>th al-S{ah}i>h}ah dan Silsilah al-Ah}a>di>th al-D{a‘i>fah. Kedua kitab ini banyak 
dijadikan rujukan khalayak dalam menentukan kualitas sebuah hadis. 
Muh}ammad al-Ami>n al-H{ali>l menceritakan al-Alba>ni mengatakan ada empat 
kitab yang paling menguras otak dan paling ia sukai dari buku-buku karyanya 
yang lain serta masih sering ia gunakan di kesehariannya yaitu kedua Silsilah, 
Irwa>’u al-Ghali>l dan S{ah}i>h} Abi Da>wud.25 Berikut beberapa kitab-kitab al-Alba>ni: 
1. Silsilah al-Ah}a>di>th al-S{ah}i>h}ah wa Shaiun min Fiqhiha> wa Fawa>idiha>. 
2. Silsilah al-Ah}a>di>th al-D{a‘i>fah wa al-Maudu>‘ah wa Atharuha> al-Sayyi’ fi> 
al-Ummah. 
3. S{ah}i>h Abu> Da>wud 
4. D{a‘i>f Abu> Da>wud 
5. D{a‘i>f Sunan al-Tirmidhi 
6. Da‘i>f al-Adab al-Mufrad 
                                                             
24 Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah ‘ala> Fiqh al-Sunnah, (t.t: Da>r al-Ra>yah, 
t.th), 15-41. 
25 Ameen, The Biography, 106. 

































7. S{ah}i>h} al-Adab al-Mufrad 
8. Irwa>’u al-Ghali>l fi> Takhri>j Ah}a>di>th Mana>r al-Sabi>l.  
9. Gha>yat al-Mara>m fi> Takhri>j Ah}a>di>th al-H{ala>l wa al-H{aram 
10. Tah}qi>q Bida>yat al-Su>l 
11. Tah}qi>q Riya>d} al-S{a>lih}i>n 
12. Al-Ta‘li>qa>t al-H{asan ‘ala> S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n  
13. Tama>m al-Minnah fi> Ta‘li>q ‘ala> Fiqh al-Sunnah  
14. Al-H{adi>th H{ujjah bi Nafsihi fi> al-‘Aqa>’id wa al-Ah}ka>m 
15. Manzilah al-Sunnah fi> al-Isla>m 
16. Mishka>t al-Mas}a>bi>h} 
17. S{ifat al-S{ala>t al-Nabi>y S{allallahu ‘alaihi wa Sallam. 
18. Mukhtas}ar al-Shama>’il 
19. Al-Tawassul Anwa>‘uhu wa Ah}ka>muhu 
20. Fitnat al-Takfi>r 26 
 
4. Pemikiran Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> tentang Tadli>s 
Al-Alba>ni menolak hadis mudallas dan berpendapat bahwa tadli>s ada tiga, 
yaitu tadli>s isna>d, tadli>s shuyu>kh dan tadli>s taswiyah. Tadli>s isna>d adalah  
عَمْسَي َْلَاَم ُهَيِقَل ْنَّمَع َيِوْر َي ْنَأه هَع َِسَ ُهََّنأ ًاِهِوُم ،ُهْنِم 
                                                             
26 Shafwan, Shahih Dha’if, 92-93. Ameen, The Biography, 106-112.  al-Shaiba>ni>, H{aya>t al-
Alba>ni, 622. ‘Audah, Qat}f al-Thamar, 63.  

































Seorang perawi meriwayatkan hadis dari syeikh yang telah ditemuinya, 





Biasanya terdapat satu atau lebih rawi perantara di antara keduanya dan ia 
tidak mengatakan َاَنر َبْخَأ (telah dikabarkan kepada kami) maupun  اَن َث َّدَح (telah 
diriwayatkan kepada kami) atau yang serupa dengan itu, melainkan ia 
menggunakan lafal  ُن َ ُ  َاَا    (Fulan berkata), atau  ُن َ ُ  ْنَع  (Dari Fulan) atau 
dengan lafal lainnya yang menunjukkan ketidakpastian.
28
  
Contoh dari tadli>s al-isna>d ialah 
اًعُو ْرَم رِباَج نَع ْيْ َبُّزلا بَِأ ُثْيِدَح " : اوَُبَْذَت َ  ،ْمُكيَلَع َرسُعي ْنَأ َّلَِإ ،ًةَّنِسُم َّلَِإ اوَُبَْذَت َلَ
 نْأَضلا نِم ًةَعْذَج" مِلْسُم ُهَجَرْخَأ ،… اَذََكو ،حِصَي َلَ باَبلا ُثْيِدَح َّنَأ اوَقلا ةَص َُخَو
 ُااَنْعَم  ِ اَم…  ،سِّلَدُم اَذَه يَْبُّزلا َابأ َّنَِلأ َكِلَذ ةَحْيِحَّصلا ثْيِداَحَلأا هِب َاَّوَأَت َت نَأ َلَ
  ِ رَّرَقُ
لما نِمَو ،ُهَنَع ْ نَع ْد ََو " حََلطْصُ
لما ِمْلِع " حِّرَصُي َلَ اَذِإ ِهِثيِدَِبَ ُّجَتُْيُ َلَ َسِّلَدُ
لما َّنَأ
حِّرَصُي َلَو ،َنَع ْ نَع َ  ،َانُه يَْبُّزلا ُوَبأ ُهَع َنَص يِذَّلا َوُه اَذَهَو ،ِثْيِدْحَّتلِاب. 
Hadis Abu al-Zubair dari Ja>bir dari Rasulullah SAW: Janganlah kalian 
menyembelih kecuali lembu, apabila sulit mendapatkannya maka 
sembelihlah domba. Hadis riwayat Muslim. (al-Albani berkata) pada intinya 
hadis ini tidak sahih berikut maknanya. Kita tidak akan melakukan takwil 
(penafsiran) di dalamnya karena dalam sanad ada Abu Zubair seorang 
mudallis dan telah menggunakan s}ighah ‘an dalam periwayatannya. 
Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam ilmu Must}alah} bahwasannya 
hadis riwayat mudallis tidak dapat dijadikan hujjah apabila ia menggunakan 
s}ighah riwayat yang menunjukkan ketidakpastian, dan inilah yang dilakukan 
                                                             
27 al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah, 18. 
28 Ibid., 18. 






































Tadli>s shuyu>kh adalah  
 هِب فَرْع ُي َلَ َابِ ُهَفِصَي َْوأ هبُسْن َي َْوأ هيِنكَي َوأ هْيِّمَسُي َ  ُهْنِم ُهَع َِسَ ًاث ْيِدَح ٍخْيَش ْنَع يِوْر َي ْنَأ
فَرْع ُي َلَ يَك 
Perawi meriwayatkan hadis dari syeikh yang telah ia dengar darinya, 
kemudian ia menyebutkan namanya atau kuniyahnya maupun nasabnya atau 





Contoh tadli>s al-shuyu>kh 
 ًاعُو رَم ِيرُْداا دْيِع َ بَِأ ْنَع" : َااَق َ  ،ِة ََّصلا  َِإ ِهِتْي َب نِم ََجرَخ ْنَم : َكَُلأ َْأ ِّنِِّإ َّمُهَّللا
 َكْيَلَع  َِِلااَّسلا ِّ َِبَ... "  دْيِع َ بَِأ نَع  ِْوَعلا ةَّيِطَع َةياَِور ْنِم ُهََّنِلأ ٌفْيِعَض ُاُداَن ِْإ
ِيرُْداا… ُللها َيِضَر ِيرُْداا دْيِع َ بَِأ نَع يِوْر َي َناَك اَذَه ةَّيِطَع َّنَأ َكِلَذ ةَص َُخَو 
 َناَك َ ،بِْلَكلا َوُهَو ِثيِدَلحا  ِ ِبذَكلِاب َ ْ ِْوُرْعَ
لما َ ِْبا َّذَكلا دَحَأ َسَلاَج َتاَم اَّمَل َ  ،ُهنَع
 ِيرُْداا دْيِع َ َاَبأ ُدِيُري ُهََّنأ ُهْنِم َنوُعِماَّسلا ُمَّهَو َتَي َ  ،دْيِع َ َاَبأ ُااَنَك ُ هنَع ىوَر اَذِإ ةَّيِطَع
Dari Abu> Sa‘i>d al-Khudriy dari Rasulullah SAW: Barang siapa yang keluar 
dari rumahnya untuk salat kemudian berdoa ‚Ya Allah aku meminta 
kepadaMu dengan hak peminta kepadaMu…‛ (Albani mengatakan) sanad 
hadis ini lemah karena merupakan riwayat ‘At}iyyah al-‚Aufi> dari Abu Sa‘i>d 
al-Khudriy…Hal tersebut disebabkan karena ‘At}iyyah al-‚Aufi 
meriwayatkan hadis dari Abu Sa‘i>d al-Khudriy. Setelah Abu Sa‘i>d al-
Khudriy wafat ia mendengarkan hadis dari al-Kalbi yang dikenal sebagai 
pendusta dan ketika ‘At}iyyah meriwayatkan hadis dari al-Kalbi ia 
                                                             
29
 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Silsilah al-Ah}a>di>th al-D{a‘i>fah wa al-Maud}>u>‘ah wa 
Atharuha> al-Sayyi’ fi> al-Ummah, Vol. I, (Riyadh: Da>r al-Ma’arif, 1992), 160-161. 
30 Ibid., 18. 

































menyebutkan kuniyahnya dengan sebutan Abu Sa‘i>d, sehingga para 
pendengar menyangka apabila itu adalah Abu Sa‘i>d al-Khudriy.31 
 
Sementara, definisi tadli>s taswiyah adalah  
 َعَِسَ ْد ََو ةَِقث خْيَش نِم ُهَع َِسَ ٍثْيِدَح  َِإ سِلَد
ُ
لما  ََِ  ْنَأه خْيَش ْنِم ةَقِثلا خْيَّشلا كِلَذ 
ةَِقث ٍخيَش ْنَع ِهيِوْر َي ُفْيِعَضلا خْيَشلا َكِلَذَو فْيِعَض  ثْيِدَلحا َع َِسَ يِذَّلا سِلَدلما دِّمَع ُي َ
 ةَقِثلا ْنَع ةَقِثلا هِخْيَش َةياَِور ْنِم هُلَعْ ََو فيِعَضلا هَخْيَش خْيَش ُهْنِم طَقْسُي َ  اَّوَلأا ةَقِثلا نِم
اَهوَْنََو ةْنَع ْ نَعلاَك لَمَتُْمُ ٍظْفَِلب نَِّاثلا. 
Seorang mudallis meriwayatkan hadis yang ia dapatkan dengan 
mendengar kepada seorang syeikh thiqah dan syeikh thiqah tersebut 
mendengarkan hadis tersebut dari perawi yang d}ai>f, dan perawi d}ai>f ini 
meriwayatkan hadis tersebut dari perawi yang thiqah. Selanjutnya 
mudallis sengaja menghilangkan perawi d}a‘i>f yang berada di antara dua 
syeikh thiqah. Lalu menjadikan hadis ini riwayat syeikhnya yang thiqah 
dari perawi yang thiqah sebelumnya, dengan menggunakan lambang 





Dalam tadli>s taswiyah, sanad hadis terlihat bersambung karena mudallis 
benar-benar telah mendengarkan hadis dari syeikh yang thiqah, sehingga ia 
menggunakan lambang periwayatan yang menunjukkan kepastian seperti اَن َث َّدَح. 
                                                             
31 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, al-Tawassul Anwa>’uhu> wa Ah}ka>muhu, (Riyadh: Maktabah 
al-Ma’arif, 2001), 92-94. 
32 al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah, 18. 

































Oleh karena itu, macam tadli>s seperti ini sulit diketahui kecuali oleh ulama yang 
benar-benar ahli dalam meneliti hadis dan mengetahui ‘ilal hadis.33  
Perawi yang biasanya melakukan tadli>s ini adalah al-Wali>d bin Muslim, 
apalagi bila riwayatnya berasal dari al-Auza>‘i>.34 Dalam penilaian al-Alba>ni>, al-
Wali>d bin Muslim adalah perawi thiqah akan tetapi banyak berbuat tadli>s 
taswiyah sehingga ditakutkan ia menghilangkan perawi yang tidak bisa diterima 
riwayatnya di dalam sanad hadis.
35
 Ditambah lagi dengan Baqiyah bin al-Wali>d 
yang juga sering melakukan tadli>s taswiyah dengan menggunakan ‘an‘anah 
ketika meriwayatkan hadis dari syeikhnya.
36
 
Contoh tadli>s taswiyah ialah 
 ِظْفَِلب اًعُو ْرَم رَمُع ِنْبا نَع مَل َْأ نْب دْيَز نَع دْيِبع نْب رِّشَبُم ْنَع ةَّيَِقب " : ْمَُكاتْوَم لِسْغ َِيل
 نُونوُمْأ
َ
لما"  َثيِدَلحا ُعَضَي دْيِبع نْب رِّشَبُمَو ,َةيِوْسَّتلا سِْيلْدَت سِّلَُدي ةَّيَِقبَو.  
 
Baqiyyah dari Mubasshir bin ‘Ubaid dari Zaid bin Aslam dari Ibn ‘Umar 
dari Nabi Muhammad SAW: ‚Hendaknya yang memandikan jenazah 
kalian adalah orang-orang yang amanah‛. menurut al-Alba>ni Mubasshir 
bin ‘Ubaid memalsukan hadis dan Baqiyyah melakukan tadli>s taswiyah 
pada hadis ini.  37  
 
Menurut al-Alba>ni, tadli>s taswiyah adalah jenis tadli>s yang paling buruk 
di antara yang lain. Kemudian disusul dengan tadli>s isna>d di peringkat kedua, 
                                                             
33 Ibid., 18. 
34 Lihat Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, As}lu S{ifat S{ala>t al-Nabi>, (Riyadh: Maktabah al-
Ma’‘a>rif, 2006), 152.  
35 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, al-Ta‘li>qa>t al-H{assa>n ‘ala> S{ah}i>h} Ibn Hibba>n wa Tamyi>z 
Saqi>mihi min S{ah}i>h}ihi, Vol. X, (Jeddah: Da>r Bawa>zi>r, 2003), 440. 
36 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Irwa>’u al-Ghali>l fi> Takhri>j Ah}a>di>th Mana>r al-Sabi>l, 
(Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1985), 89., 158. Lihat juga S{a >lih} bin ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad 
bin Ibra>hi>m A<li al-Shaikh, al-Takmi>l lamma> Fa>ta Takhri>juhu min Irwa>’u al-Ghali>l, (Riyadh: Da>r 
al-‘A<s}imah, 1996), 31.  
37 al-Alba>ni, Irwa>’u al-Ghali>l, Vol. III, 158. 

































lalu tadli>s shuyu>kh di peringkat terakhir.38 Dengan demikian, tadli>s shuyu>kh 
dinilai paling ringan cacatnya dibanding yang lain.  
Lalu bagaimana hukumnya apabila perawi yang ‘a>dil ditetapkan telah 
berbuat tadli>s ? menurut al-Alba>ni riwayat hadisnya dapat diterima apabila ia 
menggunakan lambang periwayatan yang menunjukkan adanya kepastian bahwa 
dirinya telah mendengarkan langsung dari syeikhnya. Dalam hal ini, al-Alba>ni 
mengikuti pandangan Ibn H{ajar, meskipun adapula sebagian ulama yang 
berpendapat riwayat hadis dari perawi ‘a>dil ini mutlak tidak dapat diterima.39 
Namun secara terperinci al-Alba>ni menyatakan apabila faktor yang 
membelakangi mudallis berbuat tadli>s shuyu>kh adalah karena syeikhnya d}a‘i>f, 
maka apabila ia menggunakan lambang periwayatan yang menjelaskan secara 
eksplisit telah mendengarkan langsung, tetap saja tidak dapat menghilangkan 
tadli>s dan cacat dalam hadis tersebut, sehingga tidak dapat diterima hadisnya.40  
Tadli>s shuyu>kh dengan faktor di atas merupakan perbuatan haram dan keji. 
Sebagaimana yang dilakukan ‘At}iyyah, sebelumnya ia mendengarkan hadis dari 
Abu Sa‘i>d al-Khudry, setelah Abu Sa‘i>d al-Khudry meninggal, ia mendengarkan 
hadis dari salah satu pendusta yaitu al-Kalbi>. Namun dalam setiap riwayatnya ia 
menyebut nama al-Kalbi> dengan sebutan kuniyahnya, Abu> Sa‘i>d, sehingga orang 
yang tidak teliti akan menganggap itu adalah Abu> Sa‘i>d al-Khudry.41 Al-Alba>ni 
menyebut tadli>s yang dilakukan ‘At}iyyah ini dengan sebutan al-tadli>s al-
                                                             
38al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah, 18. 
39 Ibid., 18-19. 
40
 al-Alba>ni, al-Tawassul, 92-94. 
41 Ibid., 93. 

































muh}arram al-tadli>s al-qabi>h} (tadli>s yang diharamkan, tadlis yang buruk).42 Ia juga 
men-jarh} ‘At}iyyah karena tadli>s yang ia lakukan disamping lemahnya hafalan 
yang ‘At}iyyah miliki.43 
Lambang periwayatan yang menunjukkan kepastian hanya bisa 
menghilangkan unsur tadli>s dalam hadis apabila jenis tadli>snya tadli>s isna>d, tidak 
berlaku untuk tadli>s shuyu>kh dan tadli>s taswiyah.44 Untuk tadli>s taswiyah, unsur 
tadli>s akan hilang apabila menerangkan secara eksplisit bahwa seluruh perawi 
dalam sanad telah mendengarkan langsung satu dengan yang lain, bukan hanya 
mudallis saja.45 
Lebih lanjut Kamaruddin Amin menjelaskan pemikiran al-Alba>ni, bahwa 
hadis seorang mudallis tidak dapat diterima selama ia menggunakan lambang 
periwayatan yang tidak menunjukkan secara jelas dan pasti telah mendengarkan 
langsung dari syeikhnya. Maka apabila mereka menggunakan lafal  ْنَع, 
penerimaan hadis riwayatnya harus ditunda sampai ada kejelasan apakah 
mudallis benar-benar mendengarkan langsung atau tidak.46  
Dalam praktiknya, al-Alba>ni memang mengaplikasikan metode itu, ia 
tidak menerima hadis riwayat Abu Zubair tentang anjuran untuk berkurban 
dengan sapi bila sulit ditemukan boleh berkurban dengan domba, karena pertama 
Abu> Zubair seorang mudallis dan meriwayatkan dengan menggunakan lafal  ْنَع, 
                                                             
42 al-Alba>ni, Silsilah al-Ah}a>di>th al-D{a‘i>fah, 14. 
43 Ibid., 13. 
44al-Alba>ni, al-Tawassul, 94.  
45 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Silsilah al-Ah}a>di>th al-S{ah}i>h}ah wa Shai’un min Fiqhiha> wa 
Fawa>idiha>, Vol. VI, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1995), 332. 
46 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: Hikmah, 
2009), 73. 

































meskipun Imam Muslim menerima riwayatnya dalam kitab S{ah}i>h}-nya. Dan 
baginya selama belum ada keterangan lebih lanjut yang memastikan mendengar 
langsung, maka sanad hadisnya tidak bersambung dan apabila sanad tidak 
bersambung,  tidak perlu dilakukan penafsiran atas isi hadis.
47
  
Pendapat al-Albani di atas mendapat kritikan tajam dari para ulama, ia 
dianggap menyalahi ijma‘, karena mayoritas ulama menjadikan metode Bukhari 
dan Muslim dalam S{ah}i>h}-nya sebagai acuan dalam kaidah-kaidah meneliti hadis 
dan sepakat bahwa hadis di dalamnya hujjah dan maqbul.
48
 Selain itu, menurut 
Motzki, penggunaan lambang periwayatan  ْنَع , ُ ْع َِسَ ,اَن َث َّدَح  (terminologi isna>d) 
pada zaman generasi pertama belumlah konsisten digunakan oleh para perawi 
hadis. Sehingga, kaidah-kaidah ilmu hadis yang baru ajeg di masa setelahnya 




B. Tadli>s  Menurut Perspektif  Nu>r al-Di>n ‘Itr 
1. Biografi Nu>r al-Di>n ‘Itr 
Bernama lengkap Nu>r al-Di>n bin Muh}ammad bin H}asan ‘Itr al-H{alabi>. 
Nasabnya berujung kepada cucu Rasulullah SAW. H{asan bin ‘Ali RA. Lahir di 
Aleppo pada hari Rabu, 17 Safar 1356 H. yang bertepatan pada tanggal 28 April 
1937. Ia tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga yang religius dan cinta 
ilmu. Ayahnya, syeikh Muh}ammad dan kakeknya Haji Hasan merupakan pemuka 
                                                             
47 Ibid., 73-74. 
48
 Mah}mu>d Sa‘i>d Mamdu>h }, Tanbi>h al-Muslim ila> Ta‘addi> al-Alba>ni> ‘ala> S{ah}i>h} Muslim, (Kairo: 
D>ar al-Mujallad al-‘Arabi>, 2011), 21.  
49 Amin, Menguji Kembali, 78-79.  

































agama di daerahnya. Bahkan, pamannya ialah seorang ulama masyhur Syiria, 
muh}addis sekaligus mufassir al-H{a>fiz} Syeikh ‘Abdullah Sira>j al-Di>n. 50 
Beliau bersekolah di madrasah al-Khusruwiyah 
51
 dan lulus dengan nilai 
memuaskan pada tahun 1954. Setelah itu ia meneruskan kuliahnya strata satu, 
dua dan tiga di universitas al-Azhar di Mesir. ia lulus kuliah strata satu lebih 
awal dari angkatannya pada tahun 1958. Kemudian ia menempuh pendidikan 
magister mengambil jurusan Fikih Islami dan Usulnya, namun setelah 
berakhirnya tahun pelajaran ia berpindah ke jurusan Tafsir dan Hadis. Ujian 
magisternya diuji oleh syeikh Azhar kala itu, syeikh Mah}mu>d Shaltu>t dan Mufti 
Negara Mesir serta dekan fakultas Syariah dan Ushuluddin dan lain sebagainya. 
Ia pun termasuk mahasiswa yang lulus awal di program magisternya ini. 
Pendidikan doktoralnya ia tempuh di jurusan yang sama Tafsir dan Hadis dan 
berhasil ia selesaikan di tahun 1964 dengan nilai Mumtaz. Disertasinya berjudul 
‚T{ari>qah al-Tirmidhi fi> Ja>mi‘ihi wa al-Muwa>zanah bainahu wa baina al-




Nu>r al-Di>n ‘Itr banyak berguru kepada para masya>yikh terutama kepada 
syeikh Naji>b Sira>j al-Di>n dan kepada pamannya dari jalur ibu yang tak lain 
                                                             
50
 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Fi> Z{ila>l al-H{adi>th al-Nabawi> wa Ma‘a>lim al-Baya>n al-Nabawi, (Kairo: Da>r al-
Sala>m, 2013), 439. Naza>r Mah}mu>d Qa>sim al-Shaikh, al-Duktu>r Nu>r al-Di>n ‘Itr wa Juhu>duhu al-
Mabdhu>lah fi> Khidmah al-Sunnah al-Mut}ahharah, (t.t: t.p, 1425.H), 6. Muh}ammad ‘Abd Wafa> al-
Mans}u>r, ‚al-Shaikh Nu>r al-Di>n ‘Itr wa Juhu>duhu fi> al-H{adi>th al-Nabawi> wa ‘Ulu>mihi‛, dalam 
jurnal ilmiah Muh}akkamah, Vol. 9, Juni 2015, 172. 
51 Madrasah al-Khusruwiyah merupakan sekolah pertama yang ada di Aleppo Syiria dan dibangun 
pada masa Daulah bani Uthma>niyah. Madrasah ini berhasil mencetak banyak ulama seperti 
syeikh ‘Abd al-Fata>h} Abu> Ghadah, syeikh Muh}ammad al-Nubha>n dan para mufti Syiria seperti 
syeikh Ibra>hi>m Muh}ammad al-Salqi>ni>, syeikh Ah}mad Badr al-Di>n H{asu>n.  
52 ‘Itr, Fi> Z{ila>l al-H{adi>th al-Nabawi, 439. al-Shaikh, al-Duktu>r Nu>r al-Di>n ‘Itr, 6. 

































adalah mertuanya sendiri yaitu syeikh ‘Abdullah Sira>j al-Di>n. Bahkan Nu>r al-Di>n 
‘Itr menuliskan biografi khusus untuk gurunya tersebut.53  
Selain itu ia juga berguru kepada para masyayikh alumni madrasah 
Khusruwiyah. Seperti syeikh Muh}ammad al-Mulla>h}, kepada beliau ia belajar 
ilmu mus}t}alah} hadis dan berbagai matan hadis dan sharh}-nya. Sama seperti al-
Alba>ni, beliau juga belajar kepada muhaddis dan sejarawan syeikh Ra>ghib al-
T{abba>kh, kepada beliau ia membacakan beberapa hadis pilihan.
54
  
Beberapa syeikh yang menjadi guru Nu>r al-Di>n ‘Itr adalah syeikh Ibra>hi>m 
Muh}ammad al-Salqi>ni (mantan mufti Syiria), syeikh ‘Abd al-Wahha>b Sukkar 
tidak hanya dari ulama Syiria tapi juga dari Mesir seperti  syeikh Mah}mu>d 
Shaltu>t, syeikh Muhammad bin Muhammad Abu> Shuhbah dan syeikh 
Muhammad Muhyi al-Di>n ‘Abd al-H{ami>d. selain itu beliau juga berguru kepada 
syeikh ‘Alawi al-Makki>, Syeikh Ibra>hi>m al-Khatni, syeikh al-Sayyid Makki> al-
Katta>ni dan syeikh Ah}mad Nu>r Saef.
55
 
Banyak berguru kepada syeikh membuatnya mendapat banyak ijazah 
sanad keilmuan. Namun ia bukan pribadi yang suka meminta ijazah sanad dan 
mengumpulkannya. Ia dikenal pribadi yang ketat dalam memberi ijazah kepada 
orang lain, tidak sembarangan, Nu>r al-Di>n benar-benar akan melihat bagaimana 
qira’ah dan wawasan orang tersebut serta mengujinya terlebih dahulu. Ia pernah 
berkata ‚Bagiku ijazah dari seorang alim ulama yang mempunyai kapabelitas 
                                                             
53 al-Mans}u>r, ‚al-Shaikh Nu>r al-Di>n ‘Itr, 172-173. 
54 Ibid., 174. 
55 Ibid., 174. 

































dalam memberi ijazah lebih kuat nilainya daripada ijazah doktoral (strata tiga)‛.  
Ia mendapatkan ijazah dari syeikh Muh}ammad Ibra>hi>m bin Sa‘dullah al-Fud}ali> 
al-Khattani, seorang ulama dan musnid di Madinah. Ia juga mendapatkan sanad 
dari syeikh Ya>si>n Fadani, yang sering disebut ahli sanad di zamannya.
56
  
Di umurnya yang belum genap 27 tahun, Nu>r al-Di>n ‘Itr sudah mengajar 
mata kuliah Hadis Nabawi di universitas Islam Madinah. Disana ia mengajar 
selama dua tahun dari tahun 1965 sampai tahun 1967. Lalu selanjutnya pada 
tahun 1967 ia mengajar di universitas Damaskus di jurusan ilmu-ilmu al-Quran 
dan hadis. Lalu ia diangkat menjadi guru besar disana pada tahun 1979. Tidak 
sebatas mengajar ilmu hadis, al- Quran, akidah, fikih, tafsir di fakultas Syariah 
saja, ia juga menjabat sebagai ketua jurusan ilmu-ilmu al-Quran dan hadis di 
universitas Damaskus dan di dua kampus al-Azhar dan Ummu Darman Sudan 
yang mempunyai cabang di Damaskus.
57
  
Terhitung, Nu>r al-Di>n ‘Itr telah membimbing kurang lebih 70 mahasiswa 
pascasarjana tingkat magister dan 30 mahasiswa tingkat doktoral di spesialisasi 
ilmu tafsir dan hadis. Beberapa muridnya yang berhasil menjadi pakar hadis di 
antaranya Badi>’ al-Sayyid al-Lih}a>m guru besar hadis di universitas Damaskus, 
‘Ali> Na>yif al-Buqa>‘i pakar hadis di Lebanon, al-Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Ghouri>, 
pemimpin redaksi majalah ‚al-Hadi>th‛ dan peneliti hadis nabawi di Malaysia.58 
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 al-Mans}u>r, ‚al-Shaikh Nu>r al-Di>n ‘Itr, 175. 
57
 ‘Itr, Fi> Z{ila>l al-H{adi>th al-Nabawi, 439. al-Shaikh, al-Duktu>r Nu>r al-Di>n ‘Itr, 6. 
58 ‘Itr, Fi> Z{ila>l al-H{adi>th al-Nabawi, 439. al-Shaikh, al-Duktu>r Nu>r al-Di>n ‘Itr, 6-7. al-Mans}u>r, 
‚al-Shaikh Nu>r al-Di>n ‘Itr, 179. 

































Tidak hanya di Damaskus, Nu>r al-Di>n ‘Itr juga menjadi dosen terbang 
maupun penguji tesis dan disertasi di sejumlah universitas lain, seperti 
universitas Ummul Qura>’ di Makkah al-Mukarramah, universitas al-Ima>m 
Muh}ammad bin Sa‘u>d al-Isla>miyah di Riyadh, universitas Islam Madinah, 
universitas al-Ima>m al-Auza‘i> di Lebanon, universitas Kuwait, Da>r al-‘Ulu>m li 
Nadwat al-‘Ulama>’ di Lucknow India, Kuliyyat al-Dira>sa>t al-Isla>miyah wa al-
‘Arabiyah di Dubai Uni Emirat Arab, universitas Marmara di Istanbul. Ia juga 
sering mengunjungi Yordania, Mesir, Aljazair, Yaman, Malaysia, Turki, Sudan 
untuk mengisi berbagai pengajian di televisi dan kuliah umum.
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Nu>r al-Di>n ‘Itr mempunyai azimat yang kuat untuk selalu berkhidmat, 
mengabdikan diri untuk al-Quran dan sunnah sebagaimana yang dituturkan al-
Ghouri>. Ia sosok yang tawadhu, zuhud dan ahli ibadah. Di umur yang sudah tua 
dan renta kini ia masih bersikukuh untuk shalat di masjid dan tidak mau sholat 
dengan duduk di atas kursi. Bahkan ia selalu menunaikan shalat sunah rawatib, 
bila ia dalam keadaan sibuk ia hanya shalat sunnah dua rakaat, bila tidak maka 
empat, enam hingga delapan rakaat, di luar sholat sunnah d}uh}a dan tahajjud. 
Orang yang melihatnya menilainya sebagai ‚al-sunnah al-nabawiyah yang dapat 
berjalan dan bergerak‛ hal ini disebabkan sikap dan akhlak beliau yang selalu 





                                                             
59 al-Shaikh, al-Duktu>r Nu>r al-Di>n ‘Itr, 6. al-Mans}u>r, ‚al-Shaikh Nu>r al-Di>n ‘Itr, 180. 
60 al-Mans}u>r, ‚al-Shaikh Nu>r al-Di>n ‘Itr, 182. 

































2. Pemikiran  
Nu>r al-Di>n ‘Itr merupakan ulama sunni yang berpaham ahlu sunnah wa al-
jama>‘ah. Dalam hal fiqhiyah, Sebagaimana yang dituturkan muridnya, 
Muh}ammad ‘Aid Wafa> al-Mans}u>r, Nu>r al-Di>n ‘Itr bukanlah seorang yang fanatik 
akan sebuah mazhab. Ia mempelajari dan menguasai berbagai mazhab fikih, 
hingga apabila ia menjelaskan suatu mazhab seolah-olah ia penganut mazhab 
tersebut saking mendalam penguasaannya.
61
  
Baginya, penyebab timbulnya perbedaan mazhab fiqhiyah bukan hanya 
karena belum sampainya riwayat hadis kepada para ulama mazhab, namun lebih 
luas dari itu, penyebab utama perbedaan terjadi memang karena ada perbedaan 
dalam memandang isi nas}, mengingat perkara ini adalah masalah ijtihadiyah. 
Dalam masa nabi Muhammad SAW. pun sahabat berbeda dalam perkara shalat 
Asar di bani Quraiz}ah, dan nabi Muhammad SAW. tidak menyalahkan keduanya. 
Perbedaan pun dipandang sebagai bentuk rahmat. Bila setiap manusia 
mempunyai cara pandang yang berbeda antar satu dengan lain, maka sangat tidak 
dibenarkan bila menganggap lambatnya kodifikasi hadis sebagai penyebab 
munculnya beragam mazhab fiqhiyah.62  
Nu>r al-Di>n ‘Itr tidak hanya fokus pada masalah-masalah klasik, namun 
juga isu-isu kontemporer. Ia termasuk ulama yang peduli dengan masalah sosial 
yang berkenaan dengan wanita, melihat fenomena adanya praktek jual beli istri 
dan kontrak peminjaman istri dalam kurun waktu tertentu yang terjadi di 
                                                             
61 Ibid., 182. 
62 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd, 462. 

































Amerika membuat Nu>r al-Di>n ‘Itr berpendapat perlu adanya perbaikan bagi 
sistem pendidikan terutama wanita di negaranya Syiria. Seharusnya wanita 
dididik sesuai dengan fitrahnya, ia harus mendapat pendidikan lebih tinggi bukan 
untuk dijadikan dokter, pengacara, pegawai dan profesi lain sebagainya namun ia 
perlu mendapatkan pendidikan tinggi karena merekalah pendidik anak-anaknya 
calon generasi mendatang. Selain itu perlu adanya peraturan yang mengatur 
profesi dokter, guru bagi wanita agar keberadaannya bisa memenuhi kebutuhan 




Baginya, perlu bagi negara-negara Timur Tengah seperti Syiria bangkit 
dalam hal teknologi, karena teknologi yang maju membuat peradaban sebuah 
negara di zaman modern menjadi maju dan berkembang. Ia menyayangkan sistem 
pendidikan yang dicanangkan pemerintah hanyalah berorientasi untuk mencetak 
para pegawai sipil yang hanya duduk, sibuk berkutat dengan dokumen-dokumen 
saja. Sehingga banyak generasi sekarang yang tidak maju dan menjadi 
pengangguran, karena semua ingin menjadi pegawai sipil.
64
  
Sementara pemikiran Nu>r al-Di>n ‘Itr dalam disiplin ilmu hadis sendiri, 
banyak mengikuti pemikiran para ulama hadis mutaqaddimi>n. di antara 
pandangan-pandangannya ialah:  
1. Sunnah Nabi mempunyai kedudukan sebagai al-baya>n atas apa yang 
ada di dalam al-Quran. Namun tidak sebatas menafsirkan al-Quran 
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 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Ma>dha> ‘an al-Mar’ah, (Damaskus: Da>r al-Yama>mah, 2003), 23 & 40. 
64 Ibid., 40.  

































semata. Melainkan lebih dari itu, sunnah menjadi kebutuhan yang 
tidak bisa dielak ketika seseorang ingin mengamalkan al-Quran.
65
 
2. Ia tidak setuju dengan tuduhan orientalis yang mengatakan sunah baru 
tertulis setelah 200 tahun lamanya. Ia mengungkapkan bahwa 
menghimpun hadis dalam bentuk tulisan sudah terjadi pada masa 
Rasulullah SAW. yang dilakukan oleh sebagian sahabat. Tidak sampai 
200 tahun, telah ada kitab-kitab penghimpun hadis yang disusun per 
bab. Bahkan di awal abad ke 2 sekitar tahun 120-130 H. telah 
ditemukan naskah kitab ‚Ja>mi‘ Ma‘mar bin Ra>shid‛ dan ‚Ja>mi‘ 
Sufya>n al-Thauri>‛.66 
3. Hadis secara istilah menurut Nu>r al-Di>n ‘Itr ialah semua perkataan, 
perbuatan, ketetapan, sifat dan kepribadian, yang dinisbatkan kepada 
Rasulullah SAW. para sahabat dan tabiin. Sehingga hadis tidak 




4. Perkembangan ilmu hadis dalam Islam baginya terbagi menjadi 7 
masa:  
a. Pertama, masa kemunculan ilmu hadis (daur al-nushu>’), yaitu pada 
masa sahabat hingga akhir abad pertama hijriyah. 
                                                             
65Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd, 24. 
66 Ibid., 463-464. 
67 Ibid., 27. 

































b. Kedua, masa penyempurnaan (daur al-taka>mul), yaitu pada awal 
abad ke 2 hingga 3 hijriyah. Pada masa ini konsep-konsep yang 
dicanangkan ulama telah sempurna. 
c. Ketiga, masa kodifikasi hadis secara terpisah (daur al-tadwi>n li 
‘ulu>m al-h}adi>th mufarraqah). Yakni sejak abad ke 3 hingga 
pertengahan abad ke 4 hijriyah. Pada masa ini hadis mulai 
dihimpun oleh para ulama dalam kitab khusus tidak tercampur 
dengan perkataan sahabat maupun fatwa tabiin. 
d. Keempat, masa penyusunan kitab-kitab induk dan kemunculan 
pembukuan disiplin ilmu hadis (‘as}r al-ta’li>f al-ja>mi‘ah wa 
inthiba>q fan ‘ulu>m al-h}adi>th mudawwanan). Masa ini terjadi pada 
pertengahan abad ke 4 hingga awal abad ke 7 hijriyah. Di masa ini 
ditemukan kitab yang khusus membahas tentang kaidah ilmu 
hadis seperti al-Muh}addith al-Fa>s}il baina al-Ra>wi> wa al-Wa>‘i> 
karya al-Rama>hurmuzi.  
e. Kelima, masa kematangan dan kesempurnaan pembukuan ilmu-
ilmu hadis (daur al-nad}aj wa al-iktima>l fi> tadwi>n fan ‘ulu>m al-
h}adi>th). Sejak abad ke 7 hingga abad ke 10 hijriyah.  
f. Keenam, masa kebekuan dan kejumudan (‘as}r al-ruku>d wa al-
jumu>d). Terjadi sejak abad ke 10 hijriyah hingga awal abad ke 14 
hijriyah. Ketika itu, ulama lebih banyak membuat ringkasan-
ringkasan atas kitab terdahulu. Seperti kitab al-Manz}u>mah al-

































Baiquniyyah karya ‘Umar bin Muh}ammad bin Futu>h} al-Baiquni> 
al-Dimashqi>.  
g. Ketujuh, masa kesadaran dan kebangkitan di era modern (daur al-
yaqz}ah wa al-tanabbuh fi> al-‘as}r al-h}adi>th). Yakni, dari awal bad 
ke 14 hijriyah sampai sekarang. Pada masa ini, ulama lebih banyak 
menulis kritik dan sanggahan atas berbagai tuduhan yang 
dilontarkan orientalis terhadap sunnah nabawi.
68
  
5. Pencari hadis nabawi haruslah mempunyai adab dan beretika. 
Pertama, ia harus ikhlas melakukannya untuk Allah SWT. semata. 
Kedua, rajin dan berusaha sekuat tenaga mengambilnya dari para 
ulama. Ketiga, mengamalkan ilmunya. Keempat, menghormati para 
guru. Kelima, saling berbagi manfaat (ilmu) dengan teman sesama 
murid. Keenam, mengikuti metode belajar yang bertahap dalam 
mencari hadis. Ketujuh, menguasai ilmu mus}t}alah} hadis.69  
 
3. Karya Ilmiah 
Nu>r al-Di>n ‘Itr termasuk penulis produktif, ia banyak mentahkik 
manuskrip kitab-kitab ulama mutaqaddimi>n, mentakhrij hadis-hadis yang ada 
dalam sebuah kitab, memberikan komentar berisi penjelasan atau sharh} atas kitab 
terdahulu. Kitab-kitab karangan Nu>r al-Di>n ‘Itr banyak mengkaji tentang ilmu-
ilmu al-Quran dan Hadis, meskipun begitu ia juga menulis buku tentang fikih, 
                                                             
68 Ibid., 37-70. 
69 Ibid., 189-193.  

































akhlak dan sirah Nabi Muhammad SAW serta pemikiran dan budaya. Jumlah 
karyanya sekitar 50 buku lebih, dan setengahnya membahas tentang ilmu hadis.
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Bukunya yang fenomenal adalah Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th  dan 
tahkiknya yang dinilai terbaik oleh para ulama adalah tahkiknya atas kitab 
Nukhbat al-Fikr karya Ibn H{ajar yang berisi tentang konsep dan teori dalam ilmu 
hadis, tahkiknya ini ia namakan Nuzhat al-Naz}r Sharh} Nukhbat al-Fikr li al-H{a<fiz} 
Ibn H{ajar. 71beberapa buku-buku karangan Nu>r al-Di>n ‘Itr  lainnya adalah: 
1. Al-Ima>m al-Tirmi>dhi wa al-Muwa>zanah baina Ja>mi‘ihi wa baina al-
S{ah}i>h}ain 
2. ‘Ilmu al-H{adi>th wa al-Dirasa>t al-Adabiyah 
3. Mu‘jam al-Mus}t}alah}a>t al-H{adi>thiyyah.  
4. Dira>sa>t Tat}bi>qiyyah fi> al-H{adi>th al-Nabawi> 
5. Hadyu al-Nabi> S{allallahu ‘alaihi wa Sallam fi> al-S{alawa>t al-Khas}s}ah 
6. Al-Nika>h} fi> Sunan al-Nasa>’I wa al-Adab fi> Sunan al-Tirmidhi> 
7. Fi> Tafsi>r al-Quran al-Kari>m wa Uslu>buhu al-Mu‘jaz ‘Ilmiyyan wa 
Baya>nan 
8. ‘Ulu>m al- Quran al-Kari>m 
9. Al-Masa>ni>d wa Maka>natuha> fi> ‘Ilmi al-H{adi>th 
10. Us}u>l al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
11. Khabar al-Wa>h}id al-S{ah}i>h} wa Atharuhu fi> al-‘Aqi>dah wa al-‘Amal 
                                                             
70 ‘Abd al-‘Azi>z Muh}ammad al-Khalaf, al-Duktu>r Nu>r al-Di>n ‘Itr wa Juhu>duhu fi> ‘Ulu>m al-
H{adi>th, (Damaskus: Tesis Fakultas Shari’ah Universitas Damaskus, 2007), 5.  
71 al-Shaikh, al-Duktu>r Nu>r al-Di>n ‘Itr, 7-10. 

































12. I’la>m al-Ana>m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m min Ah}a>di>th al-Ah}ka>m li al-H{afiz} 
Ibn H{ajar 
13. Ma‘a al-Rawa>i‘ wa al-Bada>’i‘ fi> al-Baya>n al-Nabawi> 
14. Mana>hij al-Muh}addithi>n al-‘A<mmah 
15. Fi> Zila>l al-H{adi>th al-Nabawi>: Awwalu Dira>sah Fikriyyah Ijtima>‘iyyah wa 
Adabiyah Jama>liyyah Mu‘a>s}arah 
16. Tahqi>q ‘Ulu>m al-H{adi>th li al-Ima>m Ibn al-S{ala>h} 
17. Tahqi>q Sharh} ‘Ilal al-Tirmidhi> li al-Ima>m Ibn Rajab 
18. Tahqi>q al-Rih}lah fi> T{alab al-H{adi>th li al-Ima>m al-H{a>fiz} Abi> Bakar al-
Khat}i>b 
19. Tahqi>q al-Mughni> fi> al-D{u‘afa>’ li al-Ima>m Shams al-Di>n al-Dhahabi. 
20. Al-Sunnah al-Mut}ahharah wa al-Tah}addiya>t72   
 
4. Pemikiran Nu>r al-Di>n ‘Itr tentang Tadli>s 
Nu>r al-Di>n ‘Itr memandang hadis mudallas berbahaya sebab mengandung 
ketidakjelasan serta ada yang disembunyikan di dalamnya. Tadli>s dalam bahasa 
Arab berasal dari kata al-dalas yang berarti bercampurnya gelap dan terang. 




Menurut ‘Itr tadli>s banyak macamnya namun masih berada dalam bagian 
dua tadli>s besar yakni tadli>s isna>d dan tadli>s shuyu>kh. Tadli>s isna>d terbagi dalam 
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 ‘Itr, Fi> Z{ila>l al-H{adi>th al-Nabawi, 439. al-Shaikh, al-Duktu>r Nu>r al-Di>n ‘Itr, 7-10. 
73 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd, 380. 

































4 macam tadli>s, yaitu tadli>s isqa>t}, tadli>s taswiyah, tadli>s qat}‘ dan tadli>s ‘at}f.74 
dalam klasifikasi ini agaknya ‘Itr mengacu kepada klasifikasi yang diajukan Ibn 
H{ajar ketika mengkritik dan mengomentari Muqaddimah Ibn S{ala>h} dalam 
kitabnya al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn S{ala>h}. Disana Ibn H{ajar berkomentar bahwa Ibn 
S{alah} meninggalkan jenis tadli>s yang lain ketika menyebutkan pembagian tadli>s, 
yakni tadli>s qat}‘ dan tadli>s ‘at}f.75 Namun Ibn H{ajar tidak menyebutkan istilah 
tadli>s isqa>t , dan ketika melihat definisi tadli>s isqa>t menurut ‘Itr akan ditemukan 
bahwa tadli>s isqa>t yang dimaksud ialah tadli>s isna>d bagi ulama hadis yang lain.76 
Dalam pandangan ‘Itr, pengertian tadli>s isqa>t77 } ialah 
 َلَو هَيِقَل ْنَّمَع َْوأ ،ُهنِم ُهَع َِسَ ُهََّنأ ًاهَِوُم ُهْنِم ُهعَمْسَي َلَ اَم ُهَع َِسََو ُهَيِقَل نَّمَع ثِّدَلمحا يِوْر َي ْنَأ
هْنِم َع َِسََو ُهَيِقَل ُهََّنأ ًاّهَِوُم ُهْنِم عَمْسَي 
Seorang muhaddis meriwayatkan hadis dari syeikh yang ia jumpai dan ia 
telah mendengar hadis lain darinya, bukan hadis yang tengah diriwayatkan 
tersebut, namun ia membuat seolah-olah telah mendengar hadis itu pula 
dari syeikhnya. Atau ia meriwayatkan hadis dari seorang syeikh yang ia 
jumpai dan belum pernah mendengar hadis darinya namun ia membuat 
seolah-olah telah bertemu dengannya dan mendengarkan hadis darinya.
78
  
                                                             
74 Ibid., 381. 
75 Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala Muqaddimah Ibn S{ala>h} li Ibn H{ajar, Vol. II, (Madinah: 
‘Ima>dat al-Bah}th al-‘Ilmi> bi al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyah bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1984), 617. 
76 Sayangnya penulis belum menemukan alasan ‘Itr menamakan tadli>s ini dengan tadli>s isqa>t}, 
namun ketika mentahkik Sharh} al-Nukhbah Ibn H{ajar, ‘Itr menyebut tadli>s dengan pengertian di 
atas dengan sebutan tadli>s isna>d, bukan tadli>s isqa>t}. lihat Ibn H{ajar al-Asqala>ni, Sharh} al-
Nukhbah Nuzhat al-Naz}r fi> Taud}i>h}I Nukhbat al-Fikr, tahkik. Nu>r al-Di>n ‘Itr, (Kairo: Da>r al-
Bas}a>’ir, 2011), 85. 
77 Ulama mutaqaddimin yang menggunakan istilah tadli>s al- isqa>t ialah al-Zarkashi. Namun tadli>s 
al-isqa>t} menurutnya adalah menjatuhkan atau menghilangkan syeikh d}a‘i>f di antara dua  syeikh 
yang thiqah  dalam sanad, yang tak lain adalah  pengertian tadli>s taswiyah. Berbeda dengan ‘Itr 
yang menganggap tadli>s isqa>t  adalah tadli>s isna>d. Lihat al-Zarkashi, al-Nukat ‘ala Muqaddimah 
Ibn S{ala>h} li al-Zarkashi>, Vol. II, 102. 
78 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd, 381. 

































Biasanya para mudallis ini menggunakan lafal  ُن َ ُ  ْنَع  (Dari Fulan) atau 
نأ اذك َاَا   ُن َ ُ  (Sesungguhnya Fulan berkata begini) atau  اذكب ثدح وأ  ُن َ ُ  َاَا  
(Fulan berkata atau Fulan meriwayatkan begini) dan lafal lainnya yang 
menunjukkan ketidakpastian. Dan seringkali terdapat satu perawi perantara atau 
lebih di antara keduanya.
79
 
Namun apabila ia menggunakan lambang periwayatan yang menunjukkan 
kepastian dirinya mendengarkan langsung seperti ينثدح (Telah diriwayatkan 
kepadaku),  تُ عْ مِ سَ  (Aku telah mendengar), dan lain sebagainya,  maka dirinya 
tidak lagi masuk dalam kategori mudallis tetapi lebih buruk dari itu yaitu 
pendusta (kadhdha>b). Seringkali mudallis mengakui perbuatannya bila ditanya 
oleh khalayak dan tidak jarang banyak orang yang menghindari mengambil hadis 
darinya setelah mereka mengetahui hal itu. Akan tetapi, mayoritas dari para 
mudallis berinisiatif untuk menjelaskan tadli>s yang ia lakukan sebelum khalayak 




Contoh dari hadis mudallas jenis ini ialah hadis riwayat Abu ‘Uwa>nah 
dari al-A‘mash dari Ibra>hi>m al-Taimi> dari ayahnya dari Abi> Dhar bahwa 
Rasulullah SAW. bersabda: ‚Fulan berada di neraka memanggil: Wahai H{anna>n, 
wahai Manna>n‛. lalu Abu> ‘Uwa>nah bertanya kepada al-A‘mash: Apakah anda 
mendengar ini dari Ibra>hi>m ? al-A‘mash menjawab: Tidak, H{aki>m bin Jabi>r 
meriwayatkannya kepadaku dari Ibra>hi>m. Dengan demikian al-A‘mash telah 
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berbuat tadli>s, dan ketika ditanyakan kepadanya, ia pun menjelaskan perawi 
perantara di antara dirinya dan Ibra>hi>m.
81
  
) َّنَأ ْرَذ بَِأ نَع ِهِْيَبأ نَع يِمْيَّ تلا مْيِهَار ْبِإ نَع شَمْعَلأا ْنَع َةناَوُع ُوَبأ ُااَوَر يِذَّلا ُثيِدَلحا
 َاَا  مَّل ََو ِهْيَلَع ُللها  َّلَص بَِّنلا" :يِداَن ُي ِراَّنلا  ِ ٌن َ ُ :ناَّنَم َاي ناَّنَح َاي."َةناَوُع ُوَبأ َاَا  :
شَمْعَلأِل  ُْل ُ :؟مْيِهَار ْبِإ ْنِم اَذَه  َْع َِسَ . َاَا  :َهن ع يِْبَج نْب مْيِكَح ِهِب ِنَِث َّدَح ،َلَ ."
هنَيبَو ُهَن ْ ي َب ةَط ِاَولا َ َّ  َب َرِسْف ُت ْا اَّمَل َ  ،مْيِهَار ْبِإ نَع َثيِدَلحا شَمْعَلأا َسَّلَد ْدَق َ (82 
 
Selanjutnya, pengertian tadli>s taswiyah menurut ‘Itr ialah  
 فْيِعَضلا ُطَقْسَي  ،رَخلآا َاُهُِدَحَأ َيِقَل  ْ َتَِقث  ْ َب ٍفْيِعَض ْنَع ًاث ْيِدَح ُسِّلَدلما َيِوْر َي ْنَأ
 برُْيُ َلَ ْنلم رِهاَّظلا ِبْسَِبَ تاَِقث هُّلُك داَن ِْلإا يِوَتْسَي َ  ،ةَهِوم َةراَبِع ِ ْ َتَقِثلا َ ْ َب لَعْ ََو
 ُنأَّشلا اَذَه 
Seorang mudallis meriwayatkan hadis dari perawi d}a‘i>f yang terletak di 
antara dua perawi thiqah, mereka semua saling bertemu dengan perawi 
d}a‘i>f ini, kemudian mudallis menghilangkan perawi d}a‘i>f dan membuat 
kedua perawi thiqah saling bersambung dengan menggunakan lambang 
periwayatan yang tidak menunjukkan kepastian, sehingga secara kasat 
mata bagi orang yang belum ahli di bidang ini akan menyangka semua 
sanadnya bersambug dan kuat (thiqah) seluruhnya.83 
Ulama terdahulu menyebut tadli>s jenis ini dengan tajwi>d, sebab mudallis 
hanya memperlihatkan al-ajwad (yang bagus) saja dan menyembunyikan yang 
lain. Di antara rawi yang terkenal banyak melakukan ini adalah  Baqiyah bin al-
Wali>d dan al-Wali>d bin Muslim al-Dimashqi, sampai-sampai mereka 
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diperbincangkan para ulama hadis karena hal tersebut. Ibn H{ajar ketika 
mengomentari pribadi al-Wali>d, ia menyatakan al-Wali>d thiqah, akan tetapi ia 
banyak melakukan tadli>s taswiyah.84 
 اًضَْيأ رهسم ُوَبأ َاَا " َُّثُ َ ِْبا َّذَكلا نَع يِعَازْوَلأا ِثْيِداَحَِأب ُثِّدَُيُ مِلْسُم نْب دِيلَولا َناَك
 ْمُه ْ نَع اَهُسِّلَُدي. 
Abu Mashar mengatakan bahwa al-Wali>d bin Muslim meriwayatkan hadis-
hadis al-Auza>’i dari para pendusta kemudian ia men-tadlis-nya. 
Kemudian bagian dari tadli>s isna>d yang ketiga adalah tadli>s qat}‘. Yang 
dimaksud dengan tadli>s qat}‘ ialah 
يِوَارلِاب َةياَوِّرلا ةاََدأ ااَصِّتا َعَطْق َي ْنَأ  




 َاَا  مَرْشَخ ُنْب يِلَع :ِىرْهُزلا ْنَع ةَن ْ ي َيُع ُنْبا اَنل َاَا  , ُهَل َلْيِق َ : َااَق  ؟ِىرْهُزلا نِم ُهَتْع َِسَ :
 َلَ ,ِىرْهُزلا نِم ُهَع َِسَ نَّمِ َلََو . ىْرهُزلا ْنَع رَمْعَم ْنَع قَازَرلا دْبَع نَِث َّدَح
 
Ali> bin Khashram berkata: Kami sedang berada bersama Ibn ‘Uyainah 
dan ia berkata ‚al-Zuhri>‛ (tanpa menyebutkan s}i>ghah riwayat seperti  نْ  َ 
dan lain sebagainya). Lalu ditanyakan kepadanya apakah ia 
mendengarkan langsung dari al-Zuhri>, Ibn ‘Uyainah pun menjawab bahwa 
ia tidak mendengarkannya langsung dari al-Zuhri> bahkan tidak dari orang 
yang mendengarkan langsung darinya, melainkan diriwayatkan kepadaku 
dari ‘Abd al-Raza>q dari Ma‘mar dari al-Zuhri>. ‘Itr menyatakan tadli>s ini 
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Bagian terakhir dari tadli>s isna>d ialah tadli>s ‘at}f. yakni  
يِوْر
َ
لما َكِلَذ هْنِم عَمْسَي َلَ رَخآ اًخْيَش هْيَلَع فَطْع ُيَو ،ُهَل ٍخْيَش ْنَع ِثْيِدْحَّتلِاب ِحرصُي ْنَأ 
Perawi meriwayatkan hadis dari syeikhnya dengan menggunakan s}i>ghah 
riwayat yang menunjukkan kepastian telah mendengarkan langsung dan 
kemudian dalam meriwayatkan ia juga menambahkan syeikh lain, padahal 
ia belum mendengarkan riwayat itu darinya.
87
 
Sebagaimana yang diceritakan al-H{a>kim bahwa sekelompok orang pengikut 
Hushai>m bin Bashi>r berkumpul dan bersepakat untuk tidak mengambil hadis 
darinya sebab ada unsur tadli>s. Ketika meriwayatkan hadis ia mengatakan: 
Diriwayatkan kepada kami H{us}ain dan Mughi>rah dari Ibra>hi>m, setelah selesai 
Hushai>m bertanya: Apakah hari ini aku berbuat tadli>s kepada kalian? Mereka 
menjawab: ‚Tidak‛. Hashi>m pun menjelaskan: Aku belum mendengarkan 
langsung dari Mughi>rah satu huruf pun dari hadis tersebut. Saya ingin 
mengatakan bahwa Mughi>rah juga meriwayatkan hadis tersebut bersama H{us}ain, 
akan tetapi saya belum mendengarkannya dari Mughi>rah.
88
 
( َاَا  ِهِموُلُع  ِ ُمِكَاْلحا ىَوَر َ :اوَلاَق َ  ،ٍمْيَشُه ُباَحْصَأ َعَمَتْجا : اًئْيَش َمْو َيْلا ُهْنَع ُبُتْكَن َلَ
 َاَا  َسَلَج اَّمَل َ  ،َكِلَذِل َنِطَف َ  ،ُهُسِّلَُدي اَّمِ : َة َّدِع َقا ََو ،َميِهَار ْبِإ ْنَع َُةيِْغُمَو ٌ َْصُح اَن َث
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 َاَا   ََر َ  اَّمَل َ  ،َثيِداَحَأ اوَلَا  ؟اًئْيَش ْمُكَل  ُْسَّلَد ْلَه : َااَق َ  ،َلَ : ْمُكُت ْث َّدَح اَم ُّلُك ، َل َب
اًئْيَش ََةيِْغُم ْنَع ْعَْسََأ َْلَو ،يِعَاَسَ َوُه َ  ٍ َْصُح ْنَع.)89 
 
Lalu bagaimana hukum tadli>s isna>d menurut Nu>r al-Di>n ‘Itr? Baginya, 
tadlis isna>d dengan berbagai jenisnya ini hukumnya makruh, sangat dibenci dan 
dicela para ulama. ‘Itr mengutip perkataan Shu‘bah bin al-H{ajja>j bahwa tadli>s 
saudaranya dusta. Sulaima>n bin Da>wu>d al-Munqari> juga menyatakan berbuat 
tadli>s, curang, tipu daya, dusta nantinya di hari kiamat akan dibangkitkan di satu 
tempat. ‘Abdullah bin al-Muba>rak juga mencela tadli>s dalam sebuah syair:90 
 ُهَث ْيِداَحَأ ُساَّنلا َسَّلَد...اًسِْيلْدَت ُلَبْق َي َلَ ُللهاَو  
Orang-orang berbuat tadli>s terhadap hadis-hadisnya 
Dan sesungguhnya Allah tidak menerima perbuatan tadli>s  
     
‘Itr juga senada dengan para ulama terdahulu dalam menilai tadli>s  
taswiyah. Dalam pandangannya, tadli>s taswiyah merupakan tadli>s yang paling 
buruk nilainya dibanding tadli>s lainnya, mengingat ada bahaya di dalamnya, yang 
mana dapat membuat peneliti hadis keliru, menilai riwayat sahih karena seluruh 
perawi dalam sanad thiqah setelah dilakukan tadli>s taswiyah, padahal terdapat 
perawi d}a‘i>f di dalamnya.91 
Selanjutnya bagaimana hukum hadis mudallas dengan kategori tadli>s 
isna>d? meskipun ulama berbeda pendapat dalam hal ini, ada yang bersikap ketat 
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dengan  menolak riwayatnya secara mutlak, adapula yang terlalu longgar dengan 
menerima riwayat hadis secara mutlak, tidak begitu dengan ‘Itr.92  
Menurut Nu>r al-Di>n ‘Itr, sesuai dengan pendapat jumhur ulama hadis, 
apabila hadis mudallas ini diriwayatkan oleh mudallis yang thiqah maka kita 
lihat lambang periwayatannya terlebih dahulu. Apabila ia menggunakan lambang 
periwayatan (s}i>ghah riwayah) yang mengandung ketidakpastian dan ia juga tidak 
menjelaskan lebih lanjut apakah ia benar telah mendengar langsung atau tidak, 
maka hadisnya di tolak (mardu>d) sebagaimana hukum hadis munqat}i‘. akan 
tetapi bila menggunakan lambang periwayatan yang jelas menunjukkan kepastian 
mendengar seperti  تُ عْ مِ سَ  dan  ا سَن سَث َّد سَح serta ا سَن سَر سَب عْخسَأ , maka riwayatnya bersambung dan 




Hal ini disebabkan tadli>s bukanlah dusta, tetapi ia semacam delusi dengan 
menggunakan lafal yang mengandung ketidakpastian. terlebih jumhur fuqaha>’ 
juga berpendapat demikian, dan Sha>fi’i pernah menerima hadis seorang perawi 
yang pernah berbuat tadli>s. sekali. 94 ‘Itr menambahkan 
 ُكلا َنِم َاُهِْيَْغَو ِ َْحْيِحَّصلا  ِ َّنَأ اًضَْيأ َكِلَذ ِةَّحِص  َلَع ُّاُدَيَوث ْنِم ًايْثَك ةَدِمَتْع
ُ
لما ِب
 نْباَو ،ِيرْوَّ ثلا ناَيْف َُو ،شَمْعَلأاَو ةَداَتَقَك ،ِعاَمِسلِاب ِهْي ِ َحَّرَص اَّمِ بْرَّضلا اَذَه ِثْيِداَحَأ
مْهيَْغَو ،يِْشَب نْب مْيِشَهَو ،ةَن ْ ي َيُع . ااَصِّتا اَهي ِ اوُنَّ ي َب ِتَِّلا ْمِهِثْيِداَحَِلأ ةَّمَِالأا ُحْيِحْصَت َ
 ُااَنْل ُ  اَم  َلَع ُّاُدَي دَنَّسلا 
Kebenaran pendapat di atas didukung dengan adanya hadis-hadis mudallis 
dengan lambang periwayatan yang menunjukkan kepastian mendengarkan 
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langsung di kitab S}ah}i>h} Bukhari dan S}ah}i>h} Muslim Seperti hadis-hadis 
riwayat al-A‘mash, Qata>dah, Sufya>n al-Thauri>, Ibn ‘Uyainah, Hashi>m bin 
Bashi>r dan lain sebagainya. Adanya pembenaran atau penerimaan dari 
imam-imam ahli hadis atas hadis-hadis mereka menunjukkan sanad hadis 




Pernyataan ‘Itr di atas menandakan bahwa ia menjadikan kedua kitab S{ah}i>h} 
berikut metode imam Bukha>ri dan Muslim sebagai acuan dalam menentukan 
konsep tadli>s dalam ilmu hadis, khususnya dalam meneliti hadis nabawi.  
Kemudian tadli>s shuyu>kh, definisinya adalah  
 َلَ ِابِ ُهَفِصَي َْوأ ،هُبُسْن َي َْوأ ،ِهْيِنْكَي َْوأ ،ِهْي ِّمَسُي َ  ،ُهْنِم ُهَع َِسَ ًاثيِدَح ٍخْيَش ْنَع يِوْر َي ْنَأ
فَرْع ُي َلَ ْيَك ِهِب فْرُعي 
Perawi meriwayatkan hadis dari guru hadis yang ia dengar darinya, lalu ia 
menyebutkan nama gurunya tersebut dengan nama atau kuniyah atau nasab 




‘Itr berpendapat tadli>s dengan jenis seperti ini banyak dilakukan oleh ulama 
hadis mutaakhirin dan tingkat keburukan atau dibenci oleh ulamanya lebih 
ringan dibandingkan yang lain. Karena seorang yang mahir dalam meneliti sanad 
akan mengetahui siapa guru hadis yang dimaksud dengan melihat nama-nama 
dan para perawi yang berhubungan dengannya.
97
  
Tingkat keburukan dan dibencinya tadli>s ini bermacam-macam sesuai 
dengan niat dasar mudallis. Yang paling buruk ialah apabila mudallis melakukan 
tadli>s shuyu>kh disebabkan syeikhnya yang d}a‘i>f dan ia tidak ingin terlihat 
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meriwayatkan hadis dari para perawi yang d}a‘i>f. terkadang, adapula yang ingin 
melakukannya karena syeikhnya lebih muda darinya. Namun kenyataannya 
banyak ulama hadis mutaakhirin yang sengaja melakukannya untuk menguji 
pengetahuan peneliti hadis sekaligus mengasah otak para muridnya. 
Sebagaimana yang di lakukan oleh al-Khat}i>b, menurut ‘Itr, al-Khat}i>b banyak 
melakukan tadli>s shuyu>kh karena dilatarbelakangi faktor di atas, yaitu ingin 
menguji wawasan para muridnya.
98
  
Secara umum, tadli>s dengan berbagai jenis dan macamnya itu makruh, 
perbuatan yang tercela dan dibenci para ulama dan muhaddisin. Namun ulama 
tidak men-jarh} pribadi mudallis, karena tadli>s merupakan delusi bukan dusta.99   
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PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PERSPEKTIF ANTARA 
MUH{AMMAD NA<S{IR AL-DI<N AL-ALBA<NI DAN NU<R AL-DI<N 
‘ITR MENGENAI TADLI<S 
 
A. Persamaan Perspektif  antara Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> dan Nu>r al-Di>n 
‘Itr Mengenai Tadli>s . 
Adapun persamaan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan Nu>r al-Di>n ‘Itr 
dalam memandang tadli>s antara lain sebagai berikut:  
Pertama, Al-Alba>ni dan ‘Itr sama-sama mencela perbuatan tadli>s. al-
Alba>ni menyebut tadli>s merupakan perbuatan keji dan buruk terlebih bila dalam 
tadli>s-nya ada unsur kesengajaan untuk menghilangkan rawi d}a‘i>f, ataupun 
menghilangkan unsur yang membuat riwayat hadis menjadi lemah, seperti yang 
dilakukan ‘At}iyyah. Begitu pula dengan ‘Itr, ia menyatakan tadli>s merupakan 
perbuatan yang sangat dibenci ulama. Bahkan ia mengutip perkataan Sulaima>n 
bin Da>wu>d al-Munqari> juga menyatakan berbuat tadli>s, curang, tipu daya, dusta 
nantinya di hari kiamat akan dibangkitkan di satu tempat.
1
 
Kedua, menurut al-Alba>ni> dan ‘Itr, di antara ciri-ciri tadli>s isna>d adalah 
biasanya para mudallis ini menggunakan lambang periwayatan seperti lafal   ْنَع
 فُن َفُ   (Dari Fulan) atau اذك َلاَق  فُن َفُ   نأ (Sesungguhnya Fulan berkata begini) atau 
 اذكب ثدح وأ  فُن َفُ   َلاَق (Fulan berkata atau Fulan meriwayatkan begini) dan lambang 
                                                             
1 Alba>ni, Silsilah al-Ah}a>di>th al-D{a‘i>fah , 14. Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd, 383. 

































periwayatan lainnya yang menunjukkan ketidakpastian dan seringkali terdapat 
satu perawi perantara atau lebih di antara keduanya.
2
 
Ketiga, Al-Alba>ni dan ‘Itr senada ketika mendefinisikan tadli>s shuyu>kh, 
bagi mereka tadli>s al-shuyu>kh ialah  
 ِابم ُهَفِصَي َْوأ ،هُبُسْن َي َْوأ ،ِهْيِنْكَي َْوأ ،ِهْي ِّمَسُي َف ،ُهْنِم ُهَع َِسَ ًاثيِدَح ٍخْيَش ْنَع يِوْر َي ْنَأ
فَرْع ُي َلَ ْيَك ِهِب فْرُعي َلَ 
Perawi meriwayatkan hadis dari syeikh yang ia dengar darinya, lalu ia 
menyebutkan nama syeikhnya tersebut dengan nama atau kuniyah atau 
nasab atau sifat yang tidak diketahui supaya tidak dikenal khalayak 
 
Keduanya mengikuti pendapat Ibn S{ala>h} dalam Muqaddimah-nya ketika 
mendefinisikan tadli>s al-shuyu>kh.3  
Keempat, dalam pandangan al-Alba>ni dan ‘Itr, yang dimaksud dengan 
tadli>s taswiyah adalah mudallis meriwayatkan hadis dari perawi d}a‘i>f yang 
terletak di antara dua perawi thiqah, mereka semua saling bertemu dengan 
perawi d}a‘i>f ini, kemudian mudallis menhilangkan perawi d}a‘i>f dan membuat 
kedua perawi thiqah saling bersambung dengan menggunakan lambang 
periwayatan yang tidak menunjukkan kepastian, sehingga secara kasat mata 
bagi orang yang belum ahli di bidang ini akan menyangka semua sanadnya 
bersambug dan kuat (thiqah) seluruhnya.4 
                                                             
2
 al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah, 18. Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd, 381. 
3
 lihat al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah, 18. Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd, 385. Bandingkan dengan  
Ibn S{ala>h}, Muqaddimah, 74. 
4 al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah, 18. Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd, 381.  

































Kelima, Baqiyah bin al-Wali>d dan al-Wali>d bin Muslim merupakan 
perawi yang seringkali berbuat tadli>s taswiyah bagi al-Alba>ni dan ‘Itr.5 
Keenam, Al-Alba>ni dan ‘Itr sama-sama mengamini bahwa tadli>s 
taswiyah adalah tadli>s yang paling buruk nilainya dibanding tadli>s lainnya, 
dikarenakan  bahaya yang terkandung di dalamnya, yang mana dapat 
membuat peneliti hadis keliru, menilai riwayat sahih karena seluruh perawi 
dalam sanad thiqah setelah dilakukan tadli>s taswiyah, padahal terdapat 
perawi d}a‘i>f di dalamnya.6 
Ketujuh, tentang hukum hadis mudallas dengan kategori tadli>s isna>d, 
al-Albani dan ‘Itr berpendapat sama, mengikuti Ibn H{ajar al-Asqala>ni dan 
jumhur ulama hadis, bahwa apabila hadis mudallas ini diriwayatkan oleh 
mudallis yang thiqah maka kita lihat lambang periwayatannya terlebih 
dahulu. Apabila ia menggunakan lambang periwayatan (s}i>ghah riwayah) 
yang mengandung ketidakpastian dan ia juga tidak menjelaskan lebih lanjut 
apakah ia benar telah mendengar langsung atau tidak, maka hadisnya di tolak 
(mardu>d) sebagaimana hukum hadis munqat}i‘. akan tetapi bila menggunakan 
lambang periwayatan yang jelas menunjukkan kepastian mendengar seperti 
 فُ  ْ مِ  َ dan  اَنَث َّدَح serta اَنَرَبَْخأ , maka riwayatnya bersambung dan hadisnya dapat 




                                                             
5 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd, 382. al-Alba>ni, As}lu S{ifat, 152. al-Alba>ni, al-Ta‘li>qa>t al-H{assa>n, 
440. al-Alba>ni, Irwa>’u al-Ghali>l, 89. 
6 al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah, 18. Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd , 384. 
7 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd, 384. al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah, 18-19. Amin, Menguji 
Kembali, 73. 

































B. Perbedaan Perspektif  antara Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> dan Nu>r al-Di>n 
‘Itr Mengenai Tadli>s . 
Berikut perbedaan pandangan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan 
Nu>r al-Di>n ‘Itr dalam memandang tadli>s:  
Pertama, tentang klasifikasi tadli>s, menurut al-Alba>ni tadlis hanya 
terbagi menjadi 3, sehingga macam-macam tadli>s pun hanya terbatas pada 3 
macam tadlis, yakni tadli>s isna>d, tadli>s shuyu>kh dan tadli>s taswiyah. 
Sedangkan menurut Nu>r al-Di>n ‘Itr, secara garis besar tadli>s terbagi menjadi 
dua yaitu tadli>s isna>d dan tadli>s shuyu>kh. Selanjutnya tadli>s isna>d 
membawahi 4 macam tadli>s yang masih berada dalam bagiannya, yaitu tadli>s 
isqa>t, tadli>s taswiyah, tadli>s qat‘ dan tadli>s ‘atf. 8  
Kedua, Al-Alba>ni berbeda dengan ‘Itr ketika mendefinisikan tadli>s 
isna>d.9Pengertian tadli>s isna>d menurut al-Alba>ni hanyalah sebatas perawi 
telah bertemu, belum pernah mendengar tetapi ia berdelusi telah 
mendengarkan hadis dari syeikhnya. Namun menurut ‘Itr pengertian tadli>s 
isna>d mencakup dua kondisi. Kondisi pertama, perawi telah bertemu dengan 
syeikh, belum pernah mendengar darinya tetapi ia berdelusi telah 
mendengarkan hadis darinya, sebagaimana yang dipaparkan al-Alba>ni. Yang 
kedua, perawi telah bertemu dengan syeikh, pernah mendengar hadis darinya, 
tapi hadis lain bukan hadis yang tengah diriwayatkan waktu itu, lalu ia 
                                                             
8 Lihat al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah, 18. Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd , 381-385. 
9 Atau tadli>s isqa>t dalam istilah Nu>r al-Di>n ‘Itr. 





































Ketiga, menurut ‘Itr, tadli>s tidaklah men-jarh} pribadi perawi (tidak 
membuatnya cacat) karena tadli>s bukanlah dusta tetapi delusi. Berbeda 
dengan al-Alba>ni yang men-jarh pribadi ‘At}iyyah karena tadli>s yang 
dilakukannya, disamping hafalannya yang buruk (su>’u al-h}ifz}).11 } 
Keempat, ‘Itr menjadikan metode Imam Bukhari dan Muslim dalam 
kitab S{ah}i>h}-nya sebagai acuan dan pegangan dalam menentukan kriteria 
mudallis dan riwayat mudallis yang seperti apa yang bisa diterima. 
Sedangkan al-Alba>ni tidak menjadikan metode kedua Imam sebagai acuan, 
terbukti ia mengkritik hadis-hadis riwayat mudallisin seperti riwayat Abu> 
Zubair dalam S{ah}i>h} Muslim.12  
 
C. Implikasi Perbedaan  
Perbedaan pandangan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan Nu>r al-Di>n 
‘Itr tentang konsep tadli>s menimbulkan adanya implikasi. Pertama, perbedaan 
klasifikasi tadli>s menurut kedua ulama tersebut membuat status hukum tadli>s 
taswiyah menjadi berbeda. Tadli>s taswiyah yang menjadi bagian dari tadli>s isna>d 
bagi Nu>r al-Di>n ‘Itr mau tak mau status hukumnya mengikuti tadli>s isna>d karena 
ia bagian darinya. Apabila menurut ‘Itr hadis mudallas dengan jenis tadli>s isna>d 
bisa diterima, bila perawi menjelaskan telah mendengar langsung riwayat 
                                                             
10 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd , 381. al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah, 18. 
11 al-Alba>ni, Silsilah al-Ah}a>di>th al-D{a‘i>fah , 13. Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj Naqd , 386. 
12 Lihat, Amin, Menguji Kembali, 73. Mamdu>h}, Tanbi>h al-Muslim, 12. Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj 
Naqd , 385. 

































tersebut dari guru hadisnya dengan menggunakan lambang periwayatan yang 
menunjukkan secara pasti seperti فُ  ْ مِ  َ  dan اَنَث َّدَح , maka hal ini pun juga berlaku 
bagi tadli>s taswiyah. Riwayat tadli>s taswiyah dapat diterima bila perawi 
melakukan hal demikian.  
Namun menurut al-Alba>ni tadli>s taswiyah berbeda dengan tadli>s isna>d, 
status tadli>s tidak akan hilang walaupun perawi menjelaskan telah mendengar 
langsung dari guru hadisnya, kecuali bila perawi bisa menjelaskan dan 
memastikan bahwa semua perawi yang ada di dalam rangkaian sanad telah 
mendengar langsung dari guru hadisnya, sebab pokok permasalahannya adalah 
adanya rawi d}a’i>f yang dihilangkan dalam sanad hadis, maka perlakuannya pun 
berbeda dengan tadli>s isna>d.  
Kedua, pandangan al-Alba>ni yang menyatakan bahwa tadli>s dapat men-
jarh} (membuat cacat) ‘ada>lah rawi menyebabkan setiap riwayat hadis yang 
terdapat perawi yang pernah berbuat tadli>s, rawan tidak dapat diterima 
kehujjahannya, meskipun hadis yang tengah diriwayatkan ini tidak di-tadli>s 
olehnya. Bisa pula membuat hadis yang sahih menjadi d}ai>f lantaran adanya 
perawi yang pernah berbuat tadli>s dalam rangkaian sanad hadisnya, meskipun 
perawi tersebut tidak berbuat tadli>s pada riwayat hadis yang dimaksud.  
Sementara pendapat ‘Itr yang menyatakan tadli>s tidak membuat cacat 
‘ada>lah rawi, tidak akan menimbulkan dampak seperti al-Alba>ni, sehingga 
riwayat hadis mudallis pun bisa ia terima selama jelas proses periwayatan dari 

































guru hadisnya dan derajat sebuah hadis pun tidak berkurang meskipun ada 
mudallis dalam sanadnya.  
Ketiga, al-Alba>ni yang tidak menggunakan metode Imam Bukhari dan 
Muslim dalam S{ah}i>h}-nya sebagai acuan dalam membangun konsep tadli>s 
menyebabkan ia berbeda paham dengan jumhur ulama yang mayoritas sepakat 
untuk menjadikan metode kedua Imam sebagai pedoman dan menghukumi hadis-
hadis yang berada di dalamnya ada dalam tataran maqbu>l. Maka tidak 
mengherankan bila ia menggugat keabsahan hadis-hadis yang ada dalam S{ah}i>h} 
Muslim dikarenakan adanya hadis mudallas dan para mudallis di dalamnya, 
sebagai dampak dari pandangannya yang tidak menjadikan metode kedua Imam 
sebagai rujukan. 
 



































Dari beberapa analisa dan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan 
tentang perbandingan perspektif antara Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan 
Nu>r al-Di>n ‘Itr dalam\ konsep tadli>s. ditemukan adanya persamaan dan perbedaan 
pendapat ketika membahas tadli>s.  
1. Persamaan perspektif antara Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan Nu>r 
al-Di>n ‘Itr dalam\ konsep tadli>s, di antaranya ialah: 
a. Keduanya sama-sama mencela dan membenci perbuatan tadli>s 
dan menilai tadli>s taswiyah yang paling buruk dibanding 
lainnya. 
b. Definisi tadli>s shuyu>kh dan taswiyah menurut al-Alba>ni 
senada dengan apa yang didefinisikan Nu>r al-Di>n ‘Itr. 
c. Al-Alba>ni dan Nu>r al-Di>n ‘Itr sama-sama menyatakan 
lambang periwayatan yang biasa digunakan dalam tadli>s isna>d 
adalah lambang yang menunjukkan ketidakpastian telah 
mendengar langsung dari rawi sebelumnya. 
d. Keduanya sama-sama mengikuti pendapat Ibn H{ajar dalam 
menghukumi tadli>s isna>d yang dilakukan oleh mudallis  yang 
thiqah.  
 

































2. Perbedaan cara pandang al-Alba>ni dan Nu>r al-Di>n ‘Itr dalam konsep tadli>s 
ialah: 
a. Klasifikasi tadli>s menurut al-Alba>ni ada tiga yaitu tadli>s isna>d, 
shuyu>kh dan taswiyah. Sedangkan menurut Nu>r al-Di>n ‘Itr ada dua 
yakni tadli>s isna>d dan shuyukh, akan tetapi tadli>s isna>d masih 
membawahi empat macam tadli>s lainnya yang masih bagian dari 
tadli>s isna>d, termasuk taswiyah di dalamnya. 
b. Keduanya mempunyai pengertian tersendiri dalam mendefinisikan 
tadli>s isna>d.  
c. Menurut ‘Itr, tadli>s tidaklah men-jarh} pribadi perawi akan tetapi 
menurut al-Alba>ni adalah sebaliknya.  
d. ‘Itr menjadikan metode Imam Bukhari dan Muslim dalam kitab 
S{ah}i>h}-nya sebagai acuan dan pegangan dalam menentukan kriteria 
mudallis dan riwayat mudallis yang seperti apa yang bisa diterima, 
tapi tidak dengan al-Alba>ni. 
3. Implikasi dari perbedaan perspektif di antara kedua ulama tersebut ialah: 
a. Klaim al-Alba>ni bahwa tadli>s dapat membuat cacat ‘ada>lah 
seorang rawi dapat melemahkan derajat sebuah hadis hanya 
lantaran terdapat mudallis dalam sanad. 
b. Klasifikasi versi Nu>r al-Di>n ‘itr yang memasukkan tadli>s 
taswiyah sebagai bagian dari tadli>s isna>d membuat status hukum 
tadli>s taswiyah serupa dengan tadli>s isna>d. 

































c. Al-Alba>ni menyalahi ijma‘ ulama dengan tidak menjadikan 
metode Imam Bukhari dan Muslim sebagai acuan dalam 
menentukan konsep tadli>s. 
B. Saran 
Dari kesimpulan terhadap analisa di atas, perlu diajukan beberapa saran 
sebagai berikut:  
1. Dalam penelitian hadis hendaknya dilakukan secara komprehensif 
serta diringi dengan kesabaran dan ketekunan, tidak terburu-buru 
menghukumi lemah hanya karena hadis yang tengah diteliti adalah 
hadis mudallas 
2. Bagi peneliti hadis diharapkan mengikuti kaidah-kaidah yang telah 
ditetapkan oleh para ulama dalam meneliti hadis sekaligus 
memperkaya wawasan diri dengan berbagai pendapat ulama yang 
berbeda dalam satu konsep agar lebih bijak dalam menilai riwayat 
hadis. 
3. Perlunya sikap tidak terlalu sentimen terhadap para mudallis dalam 
meneliti hadis sebelum mengetahui secara menyeluruh akan 
kapabelitas pribadi mudallis, alasan yang melatarbelakangi ia berbuat 
tadli>s serta pendapat para ulama dalam menilai dirinya.   
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